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ABSTRAK

Nama : SIGIT SETYAWAN

Pembimbing  : Prof. BR. Azhar Kasim MPA

Program Stadi ¢+ Kajian Ilmu Kepolisian

Konsentrasi : Manajemen Sckuriti

Judul : Studi Kasus Penggunsan Dokumen Perialanan
Palsu di Tempast Pemeriksaan lmigrasi Bandar
Udara Internasional Sockarno-Hatia Menurot
Perspektif Manajemen Sekuriti.

Tesis ini rembahas pelaksanaan manajemen pencepahan penggunaan
dokumen perjalanan palsu pada Tempat Pemeoriksaan Imigrasi di Bandar
Udara Internasional Soekarno-Hatta. Tejuannya adalah untuk mengetahui ap2
dan bagsimana pengpupasn dokumen perjalzran palse pada  iempat
pemeriksaan imigrasi di Bandara Internasional Soekarne-Hatta, permasaiahan
prosedur yang terdapat dalam penanganan penggunaan dokumen perjalanan
palsu ditinjau dari aspek manatemen sekuriti serta meagari solusi kongkrit
dan efekiif vang dapat diterapkan.

Penelitian ini merupakan penclitian kualitatif dan metode yaog
digunakan adainh metede Observasi. Dengan melakokan pengungkapan
kompleksitas realitas  sosial  terhadap fenomena yang  diteliti. Usmuk
memahami kondisi faktual yang terjadi pengamatan dilakukan dengan cara
mengamati setiap gejala terhadap obick yang diteliti dan ditakukan dengan
pengamatan terlibat.

Dari hasil penelitian diperoleh tomuan baliwa globalisasi menjadi
faktor yang memengaruhi tefjadinya migrasi illegal karena semakin
terbukanya akses terhedap informast juga sebagal dampak buruk dari
globakisasi itu sendiri yaite semakin terbatasnya sumber-sumber dan pengarub
dari isu kearnanan dunia.

Negara Indonesia digenakan sebagai jabur transit mauput tujuan dari
migrasi illegal tersehot dan melibatkan organisasi pendukung migrasi ilegal
terscbut. Hal ini terbukti dasi temuan kasus-kasus ponggunaan dokumen
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perjalanan paisu yang digunakan dengan motif, illegal worker, Hlegul Entry,
dan Hlegal Stay.

Permasalahan dalam tesis ini adalah lemahnya persn pemeriksaan
keimigrasian terhadap dokwmen perjalanan schingga sering  terjadi
penggunaan dokumen perjalanan palsu tidak mampu dideteksi. Hal int selain
disebabkan lemahnya kualitas pemahaman petugas terhadep penpetahuan
Kentifikast dokumen palsy, terbatasnya sarana dan prasurana pemerikssan
dokwmen dan prosedur yang tidak mengenat sasaran dan tidak sistematis.

Permasatahan torsebut dapat diminimalkan dengan membuat standar
operasi prosedur vasg dapal meniadi pedoman dalam kepistan icknis
penanganan  pengpumasn  dokumen perjaénan palsy, yang mencakup.
ketersediaan sarapa dan prasarana, sistem dan teknologi pendukung seria
mengstyr watang pengembangan informasi dan pengctahuan {entang femuan
kasus-kasus dokwmmen perjalenan palsu agar dapal digunakan uniuk
memberikan pemabaman terkail dokumen perjalanan palsn, tindakan yang
perly dilakukan dan sebagai bahan dalam informasi berguna bagi organisasi.

Kata Kuncit Dokumen perjalanan paisu, illegal migration, Tempat
Pemeriksaan Imigrast.
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ABSTRAK

Name s SIGIT SETYAWAN
Supervisor ;: Prof. DR, Azhar Kasim MPA
Study Program : Police Science Study

Concentration : Security Management
Titte 1 Case Study of counterfeit travel document usage at

Sockarno-Hatta Immigration Checkpoints derived
from security Management's perspestive,

This thesis will examine the implemeniation of the mapapement of
counterfelt ravel document usape provention at the Sockamo-Haima Alrport
Immigration Checkpoint. The purpose of the research is 1o be acquainted with
the usage of counterfeit travel document: what and how the practice of
counterieit tavel document st the Soekamo-Hatta Immigration Checkpoin,
also to indentified the procedure problem occurred in dealing with the
counterfeit fravel document use regards to the security management aspect,
also to find & tangible and effective solution that can be iraplemented.

The research is 2 qualitative research and daw on observation method
by explaining the social fact complexity on the phenomenon that is researched,
For identifying the faciual circumstance that occurred, the observation is
conducted by examining each indication toward the object of the research and
conducted by engaged observation,

I has been found from the research that globalization s the facter
determined the illegal migration since its enhanced the information access, also
as the downside of globalization itself that limits the resources and global
seeurity issue,

Indonesia has been targeted as either the tansit pathway or destination
for the illegal migration which also involved the illegal migration encouraging
organization. It has been proved from the finding cases of counterfeit travel
document usages by various motives: illegal worker, illegal entry and illegal
stay.
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The issue found in this essay is the weakness of the immigration travel
document assessment; consequently, the usage of counterfeit travel document
is often unable to be detected. Beside the weakness of officers’ knowledge on
counterfeit identification, It is caused by the lack of tools and equipment for
document examination also the miss-target and unsystematic procedures of
counterfeit travel document detection.

The problem can be minimized by created a procedure of standard
operation that will be a technical guidance for processing the counterfeit travel
document which covered: supporting tools, equipments, system and
technology availability, and opcrate the Information and knowledge
development regards to the finding cases of counterfeit travel document that
provide an appropriate understanding about counterfeit travel document,
correct action to be conducted as an essential information for the govemment
institution related to counterfeit travel document.

Key words: counterfeit travel document, illegal migration,
Immigration Checkpoints.
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1.1

BABX
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tesis ini tentang penyelenggarsan fugas Direktorat Jenderal
imigrasi di Bandar Udsre Internasional Soeckarmo-Hatta yang
diselenggarakan secara manajemen roaupun operasional sebagai bagian
dari sistem kontrol di dagrah perbatasan (khususnya bandara [ntemnasional)
yang berkaitan dengan fungsi Custom’ untuk memeriksa orang yang akan
keluar masuk wilayah Indonesia sebagai upaya untuk mencegah terjadinya
mazslah-masalah sosial dani akiivitas keluar masuk tersebut dan akses
orang secara tegal,

Penggunaan dokumen palsu telah menjadi pormasalahan di dalam
kehidupan manusia, pelaku pengguna dokumen palsu dapat merugikan
karena berhubungan dengan tindak kejahatan berupa penipuan dan akses-
akses ilegal. Penggunaan identitas paise  melalol dokumen yang
dimilikinya memiliki maksud-maksud keiahatan yang dapat meagganggu
tatanan perekonomian dan keamanan,

Penggunaan Identitas palsu selsle diivingi dongan dokumen palsu
diantaranya dapat berupa paspor atau dokumen identilas curian lainnya,
{Juan Gabriel Ronderos:2600). Sedangkan menurut Norman A. Willox Ir
Dan Thonvas M. Rogan bahwa “Tentity fraud is certainly a terrorism ard
tegal immigration problem.” pemalsuan identitas biasanya berkait
dengan masalah terorisme dan migrasi illegal. Hal ini dapat menjadi
ancaman nasional bagi keminanan negara, masyarakat, ckonomi, dan
perdagangan global, karepa dapat memfasilitasi berbagal kejahatan dan
terorisme (Gary R. Gordon dan Norman A. Willox: 2003).

barang yang dibown dalers rangks melskokon fekedk profifing sebugd sobush cwrs umink melakokan
investipayi tethadep modus dan pola-pola ponpaunaan dokusen palsy 4 Bandwa
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Federal Burecu Of Investigation (FBI} menyatakan bshwa Teroris
Al-Qacda menggunakan dokumen palsu di dalam mengaiur dan
mengorganisasi kegiaian, Diantaranya meaggunakan paspor palsu uniuk
membeka buky tabungan di Bank dalam rangka mengirim atau menerima
uang pendamaan dari dan ke negara-nepara seperti Pakistan dan
Afghanistan. Dari hasil investigasi dan interview para tabmnan pelako
kelompok terror pembajakan pesawat udara yang ditabrakkan ke menara
kembar World Trade Comter di Amerika, terungkap beberapa kasus
kejadian penggunaan dokemen palsu yang melibatkan peiaky terorisme
fersebut diantaranys;

1. Terpidana warga negara Pakistan yang berprofesi sebagal dokter bagi
para pejuang Talibah feriangkap di Bandara saat skan memasukd
wilayah Amerika dengan menggunakan paspor Ameriksa palsu;

2. Terpidena wargas negara [raq membeli paspor Marcko palsu seharga
150 US dolar dan menggupskannya uotuk memasuki wilayah Terki
dan tertangkap di negara tersebut;

3. Terpidana warga negara Aljazair perash raengdjokan suaka ke negara
Cangda seielah berhasil memaspki negara tersebut mengpunakan
paspor palsu

4. Terpidana warga negara Yargan pemeh memiliki paspor Yaman palsa
untuk mendapatkan viss Pakistan;

5. Terpidana warga negara Aljazair membeli paspor Perancis seharga 530
US dolar dan berhasil memasuki wilayah London , Inggris. (John S.
Pistole:2003)

Sedangkan pada kurun wakiu Japuari 2008 hingga Juni 2009,
Tempat Pemeriksaan Imigrasi Bandava Sokarno-Hatta menemukan kasus
penggunaan dokumen perjalanan palisu berupa; paspor palsn scbanyak
16, pengpunaan visa paisy scbanyak 1 kasus dan penggonaan paspor ashi
oleh orang lain {(/mpostor) scjumlah 2 kasus, Dari beberapa  kejadian
merupakan kasus yang lolos dari pemeriksaan kedatangun olch petugas
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imigrasi di TPY, karena ditemukan ketika hendak berangkat keluar negerd
dengan dokumen yang sama.

Dokumen perjalanan adalah dokumen yang wajib dimiliki oleh
pelintas batas anfar negara. Untuk menandakan keabsahan ijin masuk dan
ijin tinggal di negara yang dikunjungi maka didalam dokumen perjalanan
wrdapat catatan resmi dart otoritas negara yang dikunjungi berupa
stempel, stiker atau catatan berupa tulisan tangan petugas,

Maksud dari dokumen perjalanan (fravel Documert) menurut
Interational Migration Law Glossary adalah;

Gereric term used to encempass all documents which are
accepiable proof if idertity for the purpose of entering
arother country. Passporis and visus are the most widely
used forms of travel documents. some States aiso accept
ceriain identity cards or other documents.

Semua dokumen yang dapat diterima guna membuktikan identitas
seseorang untuk tujuan mernasaki negars fain. paspor dan visz biasanya
sering digunakan sebagai dokwmen pegialanan, Beberapa nepara bagien
tertentu juga meperima kartu identilas ataw dokumen lsinnya sebagai
kelengkapan untuk memasuk wilayahnya.

Sedangkan pengertian dokumen perjalanan menwut Undang-
undang Nomor 9 tahun 1992 Tentang Keimigrasian adalab dokumen resmi
vang dikeluarkan oleh pejabat borwenang dard sostu negars yang memuat
identitas pemegangnyz dan berlaku uniuk perjalanan antar pegara.
Diokumen perjalanan seseorang akan memuat jati dirinya seperti iientitas,
kebangsaan serta catatan permohonan  didalam  dokumen  uniuk
mendapatkan perlindungzn selzma melakukan perfintasan atau kunjungan,

Penggunaan dokumen palsu dikhawatirkan dapat mengakses
dacrah-dacrah berpengaman seperti Bandara dan memasuki wilayah
perbatasan interpasional suatu negara. Bandar udara scbagai pepyedia
layanan transportasi udara merapakan tempat dilaluinya orang dan barang
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baik rute domestik maupun Internasional dengan menggunakan pesawat
terbang. Bandara sebhagai pinfu gerbang ncgara dapat menjadi salah saty
sasaran pelaku kejahatan lintas nogars.

Undang-undang MNomor 15 tahun 1992 Tentang Penerbangan
membuat  batasan Bandar wudara adalah  lapangan terbang  vang
dipergunakan vntuk mendarat dan lepas landas pesswat udara, naik turun
penumpang, dan atau bongkar muat kargo dan atau pos, serta dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan penerbangan dan sehagai tempat perpindahan
antar moda transportasi.

Bandara memiliki peran dan fungsi yang sangat penting,
diantaranya sebagai tempat di laluinya orang batk pemumpang domestik
maupun internasional. Di Terminal Bandara vang melayani pemwupang
internasional berlaku konsep batas-batas internasional wilayah ssbuah
negara. Hal ini menunjukkan bahwa Bandara menjadi memiliki teropat
yang terdapat perbatasan wilayah negars dalam artian tidak secara
langsung berbatesan dengan wilayah negara lain akan tetapi merupakan
tempat pertama kali masuknya orang yang berasal dari luar negeri.

Fungsi Bandara sebagal perbatasan wilaysh negara inf mentiliki
konsekuensi peregakan hukamn isternasional dan penegakan aturan
lainnya. hal ini untuk melindungi kepentingan rasyarakat bengsa dan
negars darf kemungkinan terjadinya tindak kejahatan di daerah perbatasan
dan dalam rangka menegakkan kedaulatan negara serta harga diri sehuah
bangsa.

Konsep pemahaman tentang perbatasan telah menjadi bahasan
yang berkaitan dengan banyak disipilin ilmp, seperti politik, geografi,
sosiologi, dan ekonomi, perbatasan merupakan tempat yang berabatasan
dengan wilayah politik negara {politic dividers), yang terdapat didalurnya
masyarakat yung terpisah secara kebangsazn dan identitas, dan terdapat
iconpgraphic (kompulan spesifikasi-spesifikasi  simbol-simbol  tradisi
formal masyarakaf} (Minghi.1963 dalam Henk Van Houtum:1999).

Untuk menunjang peran dan fungsi Bandara maka diperlukan
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pengamanan dilingkungan Bandara yaitu mencakup pengamanan termpat,
barang, orang, kegiatan dan pengamanan aset-aset yang dianggap berharga
dari segala macam bentuk kerugian. Berkaitan dengan pengamanan orang,
nraka untuk mencegah terjadinya kerugian yang dizkibatkan oleh orang-
orang yang memiliki motif kejahatan dilakukan pemeriksaan bagi setiap
penumpang, Perneriksasn yang dimaksud salah satunys yaitu dengan
melakokan  identitifikasi  dokumen perjalanan  yang dimiliki, dan
melakukan teknik profiling terhadap pemimpang.

Teknik profiling bertajuan unluk membuat proteksi di border oreo
terhadap pergerakan manusia yang saat ini begitu bebas, Profifing vaitu
sikap unfvk fidzk hanye mengiiinkan orang keluar masuk wilaysh
kedaulatan totapi juga monpupayakan bahwa omng yvang melakukan
perislanan perlintasan terscbut memiliki profil yang baik, ashi, sesusi
dengan dokumen yang Jimiliki, dan tidak memiliki motif kejabatan
Profiling  pussenger dilakvkan dengan cara wmemperhatikan dan
menyimpulkan indikator-indikator yang dapat mcreprsenmiiéan profil
seperti rute penerbangan, fravel ageni, dokumen yang dibawa, barang
bawsan, dan penampilan secara visual (The ASEAN-Ausiralia Profile Alert
Working Group)

Pergerskan  lalubintas manusia antar negara disadari  sebagai
kensekusnsi dard konsep plobalisasi yang berkembang hingga saat ini.
Globalisasi ckonomi vang begitu gencar didengungkan sefak akhir tahun
1970.an temyata membawa dampak tidak saja terhadap kajian-kajian vang
berhubungan deppan isu-isu ekonomi fetapl malahan terhadap fenomons
demografi khususnya yang berkaitan dengan ketenagakerjaan dan migrasi
internasional yang sudah reenjadi hal yang sangat serins didiskusikan
dalam forum-forom ilmiah baik pada institusi pendidikan tinggi ataupun
ingtitasi pembuat kebijakan (Arief Nasution: 1999).
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Massey 1999 dalam Rudolf 2007 menuliskan bahwa;

Globalization kas served to make immigration and border
control an Increasingly importart priprity for the state
(Rudolph, 2003a; 20060; 2006h). Persisient and growing
disparities of wealth between developed and developing
nations gererate significant pressures for international
migration, el this migration is facilitated by the lowered
costs of travel, proliferstion of information techrology, and
the globalizaiion of secial eapite!l creeted by prior
migration streams (Massey, 1999, Massey ¢t al., 1999). As
a result, levels of imternationa! migration are reaching
historic highs, poised io surpass even the great “migration
waves” of the 18" and 19 (Chris Rudolph 2007}

Gicbalisasi telah membuat imigresi dan pengawasan perbatasan
yang semakin penting ustuk menjadi prioritas nepara (Rudolph, 2003s;
2006a, 2006b). Terus  berkembangnya kesenfangan kekayaan antirs
negara-negara berkembang menghasilkan tekanan vang signifikan untuk
migrasi internasional, dan migresi ini difasifitasi oleh tanf murab tiket
pesawat, perkembangan teknologl informasi, dan globalisasi modal sosial
yang diciptakan olel aliran migrasi sebelumnya (Massey, 1999 ; Massey
ot al, 1999} Akibainya, tingkat migrasi intemasional akan mepcapai
angka yang tertinggi dalam sejarah, bahkan melebini "gelombang migrasi”
dari abad 18 dan abad 19 sebelumnya (Chris Rudolph 2007

Ada tiga pilar ysng menychabkan globalisasi menjadi kian
berkembang sepert yang ditulis oleh Sudrez-Orozeo, yakni:

1 Penciptaan teknologi informmasi dan komunikasi baru, yang memilikd
kemampuan untuk membevaskan orang-orang dart "tirani ruang dan
waktu.” Teknologi baru ini dengan cepat mengubah pola-pola keria,
pikir, dan pola-pola antar hubungan sosial,

2 Munculnya pasar global, yang melewati batas-batas negara tradisional.
D bawah rezim kapitalisme global sehingga produksi barang dan jasa
dilakukan dalam rangka pemenvhan kebutuhan dengan skala

internasional.
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3 Tingkat arus imigrasi dan perpindahan yang tinggi. dan konsep
globalisasi yang dipahami sebagai upaya deterritorialization, tidsk
hanya pasar, informasi, dan simbol, tetapi juga pertumbuhan jumlzh
manuvsia yang besar. Masalah imigrasi dalam skala besar adalah
raasalsh yang dihadapi dumia yang sedang mengubah Afrika, Asia,
Eropa, den Amerika.

Peran dan fongsi Bandara memiliki aspek yang penting bagi
kegiatan sosial masyarakat, oleh karena itu terdapat organisasi-organisasi
pemerintah yang bekerja di dalam lingkungan Bandara untuk memastikan
peran dan fingst Bandara terlaksana dengan baik dan benar seseai dimensi
aturan hukum yang imengecu pada bidang masing-masing. Didalam area
Bandara wicrmasional terdapat area yang menjadi kewenangan 3 instansi
pemeriniah, vaity Bea Cukai (Custom), Imigrasi {Immigration), dan
Karantina {{Juarantine} atau dikenal dengan istilak CIQ.  Didalam buku
yang berjudul Growd Handling Manajemen Pelayanan Darat Perosahagn
Penerbangan penulis bukae tersebut Abdul Majid, Subaro and Warpani,
Eko Probo D {2009:206) menalis:

“CIQ meropakan instansi pemerinish yang berfugas
mengatir, dan  mengamankan  alu-links  keluar
masuknya manusia, barang-barang, dan makhiuk hidup
lainnya demi iegaknva kewibawaan pemeriniah suatu
negara”

Sedangkan fupgsi imigrasi Menurut Demetrips Papademetrion,
Alexander Aleinikoff, dan Deborah Meyers adalah;

The immigration function is multifuceted wnid
multi-lavered. It involves deterrence of unlawfil eniry,
Jacilitwtion of lowful entrv  and  residence,
naturalization, and termination of unlawfil residence.
(Demettios Papademetriou, Alexander Aleinikoff, dan
Deborah Meyers)

Fungst imigrasi sangat beragam, yaitu melibatkan pencegahan ijin
masuk, memeriksa ijin masuk dar ijjin tinggal, naturalisasi, dan
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pencegaban dard masuknya pendatang illegal, Isitifah imigrasi yang
digunakap didalam peraturan perundang-undangan dan jugs didalam
berbagai literotur adalsh mernpakan asal kata dari migrasi yang berarti
perpindahan makhiuk hidup dari suatu tempat ketempat lain, Sihar
Sihombing (2009:3) menyebutkan aggl kata imigrasi yang berasal dari
bzhusa belanda imprigratie, kemudian immtigratio vang berasal dari bahasa
iatin, yang dalam bahasa Inggris disebut immigration, yang tezdiri dari dua
kata yaita, in yang artinya dalam dan migrasi yang artinys pindah, datang
masuk dan boyong. Sehingga imigrasi adalah; pindah, dateng atau
pemboyongan crang-orang masuk ke suatu negara.

Selain it istilah emigrasi berarti perpindaban orang dari dalam
suaty negara ke luar menujn negare lain. Sedangkan imdgrasi juge berart
perpindaban orang dari negara Juar masuk kedalam suatu negara. Awalan
im dan € ini juga terdapat pada konsep im-port yang berartt mendatangkan
barang dari luar negent dan ex-port yang berarti mengirim barang ke lvar
negeri. Dari jsiflah imigrasi juga digunakan istilah framsmigrasi yang
berarti perpindahan penduduk dari suatu daerah ke dacrah lain yang masib
dalam sustu negara. (Moh. Arif01). Imigrasi didalam bahasa Moggris
memiliki pengertian; “immiigration is the enirance into on alien country of
personal intending 1o toke apart in the life of that country and to make it
their more or less permuanent residence” yang arlinya pemasukan ke suaty
negara asing dari orang-orang yang bemiat sntuk menwmpang hidup atsu
mencari pafkah, sedikit atan banyak menjadiken negara itu untuk tempat
mereka berdiam atau menetap, (sthar sihombing ;2-3)

Imigrasi  (imemigrotion) di Bandara berperan penting didalam
menendukan orang yang akan masuk ke Indonesia atau keluar dari wilayah
Indonesia dengan maskapai penerbangan sebagai nlat transporfasinya.
Imigrasi dalam hal ini berperan dalam menegakkan atwran hukom dan
memberikan legitimasl hukum bagi setiap orang yang yang akan pergi
meninggalkan wilayah Indonesia atau yang datang menuju wilayah
Indonesia. Kaidah yang digunakan oleh petugas imigrasi adalah hanys
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1.2

orang-orang memberikan keuntungan dan tidak merugikan negara akan
diperbolehkan memasuki Indonesia, dan memberd ijin bertolak bagi orang
vang tidak sedang terkait masalah hukum di Indonesia. Peran imigrasi di
perbatasan sehagai salah satu peran organisasi pemerintah yang terdapat di
area Barlara yang terintegrasi dalam menegakkan aturan-aturan hukum
sesual bidangnya masing-masing.

Perlintasan orang maupun barang yang terjadi di Bandara patit
diwaspadail terdapat benfuk kejahatan terorpanisic vang ingin melintasi
batas-batas wilayah negara. Jaringan kejehatan ini dapat berapa kejahatan
dibidang penmyalah gunsan narkobe, korupsi, buronan negara (interpol),
terorisme, human traficking dan para pekerja dibawah umur vang dikirim
keluar negeri.

Masalah Tesis
Mesalah tesis ini adaleh mansiemen pencegshan penggunasn

dokumen perjalanan palsu di TPI Bandara Soekarno-Hatta. Ruang Hagkup

masalah roencakup sebagai berikut

L. Overkapasitas jumiah pennmpang di Bandara internasional Scekamo-
Hatta dan dampak yang ditimbulkannya terhadap peran dan fngsi
imigrasi,

2. Ketersediaan sarana dan prasarane yang mendulung peran dan fingsi
imigresi di Bandara Soekarno-Hatta,

3. Kualitas petugas pejabat pendaratan didalam melakukan pemeriksaan
dokumen di Bandara Sockarno-Hatta,

4. FEfektifitas prosedur pemeriksaan dokumen dan penanganan kasus
penggunaan dokumen perjalansn palsu.

Sedangkan fokus masalsh dalam tesis ini adalah;
1. Apa dan bagaimana dokumen palsu yang diternukan di TP] Bandam
Soekarno-Hatia?

Universitas indonesia

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana Ul, 2009



1.3

1.4

2. Bagaimana cfektifitas prosedur pemeriksaan dokumen dan penanganan
kasus penggunaan dokamen perjalanas palse di TPl baasdara
Sockarno-Hatta?

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian fesis ini dilakukan di Tempat Pemeriksaan
Imigragi (TPD) Bandara Internasional Sokamo-Hatta yang merupakan
bagian dari komponen penunjang dalam operasionalisasi Bandara
Internasional Soekamo-Hatte, terletak di dalam arez terminal 2 vang
merupakan tempat perlintasan manusia dan barang dard dalam atan kelvar
negeri. TP di Bandars Intemnasional dikelola oleh Direktorat Jendamil
Imigrasi dan didelegasikan kepada Kaotor Imigrasi yang membawshi
wilayeh dimapa TPT fersebut berada. Untuk TPY Bandara Sockamo-Hatia
tcknis pelaksanaan dan operasionalnya dilakukan olch Kantor lmigrasi
Klas 1 Khusus Sockamo-Hatta, kaotor inl juga terletak di wilayah
Bandars, akan tetapi berada di luar bangunan Bandar tepatnya berada di
komplek perkantoran Bandars Sockamo-Hatta. TPl di Bandara
internasional menjadi tempat yang harus ditalui oleh setiap penumpang
baik yang pergi kelusr negeri maupun yang datang ke wilayah Indonesia.

Tujuan Penelitian

Penelitian dalam tesis ini mempunyai tujuan sebagai berikug;

1. Untuk menunjukkan peran dan fungst bmigrasi di TPI di Bandua
dalam kaltannya tentang modus penpgunaan dokumen palsu yang
terjadi di tempat pemeriksaan imigrasi di Bandara Seokamo-Hatta,

2. Sebsgai upaya perbaikan ferhadap peran dan fungsi Imigrasi dengan
evaluast tentang efektitifitas prosedur pemeriksaan  dokumen
keimigrasian di Tempat Pemeriksaan imigrasi (TP) Bandara
Soekarno-Hatta.
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1.6

Kegunaan Penelitian

Tesis ini diharapkan berguna secara akademik yaitu dibarapkan
dapat mempcrkaja khasanah Tlmu Kepolisian khususnya di bidang
manajemen sekuriti. Selain itu penelitian secara praktis diharapkan dapat
berguna;

1. Sebagai bahan masukan kepada Kantor Imigrasi Klas 1 Khusus
Bandara Sockamo-Hatta, dan umumnya kepada Direktorat Jenderal
Imigrasi Departemern Hukum dan HAM RI didalam melaksanakan
fungsi pengamanan (sekuriti) khususnya pencegahan penggunaan
dokumen palsu di Tempat Pemeriksaan imigrasi.

2. Sebagai acuan bagi Tempat Pemeriksaan imigrasi lair di Indonesia
dalam melakukan pelayanan dan pengamanan khususnya upaya
mencegah penggunaan dokumen palsu.

Sistematika Penulisan
Penulisan tesis ini secara garis besar terbagi menjadi enam bab yaitu
sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan

Merupakan bab pendahulvan yang terdiri dari latar belakang
permasalahan. permasalahan, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian,
Kepunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II Kajian Kepustakaan

Merupakan bab yang berisi kajian kepustakaan tentang konsep-
konsep dan teori yang berkaitan dengan masalah penelitian. Teori yang
digunakan adalah teori manajemen sckuriti keimigrasian, sedangkan
konsep yang digunakan adalah konsep tentang dokumen palsu, fitur
pengaman dokumen, teknik pemeriksaan dokumen dan identifikasi
imposior, teknik passenger profilling, bandar udara, keamanan Bandara
udara, perbatasan dan globalisasi.
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Bab 131 Metode Penelitian

Merupakan bab tentang pendekatan penelitian vang diambil dalam
penulisan tesis ini, serta meiode pengumpulen data. Peneltitian ini
menggunekan pendekatan kualitatif, dan menggunakan metode oheservasi
dengan tipe penelition adalah studi kasus.

Bab IV Gambaras Umam

Merupakan bab tentang gambaran umum lokaxi penelitian vaitu
Bandar Udara internasional Soekamo-Hatta dan Tempat Pemerikaan
Imigrasi Bandar Udara intermasional Soekarmo-Hatta,

Bab ¥ Peucegaban Penggpunaan Dokumen Perialanan Palsa

Merupakan bab pembahasan vang berisi penjelasan tentang
pelaksanaan pencegahun penggunaan dokumes peralanan palsu di
Bandara Soekarno-Hatta. Pempbahasan meliputi; pengetahuan pemeriksasn
dokumen, perslatan pemeriksaan dokumen, pengembangan pengetahuan
organisasi, studi kasus penggunaan dokumen perjalanan palsu, cksistensi
penggunaan dokumen perjalanan palse dan evaluasi proses pemeriksaan
keimigrasian,

Bab VI Penutop

Merupakan bab peowtup yang berisi kesimpulan fesis yang
dirumuskan berdasatkan hasil anaiisis konsep dan teori terhadap data dan
petunjuk yang telah ditemusi. Seria fakta das informasi yang rmerujuk
pada kesimpuian penalisan. Selain itu juga terdapat saran rekomendasi
yang disimpulkan dari hasil temuan don konklusi dari  karakter
permasalahan dan penyelesaiannya.
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BAB 1Y

KAJIAN KEPUSTAKAAN

Untuk  memahami masalah  penelitian  dan  operasionalisasi  maka

berdasarkan pada pengempulan data, tesis ini menggunakan konsep-konsep dan
teori sebagai berikut:

2.1

1.

Mansjemen Sekoriti

Untuk mendefinisikan konsep Mangjemen sekuriti maka terlebih dahuly
akan divraikan masing-masing (eori yang membentuk.

Teori Manajemen yang didefinisikan scbagal upaya wntuk mencapai
tujuan tertenty dengan menggunakan fongsi-fungsi arganisasi.

Mesrut George R, Terry (200624}

“Manajemsn merupakan scbush proses yang khas yang
terdiri dari findakan-findakan: perencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan dan peogawasan, yang
dilakukan untuk mencnfukar serts mencapai  sasaran-
sasarap yang teiah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber
dava manusia serta sumber-sumber lain™

Lalu meonrut Awaloedin Djamin (2607:159)

“Secara rinpkas “manafemen” diartikan schagai “to ger things done
through people ™

Didalam manajomen tendapat fungsi pengawasan yang berfimgsi
menghkontro!l jatannya operasional organisasi agar fetap scsuat dengan
perencanaan semuls. Penguwasan dalam hal im memiliki banyak
pengertian, salah satunya adalah upays upntuk mencegah terjadinya
kesalahen yang ferjadi difingkungan kerja sedini mungkin agar kegiatan
organisasi tefan berjalan sesuai dengan rencana, Selain ity pengawasan
juga berkaitan erat dengan upaya detekst kesalabun, dengan adunya
kesalshan yang dapat terdeteksi sedini mongkin maka perbaikan
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terhadap kesalahan tersebut dapat dilakukan dengan cepat sehbelum
terjadi kerugian yang lebih besar.

Berikut ini fungsi-fungsi Manajemen menurut George R. iy yaitu:

i. Planming, yaitu mencntukan tijuan-tajuan yang hendak dicapai
selama suatu masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat
agar dapat mencapal tujuan-tujuan its,

2. Orgemizing, yaitu mengelompokkan dap menentukan berbagai
kegiatan peating dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan
kegiatan-Ragiatan ity,

3. Staffing, menentukan keperluan-keperlvan sumber daya manusia,
pengershan, penyaringan, latihan dan pengembangan tenaga kerja

4. Comrelting, mengukur pelaksansan  dengan  tujuan-tujuan,
menentukan  sebab-sebab  penvimpangan-penyimpangan  dan
mengambil tindakan-tindakan korektif dimana perlu.

Proses manajemen  adalgh  sebuah  rangakaian kerja yang
dilaksanskan dengan pola yang terstrukfur dan sisternatis. Oleh
karenanya unfuk mencapai tujuan-tujuan organisasi terlebih untuk
mengeliminir kerogian yang terjadi selama proses kegiatan saka
diperiukan kemampuan individu-individe yang dapst melaksanakan
tugas-fugasaya dengan baik,

Kemampuan ndividu petugas imigrasi dalam melaksanakan
tugasnya adalah merupakan tanggung jawab dari Orgardsasi Kantor
Imigrasi Sockarno-Hatfa. Di dalam pemeriksaan dokumen dengan baik
dan menccgah terjadinys peaggunaan dokumen palsu di TPI di bandara
adalah sudeh merspakan bagian tugss dan fimpsi organisasi imigrasi di
TPl Hal terscbut adalzh saish satu bagian dari pada tujusn-tujuan
organisasi didalam upaya untuk meleyani masyarakat. Dan merupakan
salah satu tugas imigrasi didalam melaksanakan &ri fungsi imigrasi yaitu
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schagal aparatur penpamanan dap aparatur penegak hukum. Oleh
karcna itu pembahasan mengenai pencegahan penggunaan dokumen
palsu di TPI barus selalu dikaitkan dengan proses manajemen
organisasi imiprasi secara keseluruhan dan tidak terpisah. Singkat kata
bahwa manajemen adalah meropakan aktivitas manusia vang paling
komprehensif. Di dalam konsep manajemen Sumber Daya Manusia
adalah sumber penting didalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen
schingga manajemen dapat mengarabksn dan menunjukkan kepada
manusia kepada arab pelaksanaan pekeraan yang lebih baik, agar
hambatan-hambatan  yang ditemul  tidek  meaghalangt  didalamn
pencapaian wivan,

Didalam pengelolasn kawasan bisnis seperti Bandar Udara,
maka dasardasar manajemen harus digunakan secara baik oleh
penangung jawab dslam atau mapajer, Bandara harus menjadi tempat
yang aman untuk dikunjungi sispapun juga, aman arti tidak ada potensi
kerugian terhadap asseb-asset yang dianggap penting di Hagkungan
Bandara. Manajemen sebagai ilom yang selabe dijadikan acuen dan
panduan bagi permasalaban yang berasat dari multidisiplin menjadikan
manajemen serakin lama semakin banyak menyerap pengetahuan dan
aneks macam disiplin, karena manajemen mampu mengintegrasikan
dan menerapkan ilthu pengetabuan., Dalam konteks sckuniti maka
fungsi-fungsi  manajemen digunakan untuk mengintegrasikan dan
menerapkan konsep sekuriti didalarn aplikasi pada disiplin yang
dibangun, sehingea dikenal istilah manaiemen sekurifi.

. Teori Sekuriti, untok membahas teori ini terlebih dahulu dibahas

penggunaan istilah-istilah sekuriti atan security di dalam masyarakat.

Sciak tahun 1994 UNDP (United Nations Development Programe)

wmengeluarkon laporan dalam The Fhuman Developmemt Report dan

lahirlah istilah “human security” vang diartikan sebagal keamanan dan

ancaman kelaparan, panyakit, penindasan, sedangkan arti kedua acdalah
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periindungan dari hal-hal yang mendadak yang menyebabkan kerngian
pada dird manusia sehari-hari. Istilah fnoman secwrity di dalam laporan
tersebut dijabarkan menjadi fujulb;

Evonomic security
Food security

Health security
Emvironmental security
Personal security

Community security

MNP o e RN

FPolitical security,

Didalam bahasa Inggris banyak istilah yang menggunakan jargon
security, misalnyas world security, intermational security, notional
sectrity, homeland security, imterngd security dam social secwrity.
Amerika menggunakan istilah National secuwrity Cowngdl  didalam
keterlibatannys di Afghanistan, Jrak dan Lebanon. Sedengkan ketika
pasca terror terhadap Menara World Trude Center pada 11 September
2801 nepara tersebut membentuk Deportemert Homelord Security.
Selmin it: juga di nepara Malaysia dikenal undang-uedang anti
subversif yang dinamai Jnrermal Security Aot (154) dengan Undang-
undang ini peswrintah dapat memahan fersangka tanpa  proses.
Kemudian Australia menggunakan istflak fatermal Security kepada
satuan pengamanan khusus untuk parlemen, Mahkamah Agung, Kantor
Perdansa Menieri dan lain-lain. {Awaloedin Diamin 2006:1)

Pengertian sekuriti menuryt Stranss dalam Hadimas (2009) yaitu

“int ity broadest sense, security is the prevention of
Iosses of all kinds, from what gver cause”

“Sckuriti dalam pengertian yang lebih luas dapat diartikan sebagai
pencegaban terhadap adanya kerugien dari sebab apapun, baik
kerugian secara fisik maupun non fisik, berwujud mevpun tidak
berwojud”
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Menurut Fischer J. Robert dan Groen Gion {1998:3) tentang seckuriti
yaitu:
“security implics a sioble, relatively prediciable
exvironment in which an individual or group may pursue

is ends withowl disruption or harm and without fear of
disturbonce or infury.”

Sekuriti menyiratkan keamanan yang stabil, keadaan yang relatif
dapat diprediksi di lingkungan schingga setiap individu atan kelompok
dapat bersktifitas dengan Ieivasa tanpa pangguan atey membahayakan
dast tanpa rasa takat terhadap pangguan atau ceders.

Selain Fischer J. Robert dan Green Gion(1998:15) menyebutkan
adanya korelast antara sckuriti dengan kondisi sosio grafis dan budaya
masyarakat,

“As thiy brief Hstory of security has indicated,

there is olways an intimate link between  cultwral  and
rocial charnge and crime™

Selsin itu  Fischer J. Robert dan Green Gion (1998:26)
mesunjukkan pengertian sekuriit yang lain;
“no matter whether you recognize the protection function
by titles such as losy preventing, securily administration,

or indusirial securily, the basic furction of modern
Security remains the same. Security prevent losses”

Dalam terjemsban penulis srtinya: Tidak peduli apakah pengertian
sekuriti lehih dikenal dengan judu! seperfi; loss preventing, sekurifi
administrasi, atgu sekuriti industri, pada  hakikatnys  fungsi  dasar
keamanan modem telap sama yaitn sekuriti entuk mencegsh kerugian

Sehingga dapat diambil kesimpulan Mapajemen Sekuriti adalal
tindakan beripu upaya-upava tertentu dari organisasi tertentu untuk
mencegah terjadinya kerugian dalwrn bentuk apapun agar fercipia
kondist ideal di dalam lingkunpan kerja afau organisasi schingga
aktivitas yang dilakukan dapat selalu berjalan dengan normal,
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Awaloedin Djamin (2006:84) mengatakan babwa Manajemen
Sekuriti merupakan tetjemahan dari “security manavement” merupakan
bidang fmu vang relatif baru di Jodonesis. Didalam konsep Manajemen
sekuriti terdapat pengertian tentang sekuriti fisik atau pengamanan fisik
dan sekurifi/pengamanan non fisik. Pengamanan fisik sdalab sepala
usaha dan kegiatan pengamanan untuk mencogah terfadinya kerugian
akibat adanya ancaman, bahaya dan bencana yang ditimbulkan oleh
manusia, alam dan binatang, sasarannya personil, material atau
instalasi, bahan atau keterangan informasi stau dokumen. Sedangkan
pengamasan ron fiSi vaite usaha penyelidikan dan penpealengan yang
dityjokan  kedalam lingkungan provek maupun keluar wilayah
fingkungan proyek.

Manajemen sekuriti Bandar Udara merupakar manajomen sekuriti
yang demainnya adalah privat, dengan ketegori ini maka Manajemen
Sekuriti Bandara termasok didalam bamsen konsep sckuriti Losg
Prevention. Karena penanggung jawab keamanan bandar-udara adalah
pihak administrator manajemen Beandsrs bukan pada Kepolisian RL
Sedangakan apabila domain wilayeh pengamanan adalah piblic ares
maka yang menjadi penanggung jawab keamanan adalabk Kepolistan R1.

Konstruksi pemikiman lain tentang mapajemen sekuriti adalah,
upaya mencegah kerugian yang disclenpgamkan dengan manpajernen.
Karena kerugian dapat disebabkan olch banyak faktor disntaranya yaitu
kejahatan, maka dari ity periu dilakukan strategi pencegehan yang
preventif untuk seminamilisir terjadinya kejahatan. Tindakan preventif
tersehut dapat dikategorikan ke dalam tiga unsur, (1) mencegah dengan
menggunakan piranti lunak yaitn ketertuan perwburan-peraturan yang
berlaky, (2) mencegah dengan menggunakan piranti kerss seperti
penggunean Gembok, Kunci, CCTY, satuan pengamana (SATPAM),
Polisi dan lain-jain, (3) mencegsh dengan mencari penyebabnya.
(Hadiman, 2009)
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Tindakan preventif atau mencegah terjadinya kerugian didatam
pelaksanaan manajemen sekuriti merupakan hal penting. Tindakan ini
akan mengurangi dampak yang lebih luas akan tefadinya kerugian,
Selain iru dapat dijadikan bahan cvaluasi dini agar lebih hati-hati dan
profesional dalam melaksanakan tupas penpamanan sehinpga tidak
terjadi kejadian-kejadian yang dapat mengancam eksistensi sekuriti
yang dibangun.

Bandarz Seokamo-Hatta merupakan kawasan vang ruang
lingkup  pengamenannya  dikategorikan  scbagal  Induswrial
security/Private Security. Karena didalamnya terdapat bidang-bidang
uszha, kawasan bisnis terpadu, Hotel, bank dan pertokoan. Tujvan dari
pengamanan ini adalah crime prevention dan loss prevention. Yang
ingin ditckankan disini adalah tujuan dari pengamanan itu sendici
adalah pencegahan terbedap tindak kejahatan dan terhadap segala
mmacam kerugian, Fal inl dapat diartikan babwa upaya untuk mencegah
terjadinva kejahatan dan kerugian tersebut telah menjadi kajian yang
sudah Tama diskai oleh kalangan bisnis, bahkan kawasan pemerintihan,
Karena konsep industrial ssourity juga berlaku uniuk penpamanan~
pengamanan  gedung.pedung  pemerinizhan.  {(Awaloedin  Jamin
2009:94)

Didalam tabe) berikut ini merupakan jenis-jenis ganpguan terhadap
sekariti yang di tulis oleh Rockley, 2007;
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Fabel 2.1

Jenis-jenis gangouan terhadap sekuriti

SECURTTES TAROETR
- TYPICAL OFFENCES Cwd | Darwsanl | Eppsiast | ME]'MW " P [ Wedtiie
Aduttyralan P rmedus} X
A  Penbisr) X b | ¢ X X [
Tierovad o {Prsramn) . Y N NPT S k4
i Brwbirglestiy Gk paos) X
Copy o Fodr X X X
s ] Pasignr) X
Tt fegekged | X '
Epplanmys _ (Splemmss ] x %
- Exeigon ) (Praskis) P
Fomery o ww | 4
- Fawd . Pawwry | X X
Hipnitng {Pambujiunl X
opraedion o Ceieeaa) X
RSt Sohwicsl) 3
Soveultinn: - X
Makiciog demage __ Pameing X x X X x
Mewgpropinten (Haaymied-yommn} X X
Sohiege ki x X X x X
Shaplitens Puspultiind ]
) Hrnearen) X x x X X
_Towha e Mot - X
Tupes | Sdegmen e : X
| Voeiahee | Gwdaen) - x 2 o -
Vinkimen  tHekaseain) X

Sumber : Rockley, 2007

i dalam tabel ferscbut terdapat jenis-jenis ancaman sekuriti
beserta sasaran yang akan menjedi tarsetya yang dapat berskibat pada
kerogian, Dari catatan tabel tersebut diatas kerugian yang paling banvak
ditargetkan kepada kerugian financial baik itu dalam bentuk vang, barang,
dan ancaman kervgian terhadap Informasi. Sedangkan timdak kejahatan
penggunaan dokumen palse dapat dikatcgorikan sebagai Forgery
(Pemalsuan) dan Fraud (penaipuss), ancaman keamanan ini memiliki dua
target yaitu vang dan dokumen. Dokomen adalah target pemalsuan yaog
sering tevjadi dimasyarakat Penjahat mengetahui bahwa setiap Dokumen
dapat dibuat duplikat palsunya. Hal ini yang mendorong Penjabat untuk
melakukan prakick pemalsusn dokumen dan berusaha memsasadkan
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dokumen palsu tersbut di pasar gelap untuk mendapatkan keuntungan-
keuntungan,

Penggunaan dokumen palsu akan memberikan akses-akses ilegal
kepada pemegang dokumen yang tidak sah tersebut untuk melakukan
aktivitas-aktivitas dan mendapatkan  kKeuptungan-keuntungan  atas
penggunaan dokumen yang tidak sah tersebut. Kerugian dard penggunaan
dokumen palsu dapat berekibat kepada kerugiar finansial, ancaman
terhadap keamanan individu, sncaman terhadap kemanan masyarakat, dan
bahkan keamanan negama. Oleh Karena itu pencegahan Tindak Kejahatan

herupa Penggunaan Dokumen Palsu merupakan jenis gangguan terhadap
sekuriti yang memiliki potensi kerugian besar,

Dalam konsep tentang sekuriti yang dibahas oleh Fischer J, Robert
dan Green Gicn (1998:26) dibabas juga tenimng apa-apa yang menjadi
fawan terhadap sekaiti diantaranya adalah pemalsoan.

“much like low enforcement, security is basicolly

a recession-proof occupation, particniarly al line (guard)
fevels, The need jor educated and trained security officers
and administrators is increasing with the need to
counteract ferrorism, compuier corime, embezzlement,
emplovee thefi, drugs and violence in the workplace,

frard and  shoplifiing.”

Dalam terjerahan bebas berarti, Samia seperti penegakan hukum,
keamuanan pada dasarnya adalah scbuah upaya ketaheman linkungan
didalam, terutama pada level dasar  penjagaan, Kebutohan untok dididik
dan dilatth administrator petugas keamapan dan meningkat dengan
kebutuhan untuk miclawan terorisme, kejahatan komputer, penggelapan,
pencurian  karvawan, obat-obatan den  kekersssn di tempat kerja,
penipuan/pemalsuan, dan mengutil

Hal ini berarti pemalsuan dalam bentuk apapun merupakan
kerugian yang mengancam ketehanan sekariti di dalam sebuah institusi.
Dalam konteks keimigrasian, maka dikenal istilah pemalsuan dokamen
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keimigrasian. Dokumen keimigrasian =zdalah setiap dokumen yang
diperiukan didalam kegiatan keimigrasian, dokumen keimigrasian dapat
berupa dokumen yang dikeluarkan oleh instansi imiprasi seperti:

a. Paspor

b. Surat perjalanan laksana paspor

¢. Buku pengawasan orang asing

4. Kartu izin tinggal terbatas

¢. Kartu izin tinggal tetap

Sedangkan ada juga dokumen pendukung lain yang bisa dikategorikan
sebapai dokumen pendukung didalam kegiatan keimigrasian diantaranya
yaing; paspor

a. Hentity card

b, birth certificate

¢. driver licance

d. Iyazah sekolah atau pergurean tinggt

e Surat ijin kerja, dan lain scbagainys
Dokumen tersebut sering juga menjadi sasaran dari upayas pemaisuan yang
dilakukan oleh jsringan kejahatan intemasional.

Didalam mangiemen sckuriti dikensl jupa konsep fentang sekuris
informasi. #nformation security is determining what needs 1o be protected
and why, what it needs to be protected from and how fe protec it for long
as it exists, than how to asswe your orgaszation an adequate level of
seenrity overtime (Christopher alberts and Audrey Dorofee dalam Bibit
2009

Didalam pengaturan tentang akses keluar masuk orang di perbatasan
maka yang diangesp aset berhargs untuk dilindengi adalah stabilitas
kemananzn dan kedautatan pegara di perbatasan darl ancaman akses ilegal
atas keluar mmasuknya orang-orang yang menggunakan dokumen

perjalanaa palsy.
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Didalam teori sekwiti inforosasi. Harold F. Tipton menulis
pentingnya tigas aspek pengamanan informasi. Tiga aspek tersebut adalah
confidentiality, integrity, dan availability.

Konsep ini sangat sering digunakan karena kegunsannya untuk dalam
mendukung  organisasi dalam membuat pengamanan informasi yang
didukung dengan infrastruktur teknis dan prosedur. Pengertian dari konsep
ini adalak,

1. Confidentiotity. Data or information is not made available or
disclosed to unauthorized persons or processes.

2. Itegrity: Data or information have not been altered oy desiroved
i an wenithorized manner.

3. Availshility: Dala or informaiion is accessible and useable upon
demand by an  authorized person (Harold F. Tipton.

cdupuis@eesure.org)

Confidentiotty: Menjaga data atmu informasi dari orang atau proses
yang tidak berwenang. Dsta ataw informasi dalam kaitannva dengan
pencegahan penggunaan dokumen palse vaite berupa perbatasan dan
wilayah negara yang harus dijaga duri akses ilegal orang yang
menggunakan dokumen perjalanan palsu,

Integrity: Menjaga agar tidak tefjadi pemalsuan dan penggusaan
akses vang mengpunaksn identifas palsu. Yaite dengan moenggunakan
metode unfulc memyerifikasi kebasahan identitas pengakses, dalaw hal ini
perfunya penggunaan cara dan prosedur untuk memastikan bahwa
dokumen yang digunakan haros asli dan sah sesuai bukum,

Avgitakitity: Duate dapat diskses oleh omang yang berwenang
kapanpun dibutuhkan. Perencanaan presedur akses kontrol mengacu pada
kemudaban akses dalam menyediakan formasi apabila dibutuhkan,
kemudahan ini hanya diberikan kepada petugas yang berwenang,

Sedangkan Indikator dari setiap komponen tersebut dikaitkan depgan
pengamanan dokumen perfalanan yaitu:

23

Univergitas Indonesia

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana Ul, 2009



Indikator Confidentiofity yaitn berkaitan dengan unsur kerahasiaan
yang diperlukan  dalam  pengamanan dokumen perjalanan, yaitu
kerahasiaan manufaciure  docwment (pembuatan/pencetaksn  blanko)
dokamien perjalanan. Hal ini perlu dijaga kerahasiaannya maka dari itu
hanya perusahaan yang ditunjck oleh pemerintab yang boleh membuat dan
mencetak  blanke  dokumen  pedalanan,  Didalam  proses
pembuatan/pencetakan  dokumen perjulanan  dimasukkan komponen-
komponen pengaman yang wmumnys melipuati:

a. Securiiy Paper. yaita pengamansn pada kertas vang digunakan
didalam pembustan dokumen perjalanan,

b. Security Printing: yaity pengamanan pada kamakter dan jenis
cetakan serfa jenis tinta yang digunakan,

c. Securily Devices: yaitu sebuah benda atau alat pengaman yang
dimasukkan di datam dokumen perialanan,

d. Security Seal: yaitu pengamanan dokumen datam hal penggumsan
segel, cap atau lapisan laminasi.

Indikator Duegrity, untuk mengamankan dokumen perjaianan darl
unmehorized chonges stiu upaya pemalsgan atau pernbahan maka
indikator komponen ini adalah penggunaan karakter fisik manusia didalam
fitur dokumen perjalsnan untuk mencegah penggunasn paspoer oleh orang
lain yang tidak berhak (impostor) dan menghindari kemungkinan adanya
perubahan data pada dokumen perjalanan.

Availghility yaitu mengutarnakan aspek kemudahan dokumen uotuk
dapat diperiksa dengan tepat dan cepat sleh petugas tanpa mengabaikan
faktor kemanan. Indikator Availability adalah penggunaan standar
internasional dalam desain dasar dokumen perjalanan, terutama bentuk,
pkuran dan fitur-fitur standar.
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Sedangkan indikator yang berkaitan dengan prosedur pemeriksaan
dokumen perjalanan di perbatasan wilayah khususnya ¢i bandara menorut
teori CIA ini dijabarkan berdasarkan metode metode (Xavier Rubin 1980)
tentang sysiem acees confroll sebagai berikut;

Indikator confidentiality dalam prosedur pemeriksaan dokumen
perjalanan yaltu pengpunaan user identification identifikast penumpang
berdasarkan:

Lo

Karakter fisik {physical character)

Kepemilikan fisik {physical posession)

Pembuktian identitas Gsomething remembered)

4. Kombinasi ketign hal diatas, physical charavier. physical
posession, dan sumething remembered.

=

&

indikator Infegrify dalam prosedur pemeriksaan dokwnen pegjalanan
yaitp, penggunsan leve! guthorily didalam menjaga prosedur dani
penyalahgunaan wewenang. Sedikitnya ada tiga level kewenangan yang
bekerja saling mendukung sesuai bafas kewcpangunnya.

a. Level petupgas imigrasi di Konter pemeriksaan

b. Level supervisor imigrasi di cengroflioffice room

o. Level Kepala Unit dengan dukungan petugas laboratorium forensik
dokumen,

Indikator  Availability dalam prosedur pemeriksaan dokumen
perjelanan yaitu;

a. Pepgutamaan keamanan security dengan tetap berpegang pada
kehandalan sistem reliability schingga operasionalisasi prosedur
dapat dijalankan dengan cepat dan mudah dengan tetap
mengutamakan unsur keamanan.
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a. Ketersediaan sarana dan teknologi pendukung diseswaikan dengan
tuntutan perkembangan zaman.

Teori keimigrasian

Isitilah imigrasi yang digunakan didalam peratusan perundang-undangan
dan juga didalam berbagai literatur adalah mempaksn zss) kata dari
migrasi yang berarti perpindahan makbluk hidup dari suatu tempat
ketempat lain,

Sibar Sihombing (2009:3) menyebutkan asal kaw imigrasi vang
berasal dari bahasa belanda immigrarie, kemudisa immigratio yang berasal
dari bahasa latin, vang daiam bahesa Inggris disebut ésmaigration, yang
terdird dari dua katas yaitu, in yang artinya dalam dan migrasi vang artinya
pindah, datang masuk dan boyong. Sehinggs imigrasi adalab; pindsh,
datang atan pemboyongan orang-orang masuk ke susto negana,

Selain ifu dikenal juga istilah emigrasi yang berarti perpindahan
orang dari dalam suatu pegara ke luar menuju negara lain. Sedangkan
fmigrasi jugs berarti perpindahan orang dari negars fuar masuk kedalam
suatyu negsra. Awalan i dan £ i jupa terdapat pada konsep Feport yang
berarti mendatungkan barang dari luar negeri dan Ex-porr yang berarti
mengirim barang ke huar negeri. Dari isitlah imigrasi juga digumakan
istilah fransmigrasi vang berarti perpindahan penduduk dari suatu daerah
%e¢ daerah lain yane masih dalam suatu negara. {Moh. Arif. 1:1597)

Imigrast  didalagy  bahass  ingeris memiliki  pengertian;
“immrigration is the ertrance into an alien country of personal intending to
take apart in the life of that country ond to make W their more or less
permanent residence” yang artinya permasukan ke suatu negara asing dari
orang-orang yang berniat untuk menuwmpang hidup atau mencari nafkah,
sedikit atau banyak menjadikan negara ity untuk tempat mereka berdiam
atau menetap, (sihar sihombing; 2-3:2009)
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Perpindahan manusia dari negara tertentu masuk kewilayah negara

tertentu telah dari dahulu terjadi. Migrasi manusia merupakan sebuah
fonomens yang iterjadi di dunja seperti juga fenomena lainnya seperti
hukum, ckonomi, sosial dan lain-lain. Sejarsh bangsa-bangsa di dunia
merapakan bukti dari migrast yang dilakukan oleh nenek moyang dari
zaman dahulu, Di Indosesia, menurut beberapa cataten sejarah terdapat
gelombang migrasi vang menjadikan cikal bakal sejarzh dan budaya yang
terdapat di Musantara

I

Imigrasi bangsa Melayu pada kira-kira 3000 tahun sebelum Masehi,
yaitn imigrasi dari daratan Cina dan Thailand. yang diperkirakan
merupakan asal Bangsa Indonesia;

Imigrasi Hindu dari India pada permulaan abad Maschi sampai abad ke
8 Maschi;

Imigrasi dari Tiongkok (Cina) yang dirintis oleh Fa Hsien pads tahun
399M. dan Y-Tsi ng dari Canton (671-675);

Emigrasi dair Arab melalui Gujarat (India) yang terdiri dari pedagang-
pedagang vang selain untuk berdagang juga membawa misi dakwah
agama Islam;

Imiprasi dari Erops vang terdiri dari bangsa Postugis, Inggris dan
Belands denpan tujuan dagang dan berusaha menguasai mogopoli
perdagangan di Indonessa, (Moh. Arif 2:1997)

Manusia bemigrasi selalu dilatar belekangi  motivasi-motivasi

tertonty, pada dasamya alasan manusia melakukan perjalapan antar negars
didasari atag alasan bertkut;

1.

Ekonomi, alasan ini merupakan yang paling banyak melatar belakangt
perjalanan manusia mefakukan perlintasan antar negara. Kepentingan
manusia akan kebutuhan ckonomi baik sekedar mencari pekeriaan
untuk memenuhi kebutuhan pokokmya hingga pengembangan bisnis
dan mencari potensi-potensi keuntungan ekonomi dari negara tujuan.
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. Politik, dalam hal perbedaan ideologi seseorang dapat meninggalkan
ternpat tinggalnya karena merasa ideologl yang berkembang di negara
asalnya tidak scsual dengan vang dimiliki. Perbedzan cara pandang
politik sering memengaruhi gelombang eksodes manusia karepa
kekhawatiran akan adanya perlakpan dislciminasi bapi warga vang
memiliki ideologi yang berbeda vang dapat mengancam keselamatan
harta benda dan nyawa mercka.

. Pelanggaran Hak Asasi Manusia, terjadinya pelecehan bahkan vang
menimbulkan kekerasan veng dapat berdampak pada fisik dan phsikis
manusia, seria pelarangan terbadap pelasksanaan kegiatan ibadah yang
mengoneamn  kebebasan  beragama, menjadi alesan  yang  dapst
mandssari sescorang untuk pindah ke negara yang memberikan
jaminan kehebasan,

. Pensiun, untuk sencari  ketenangan hidup dan dalam  rangka
menghabitkan mass tua maka seseorapg bisa pindah ke negara yang
memiliki tingkat kenyamapan tempat tinggal dan jaminan masa fua
vang lebih baik,

. Kriminal, perbuatan tindek kriminal s¢perti, perdagangan obat
terfarang (narkofika}, perdagangan manusia (pokeria ilegal), terorisme,
penyelundupan, dan tindak kejahatan Iainnya banyzak diorganisic oleh
jaringan internasional yang fidak lagi dibatesi batas-batas wilayah
negaa.

. Alasan pribadi, berupa keinginan untuk menikah desgan penduduk
negara lain, dan juga penyatuan keluarga. (Ditjenim:19)

Douglas S. Massey, Joagquin Arango, Graeme Hugo, Ali Kouaougi,

Adela Pel mengemukakan saish sat teori Lewis, 1954; Ranis dan Fei,
1961; Hanis dan Todare, 1970; Todars, 1976, Menurut teori ini ekstensi
moigrasi internasions], disebabkan oleh perbedaan sumber daya geografis
yang memengaruhi permintean fenaga kerja antar Negara. Negarg-negara
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yang memiliki sumber-sumber ekonomi yasg melimpah mermilik: upah
buruh yang rendah sementara negara-negara deugan sumber-sumber
ekonomi yang terbatas justru memiliki upah buruh yang relative tingpd,

Untuk mengatur kegiatan perfintasan manusia antar negara maka
diperlukan aturen dan [embaga yang melaksanskannya. Negara adalah
penanggung jawab utama dalam pelaksanzan tugas dan fungsi imigrasi.
Sehingga diperlukan batasan-batasan imigrasi sebagai sebush fenomena
kegiatan manusia yang perlo mendapat aturan dan prosedur. Schingga
muncul batasan imigrasi dengan istilah keimigrasian yang berarti: susto
rangkaian kegiatan dalam pemberian pelayanan dan pepegakan hukum
serta pengamanan terhadap laky-lintas kelvar-masoknya setiap orang dari
dan ke dalam wilayah RI, serta pengawasan terhadap keberadean warga
negara asing di wilayah negara Republik Indonesia{Iman Santoso;
21:2004)

Pengertian  ini juga selaras denpgan  peogertinn  keimigrasian
berdasarkan undang-undang no ¢ tahun 1992 tentang keimigrasian, di
dalamnya disebutkan bahwz keimigrasian adaleh; hal thwal izl liotas
orang vang masuk atmu kehar wilayah negara Republik Indonesia dan
pengawasan orang asing di wilaysh Negara Republik Indonesia. Dari
pengertian ini dapat ditarik pemshaman tentang fugas pokok den fungsi
giama organisasi yang mengator imigrasi. Direktorat Jenderal Imigrasi
dibawah Departemen Hukwn dan Ham RI merupakan lembaga yang saat
ini meniadi pelaksana prosedur dan administrasi serfa atwran didalam
pelaksaraan perfintasas manvsia antar negara,

Tugas dan Fongsi imigrast

Tugas dan fungsi imigrast yang dimiliki ofeh Direktorat Jenderal
Imigrasi disebut Tri fimgsi Imigrasi yang mencakup tiga fongsi utama
yang dilaksanakan lembaga imigrasi, ketiga fungsi tersebut yaitu:
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1. Fungsi pelayanan, yaitu Pelaksanaan administrasi vang merupakan
bentuk pelayanan publik kepada masgyarakat, Pelayanan diberikan baik
kepada Warga Negara Indonesia maupun Warga Negara Asing, jenis

pelayanan yang dimaksud adalah;

a.

Pelayanan bagl WNIL (1) Penerbiten Paspor/Surat Perjalanan
laksana Paspor {SPLP)/Pas Lintas Batas (PLB}, dan (2) Pemberian
tanda bertolak/masuk.

Sedangkan pelayanan yang diberikan untuk WNA adalah; (1)
pemberian Dokumen Kemigrasian berupa: Kartu Izin Tinggal
Terbatas (KITAS), Kartu Izin Tinggal Tetap (KITAP), Kemudahan
Khusus Keimigrasian (DAHSUSRIM), (2) Perpanjongan izin
tinggal meliputi: Visa Kunjungan Usaha (VKU}; (3} Perpanjangan
Dokumen Keimigrasian meliput! KITAS, KITAP, DAHSUSKIM;
{4} Pemberian Izin Masuk Kembali, Izin Beriolak; dan (5)
Pemberian tanda Bertolak dan masuk,

Fungsi peaegakan hakom, didalam aturan yang mengstur tentang

keimigrasian di Indonesias perle adanya pempgekan hukum yang

mengikat baik kepada warga negara ssisg maupun wargs Degera
indonesia. Penegakan hukum tersebut berupas

a. Kenada Warga Negara Indonesia, ditnjukan pads permasalahan:

(1) Pemalsuan Identitas; (2} Pertanggungjawaban Sponsor; (3}
kepemilikan paspor ganda; (4) keterlibatan dalam pelanggaran
aturan keirnigrasian,

Kepada Warga Negara Asing, ditujukan pada permasalaban: {1)
Pemalsuan Ideptitas WNA; (2) Pendafiaran Orang Asing dan
pemberian buku pengawasan orang asing; {3) penyalahgunsan izin
tinggal; (4) Masuk secara ilegal atau berada secara ilegal; (5)
Pementauan/mzia; dan (6} Kermawanan keimigrasian  secar

geografis dalam perlintasan.
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3. Fengsi pengamanan, yang dimaksud adalah institust imigrasi sebagai
fembaga yang menjaga pintu pgerbang Republik Indonesia, perlu
tindakan pengamanan  berupa  menyaring  kodatangan  dan
keberangkatan orang agar tidak merugikan kepentingan bangss dan
nogara.  Tindakan pengamanan juga berupa  Pencegahan  dan
Penangkalan terhadap WNI atan WNA yang atas perminiaan lembaga
pemerintah  untuk  tidak diperbolehkan meninggalkan  wilavah
indonesia dan larangan untuk tidak boleh memasvki wilayah indonesia
dalam jangka wakiu jertentu karena alasan-alasan tertentu,

Darl ke tiga fungsi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
saleh saty fungsi imigrasi adalah pengamanan. Pelaksanaan tugas
pengamanan ini dapat dijebarkan kedalam bhentuk upaya umtuk
mencegah perlintasan orang yang dianggap merugikan dan tidak
mernbawa manfaat bagi Negara Republik Indoncsia. Mengacu kepada
hal-bal yang mendasari manusia melakokan perialanan antars megara
maka pertu diwaspadat penggunaan latar belakang kejahatan dan
tindak kriminal yang dapat berpotensi merugikan pegara.

Diari permaparan diatss dapat diambil kesimpulan bahwa Peran
dan Rungsi imigrasi di Tempat Pemeriksaan Imigrasi di Bandara adalah
sebagal pemberi layanan publik, penegak supremasi hukum, dan
pengamanan kedaulatan negara. ketiga fongst ind ferinfeprasi didalam
tugas-tugas teknis keimigrasian sehari-hari dengan wawasan ini maks
diharapican pemahaman fentang peran imigrasi di dalam area Bandara
menjadi lebil kuat karena tanggung jawab dan peranan vang dimiliki
sangat lvas dan berdampak langsung bagi stzbilitas negara dard sisi
keamanan maupun dari segi ekonomi. Dari sisi ekonomi pelayanan
vang diberikan oleh imigrasi dan kemudahan yang diatur dalam
undang-undang dapat memfasilitasi atau schagai sarana dalam
menjgmbatani pembangunan nasional lewat datangnya investasi dari
orang asing dari sehureh dunia.
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Oleh kareps Hu perle wawasan dan pengelahuan untuk
mewaspadal penggunaan dokumen palsu den idestitas palsu, di
wilayah perbatagsan negara, schingga orang ~orang tersebut tidak dapat
memasuki wilayah negarz yang zkan dijadiken tempat organisasi
kejahatan fersebut melakukan kegiatan-kegiatan kriminal atau babkan
membuat kerusakan dan kerogian vang menggangpu  stabilitas

kemsaoanan nogara.
Bokumen paisu

Pemeriksaan dokumen merupakan salah satn dari tugas penting
imigrasi  didalam pelayenan  keimigrasian, Didalamuya  terdapat
mekanisme pengamanan untuk mencegah penggunaan dokumen palsy
yang berpofensi merugikan.

Pengertian dari dokumen, yaitu; media yang memiliki informasi
vang digunakan untuk pembuktian sesuatu atan menerangkan identitas.
Dokumen dapat berupa apa saja akan tetapt kebanyakan berupa arsip atan

mediz catak,

Sulistvo Basuki mendefinisikan doksmen sebagai obyek yang
merekam informasi dengan tidak memandang media manpun bentuknys,
{Sulistyo Basuki : 23), Artinya dokumen dapat berbentuk apa saja asalkan
dapat memberikan informast yang merupakan representasi dan sesuam
yang diseriainya.

Sedangkan menurut Sedarmayanti, dokumen adalah keterangan
yang mayskinkan atay warkat yang dipergunakan sebagai bahan
pemnbuktian atay untuk mendukung suaty hal dun biasanya berupa arsip
penting dan ashi. (Sedarmayanti:12) menumt pengertian ini  dokumen
ssbagai media vang memberikan keterangan biasanya berupa arsip yang
asli. Artinya dokumen memiliki syarat-syarat tertenty sehingga memiliki
legitimasi bagi pemegangnya, syarat tersebut yaitu asli dan diganakan oleh
yang berhak menggunakan.
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Sedangkan dokumen palsu adalah; dokumen vang telah mengalami
perubaban secara keselyrubun atau sebagian atau merupakan duplikasi
yang menyerupai dari bentuk aslinya atau dokumen asli yang digunakan
oleh yang bukan berhak. Dokumen apa saja bisa dipalsukan, karena pada
dasarnya sctiap dokumen memiliki daya tarik komersil untuk dipalsukan
kemudian diperdagangkan i pasar gelap. Hal ini karena sifat dokumen
yang memiliki keistimewaan dapat uemberikan hak dan kewsjiban kepada
pemegangnya alau yang discriainya. Oleh karena itu bentuk-bentuk
pemalsuan dokutnen sangat beragam seiring dengan karakter dokumen dan
kegunaan dokumen tersebut. Semakin berharga dokumen maka biasanya
akan semakin dimimati para permnsisn untuk dapat memalsukan walsupun
sulit, karena dokumen tersebut telah memiliki fitun-fitr pengaman yang
akan menyulitkan para pelaky pemalsuan. Akan ietapi semakin berharga
sebuah dokumen terutama proses untuk memperofchnya tidak mudah akan
semakin mepantang para pelakw pemalsuan dokumen, sehingga para
pemalsu akan berusaha mencari metode baru untuk membuat atsu
memodifikasi dokumen sehingga bisa digunakan alap di jual dipasar gelap
dengan harga yang temtu jupa mehal. Dalam pengettian dokumen
perjalanan {paspor) ketika tidak ada cara lagi untuk dapat membuat paspor
palsu maka seringkali sindikat menggunskan paspor ash yang didapatkan
dari pasar gelap (bissanys dari hasl curian atau paspor yang hilang) yaitu
dengan cara mencart orang yang mirip dengsn foto pemepang paspor ash
tersebui hal ini akan semakin menyulitkan karena paspor yang digupakan
ashi tetapi penggunany adaleh orang yang berbeda hanya memiliki foto
yang mirip, Istilah keimigrasian pada metode ini adalah fmpostor.

Penggunaan dokumen palsu merupakan salah satu cam bagi pelaka
kejahatan melakukan upaya untuk menutupi identiias aslinya. Definisi
identitas imenurut D. Naily P.C Van POorschot (2006:3) yaitu #e define
idertity (ID) as a collection of characteristics by which a person is known,
Identitas adalah kumpulan karakieristik seseorang seseorang yang dikenal,
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Sedangkan pemalsuan identitas jugs berarti penggunaan identilas
palsu, dokumen, atau yang dianggsp scbagai identitas untuk fujuan
melakukan kejahatan. hal ini juga mencakup identitas seseorang yang lain
yang menggunakan dokumen buken miliknya dengan mengubah
pengidentifikasi pribadi tertentu (Gamry R. Gordon dalam Gordon and
Willox, 2003),

Dalam konteks penclitian ini maka dokumen paisu vang dimaksud
adalah dokumen perjalanan palsw, sedangkan pengertian dokumen
perjalanan vaite dokumen yesmi yang dikeluarkan oleh pejabat berwenang
dari suaty negara yang memut identitas pemegangnya dan berlaku untuk
perjalanan antar negara, Dokumen perjalanan seseorang akan msmuat jati
dirinya seperti identitag, kebangsaan serta catatan permohonan didalam
dokumen untuk mendapatkan perlindungan sclama melakekan perlintasan
atau kunjongan,

Catatan ini diperfukan bagi siapa saja yang akan melakukan
perjalanan lintas pegara, hal ini untuk menerangkan status keimigrasian,
jejak perjalanan penumpang dan catatan administrasi dari negara asal dan
negars tujuan schingga dokumen pedjalanan bersifat  memberikan
informasi legalitas seseorang berdasarkan hukum yang dapat digunakan
urduk keperfuan di negara tmjuan. Dokwmen perjalanen palsu berarti
dokurnen yang tidak bisa memberikan jaminan apapun bagi pemegangnya
karena berdasarkan hukum keberadaan dokumen perjalanan tersebut tidak
sah sesuai hukum karesa tidak memenuhi syarat dokumen yavg benar
yaity asli dan digunskan ofch orang vang berhak.

D3 dalam mendefinisikan konsep ini, penulis menggunakan istilah
dokumen palsu yang memiliki batssan sefiap dokumen yung didapatian
dengan memberikan keterangan atan data yang tidek benar, atau dokamen
yang felah mengalami perubahan dari bemtuk aslinya baik keseluruhan
ataupun sebagian, dan dokumen yang secars keschwuban merupakan
hentuk duplikasi dar bentuk aslinya,
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Dari batasan konsep ini maka yang termasuk dalam definisi

dokumen perjalanan palsu adalah;

1.

Dokumen asli yang diperoleh secara tidak sah (menggunakan data
palsu atau tidak benar)
Dokumen asli yang telah mengalami perubahan

3. Dokumen yang sepenuhnya dipaisukan (duplikasi)

Dokumen asli yang digunakan oleh orang lain (Impostor)
Dokumen perjalanan memiliki jenis yang berbeda schingga

terkadang pemegangnya akan mendapatkan prioritas dan perlakuan

berbeda. Jenis dokumen perjalanan yaitu; Paspor (biasa, dinas,
diplomatik), Visa dan Dokumen pendukung. Paspor sebagai dokumen

perjalanan yang wajib dibawa oleh setiap orang yang akan melakukan

perjalanan antar negara memiliki jenis-jenis yang berbeda diantaranya

yaitu;

a. Paspor asing, diterbitkan untuk bukan penduduk asli

b. Kartu identitas anak-anak, diterbitkan untuk balita dan dianggap

seperti dokumen perjalanan.

Paspor Diplomatik atau Konsuler, diterbitkan untuk diplomat, konsul
dan pejabat pemerintah lainnya yang akan melakukan tugas diplomatik
di perwakilan atau diluar negeri, umumnya diterbitkan oleh
Departemen Luar Negeri.

Paspor Dinas, diterbitkan untuk pajabat pemerintah yang akan
melaksanakan tugas pemerintah atau kenegaraan, umumnya diterbitkan
oleh Departemen Luar Negeri.

Paspor untuk Palang Merah Intemnasional (leisez-passer), diterbitkan
oleh perserikatan bangsa-bangsa, umumnya digunakan ketika terjadi
bancana atau perang di suatu negara tertentn yang mernbutuhkan
bantuan.
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Dokumen perjalanan ini seringkali dipalsukan karena wuntuk
mendapatikan dokumen tersebut mahal dan sulit dan tidak semua orang
dapat memiliki dokumen perjatanan, artinya hanysa warga negara yang
berhak dapat memohor untuk dibuatkan dokumen perjalanan.

Dalam laporan Govermsernt Accowntabilty Office  (GAO)
(2005:11} Improvements Needed to Strengthen U.S. Passport Fraud
Dezection Efforts,

Aeccording to State Bureau of Diplomatic Security
documents, passpari fraud is aften committed in connection
with other crimes, including norcotics irafficking, organized
crime, money lmmdering, and olien smuggling According
fo Diplomatic Security officials, concerns exist within the
faw enforcement and inteiligence communities thut passport
Fraud eondd aiso be used to kelp facilitate acts of terrorism

Penggunaan paspor paisu banyak dilakukan dalem kaitannya
dengan kejahatan perdagangan narkotika, Organized Crime, pencucian
uang, dan penyelundupan manusia, hal ini semakin mengkhawatirkan
karena lomahnya pepcgakan bukum adanya informssi komumitas
intelijen bahwa paspor palsu juga dapat digunakan untuk membantu
memfasilitasi tindak kejahdten terorisme,

Pemalsuan dokumen selsfu diiringl dengan maksud-maksud
kejahatan didalamnya. Schingga dapat dipastikan pemegang dokumen
palsu tersebut memiliki niat-niat kriminal yang dapat membahayakan
stabilitas bangsa dan negara, Penggunsan dokumen pedalanan palsu
dirmaksudkan untuk dapat me::zgciabui petugas pemeriksa dokumen di
perbatasan, sehinpga mereks dapal memasuki wilayah tertentu tanpa

dicurigai.

Dokumen perjalanan palsn sering kali digunakan oleb; (1)
pedagang obat terlarang, (2) peleku perdagangan manusia, (3) pekera
ilegal, (4) penyelundupan, (5) terorisme, (6} pelaku tindak pidaca
subversif Frovdulent dersification Documents And The baplications
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For Homeland Security). Mereka inilah vang menyuburkan aksi
pemalsuan dokumen perjalanan karena mereka menyadari bahwa
dengan dokumen palsu yang dimiliki, mereka dapat leluasa untuk
melancarkan aksi kriminal mercka di mama-mana, Oleh karena it
untuk menghindari penggunaan dokumen perjalanan palsu maka yang
perlu  diperkuat adaizh pengeizshuan petugas imigrasi  didalam
membedakan mana dokumen yang ashi dan manz yang palsu. Selain v
dukungan alst-alat pemeriksaan dokumes juga berperan penting
didalam membante tugas-tugas pemeriksaan dokumen.

Tujuan penggunaan dokumen palsu menurut Kantor Keamanan
dalam Wegeri dan Kantor Bantuan anti terorisme Amerika Serikat
vaitu;

1. Mengubah Identitas, penpgunaan dokumen palsu  acapkali
dirnasukkan kedalam dafiar pencarian orang {DPO). crang-orang
tersebat mencoha mengindat penggunaan ideotitas ashinya, selain
ita dengan menggunskan idenfilss palsu waka mercka dapat
memperofch manfaat dan keuntungan yang sebetulnyn tidak
dirliki orang temsebut.

2. Untuk melintasi perbatasan internasional, bagl para migran flegal
pedagang narkoba, pelaku terorisme dan pelaku subversi acapkali
harus melintasi perbatasan intemasional untuk melaksanakan
profest mercks. Migran ilegal memerlukan dokumen wuntuk
meningpalkan satu negara dan memasuki negara lain, pedagang
natkoba membawa narkoba dari satu ncpara ke negara lainnya.
Banyak pelako krimimal yang lerlibat dengan sindikat kejahatan
internasional dan transaks multinasional Teroris dan pelaku
subverst biasanys menyelenggarakan sksinya dilugr negaranya. hal
ini membukilka adanya kebuivhan orangorang int dalam
melakokan kegiatan kejahatan mereka,
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2.4

Fitur pengaman (Security Features)

Untuk mencegah sebuah dokumen dari upaya duplikasi, dirubah
sebagian isi atay kesclurohannya maka dibuat Gtur-fitur pengamanan yang
dapat membedakan karakier sebush dokumen asli dengan yang tiruan, dan
mempersulit terjadinya perubaban pada dokumen tersehut. Hmr-fitur
tersebut ditanamkan pada setiap lembaran kertas yang digunakan
{produksi kertaz), pada saat pencetskan dan juga pada saat penerbitan
paspor.

Fitor penpaman adatah alet kontrol yang dibuat dan dimasulkdan ko
dalam dokumen dalam raagka menjaga keamanan dokumen dari usaha-
uszha pemalsuan dan penduplikasian (Seksi Penyebaran Informasi
Direkiorat Lintss Batas dan Kerfasama Luar Negariid4). Ada beberapa
fitur pengamen yaog umum digunokan pada sebuah paspor diantaranya;

1. Serat pengaman atau Serat fiber. yaite berupa serat-serat kecil yang
ditambahkan pada saat kertas diproduksi, serat ini bisa tamnpak dengan
mats telanjang, atan ada beberapa akan tampak terlihat setelih disinari
dengan sinar Ultraviofet. Ciri dari serat pengaman adalah serat tersebut
dapat dilepas dari keriasnys dengan peniepit, dan penempatan serat
penigaman tersebut dilokukan secara acak. Pars pemalsu biasanya
menira dengan mengecat kertas dengan tinfa khusus sehingga bukan
berupa maleri {serat) tapl hanya berupa tinta. Tampak dalam gambar 1
adalah halemen paspor Ialia, yvang ditunjuk onsk panah adalab serst
pengaman yang tertanam pada kertas dan dapat dilihat,
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Gambar 2.1
Contoh serat pengarnan

sumber: Office of Antirerorism dssistance, 2008

2. Benang pengaman, adalah sebuah benang yang ditanamkan pada kertas
berbentuk kectl memanjang dan dipenuukasnnya terdapat talisan
mikro (sangat keeil) terbuat dari benang sintetis atau lempengan strip,
Karena benang merupakan bagian yang menyatu padn kertas sehingea
sangat sulit unfuk ditirs. Tampak pada gambar 2 adalah contoh benang

pengaman yang terdapst pada halaman paspor Iran. Ujung penah
meaunjukkan benang penpaman vang diperhesar,
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Gambar 2.2
Contoh benang pengaman

Sy

L. 50 o -~ 0

sumber: (Office of Antiterorism Assistance, 2008

3. Tanda Air fwatermark), adalzh scbuah garis, atau berups toks atau
desain dalam bentok gambar sederbana yang akan terlibat jelas apabila
dilihat dengan cahaya dari belakang. Tanda air dibuat menyatu dengan
kertas saat produksi kertas. Tampak pada gambar 3 adalah contoh
watermark pada paspor fran,
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Gambar 2.3
Coniok watermark

EEa S

sumber: Keesing Documentchecker, 2009

4. Backpround printing, sdalah pencetakan dan pemberian wama serfa

desain pada halaman latar gambar dengan menggumakan teknik OfF
Pring. Yait teknik cefakan yang akan menghasitkan kualifas warps
vang bagus dan wama yang solid. Teknik cetakan ini menggunakan
mesin pencetak yapg mahal dan hanya dimitki oleh perasabaan negara
atau swasta afas §in pemerintah. Sehingga akan menghasilkan cetakan
vang berkualitas tinggi dan tidak bisa ditiru dengan hasil cetskan-
cetakan dari mesin di pasaran. Sedangkan pewamaan menggunakan
teknik Rainbow Pristing yaitu teknik pewamasn yang bergradasi dard
satu warna fertentu berubah Rewams yang lain dongan perubahan yang
halus. Hal ini dimungkinkan karena menggunakan mesin dan perafatan

yang rumit.
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Gambar 2.4
Contoh background printing pada halaman paspor

.- LR

T LN oy A
A . .
Wl § dep f Fs,

fok ot

55 i v

sumber: Office of Antiterorism Assistance, 2008

5. Letterpress, adalah teknik pencetakan yang mempergunzkan sebuah
stempel yang terbuat dari bahan vang keras (logam) yang ujungnya
diberi tinta dan kemudian di press langsung pada kertas. Pada
umumnya nomor seri paspor dan visa atau seperti padn nomor seri
mata uang kertas dicetak dengan foknik i, Prosgs ini reenghasifkan
uinng hurof atau angka yang memilki hasil penckanan, dan
menimbulkan cincin tints yeng mengelilingd cetakan tersebut.
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Gambar 2.5
Contoh cetakan letterpress

- e 5

B

sumber: Office of Antiterorism Assistance, 2008

6, Intaglio, adslah pencetukan dengan menggunakan tinta yang timbul,
sehingea hasil cetakan dapat diraba pads permukaanoya terasa timbul.
teknik cetakan int sanpat sulit untwk dipalsnkan walapun dengan alat
scanner dan printer yang ada saat ini karena proses pencetskan ini
dilakukan dengan mesin dan proses yang sangat mabal.

Gambar 2.6
Contoh Cetakan Infoglio

T I N

swmber: hrip:/fhome planet ni, 2009
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7. Letent Image (gambar tersembunyi}. Adalah scbush gambar atau teks

yang tersembunyi yang dicetak dengan jenis cetakan Infaglio dan akan
terfihat dengan memegangnya miring kearah sinar yang terang,
Gambar m sering dijumpai pada halaman cover atan pada sisi figura
paspor di halaman terakhir.

Gambar 2.7
Contoh cetakan latent image

sumber: Office of dntiterorisp Assistance, 2008

. Invisible Ink {tinta tidak terlibat} atan Fluorescent ink, tinta jenis ini
mengandung zat tertentu yang zkan memantolkan cahaya apabila
dilihat dengan sinar ultraviolet. Acapkali tanpa diberi sinar ultraviolet
tinta terschut nampak tapi akan berubal warna apabils disinari dengan
kampu uliraviolet. Tinta int dapat dilihat pada halaman depan paspor RI
yang terbary, yang akan tampak gambar bendera timbul pada halaman
depan.
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(Gambar 2.8
Contoh Invisible Ink

sumber: Office of Antiterorism Assistance, 2008

¢. Tinta Varabel Optik {aptical variable ink/ OV)), finta OVI akan
berubah wama kalsu dilihat dari sudut pencabayaan yang berbeda
tergantung dari arah melihat.

Gambar 2.9
Centoh tinta variable optik

o movw = X R
. iy .

sursher: Office of Amiiterorism Assistence, 2008

10, Tinta Photochromis, adalah finta yang dapat berubah warna kavera

radiasi atau cahaya biasa atan sinar ultraviclet.
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Gambar 2,19
Contoh tinta photechromic

R L L]

sumber: Office of dntiterorism Assistance, 2008

11. Segel/Cap Kering (dry seql), adalsh stempel yang tidak menggunaican
tinta dan hanya ditekon pada kerias dengan fekoik “embossed™
sehinggs tampak pola-pola guritan pada stempel nmumnya berupa eks

vang dapar ferbaca yaitu  dengan mengarashkan  sipar  dari
satnping/miring,

Gambar 2.11
Contoh cap kering

=
o s = o

sumber: Office of Antiterorism Assistance, 2008
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12. Segel/Cap tinta fink seal) adaleh stempel yang wjungnya diberi tinta
dan diteraka pada kerlas dengan cara ditekan, Stempel kering dan
stempel tinta umumnya digunakan unfuk mengamankan foto dalam
paspor, dan acapkali digunakan untuk mengesahkan dokumen-
dokumen lain. Teks yang tampak pada hasil stempel berkaitan dengan
pejabat penerbit dokumen, atau instansi,

Cambar 2,12

sumber: Office of Antiterorism Assistance, 2608

13, Laminasi refroreflective yaity lapisan Jamina yaag terbuat dari butiran.
butiran kaca halus yang apabila dilihat dengan alat retrorgflective
viewer maka akan memperlibatkan desain khusus fergantung jenis
desain vang ditanarkan pada lagisan lamina.
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Gambar 3,13
Contoh laminasi Retroreflective

-
£9)
.
iy g
e et g B

swrnber: Offfce of Antiterorism Assistance, 2008

14, Hologram, adalah sebush gambar tiga dimensi dengan berbagai bentuk
memantulkan wamna tergantung peda sudut ponglibatannya. Sebuah
hologram terbuat lapisan material variabel optik yang dibuat dengan
telonik fotografi schingga berwama-warai,

Gambar 2.14
Contoh hologram

FL™ it e

sumber: Qffice of Antiterorism Assisiance, 2008

15, Kinegram, adalah gambar yaog dihasilkan dengan komputer dengan
cirt-ciri khusas yaitu tidak saja berubah warna melainkan juga bernbah
bentuknya dan terlihat bergerak-gerak. Kinegram terbuat dari beberapa
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fapisan material optik yang didesain berupa pela-pola, atau imaji, yang
berubah warna dan bentuknya terganting pada sudut mang melihamya.

Gambar 2.15

sumber; Office of Antiterorism Assistance, 2008

16. Gambar laser yang berubsh-ubsh (Changeable Laser image), adalah
sebuah gambar dari teknik penceiakan laser yang terukir didalam
raedia (plastik) dapat berubah-ubah ks atau gambarnya bergantung
pada sudut pandangnya.
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Gambar 2.16
Contoh cetakan teknik Juser

Mnﬂ_

Iy R

sumber: Qffice of Artiterarism Assistance, 2008

17. Gambar perforasi (image perforation) adaleh perforasi atau lubang-

pubang kecil pada kertas atan media plastik yang membentuk gambar
kedua dari gambar fofo perregangnya.
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2.5

Gambar 2.17
Contoh gambar perforasi

Pemeriksaan Pokomen

Pemeriksaan dokumen dilakukan oleh petugas imigrasi dalam
rangka untuk mencegah pengpunaan Mdenfitas palsu dan mosalah yang
ditimbulkan kmena penggunaan dokumen fersebut. Oleh karena itn
pemeriksaan dokumen dilakukan dalam raogka penegakan hukom. Bapl
petugas hmigrasi di perbatasan maka pemeriksaan dokumen sebagai salah
saty cara unfuk menyaring orang-orang yang tidak diingickan masuk atau
keluar wilayah Indonesia berdasarkan Undangundang., Pemeriksaan
dokumen meliputi; (1) Identifikasi Dokumen Perjalanan atau paspor palsy,
(2} Identifikasi Impostor, dan Teknik Passenger Profiling.

2.5.1 Identifikasi Dokvmen Perjalansn/Paspor

Baat imi ferdapat lebih dari 250 paspor dengan fitur
pengaman  yang  berbeda-beda {Seksi Penyebaran  Informasi
Direktorat Lintas Batas dan Kerjasama Luar Negari:69) schingga
tidak mungkin bagi seorang petugas imigrasi menphafalkan setiop
karakter masing-masing dokumen tersebut. Schingga yang perly
dilakukan adalah dengan mengetahui bagaimana produksi sebuoah
paspor dan penerbitannya, serta prosedur pemeriksaan vang baik.
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{Passport Examination Manual 41} Dengan mengetahui bagaimana
produksi paspor maka petugas dapat mencirikan katakter dari jenis
kertas yang digunakan, teknik cotakan yang diterakan pada paspor,
karakier jahitan pada buku paspor, penjilidan, dan mengetahui
bagaimana penerbitan paspor hingea siap digunakan.

Dokumen palsu {misslnya paspor, visa dan kariu identitas)
acapkali digunakan oleh orang-orang untuk menciptakan identitas
baru dan melakukan perjalanan sccara ilegal dart satu nepars ke
nepara lain. Karena acapkail orang yang menggunakan dokumen
palsu memakai penerbangan internastoral maka petugas imigrasi di
perbatasan {Tempat Pemeriksazn Tmigrasi) adalah orang yang
pertama kali menghadapi  dokumen-dokumen palsu tersebut.
Dokumen paisu scapkali dapat dideteksi karena knalitasnyz tidak
bisa menyamai dokemen asli yang ditin, Pemalsy dokumen
biasanya melakukan mencoba membuat dokumen palsu yang dapat
Tolos dari pemeriksaan sepintas.

Iuellizgence analysis section, Departernen af Immigration
and  Multicultural  Affairs,  Australia  membuat  panduan
pemeriksaan  dokumen yang mensakup  sembilan  kategor
pemeriksaan.

1. FPemcriksaan Sampai Paspor

Material vang digunakan wntuk sampul paspor biasanya
dari bahan sintetis atau kain, dengan tulisan perak atau emas di
atasnya. Material fersebut sulit wmtuk di reprodoksi nlang
schingea pemalsy biasanya membuat duplikat denpan kualitas
yang buruk, dengan resiko mudah diketahui, Akan tetapi seat
ini pemalsuy lebih memilih untuk merabah bagian tedtentu dari
paspor saja sehingpa tidak mudah dideteksi. Perubahan i
depgan sendirinya akan meninggalkan jejak pada halassn
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sammpul, karena halaman biodata sebagian paspor terletak persis
dibelakang sampul paspor.

Hal yang perin diperiksa pada sampul paspor yaitu;
memastikan kualitas cetskan keseluruhan halaman sampul.
Memastikan bahwa warna yang digunakan konsisten dan tidak
terdapat salah cetakan, salah ketik, atay gambar lambang
negara yang tidak jelas, kabur stay berbayang. Memastikan
apakah ada bagisn halaman atau keseluruhan sampul terpisah
dengan halaman lainnya?, apakah ditemukan bagian vang
berkerut, terlipat atan potongan pada sampul, serta memastikan
babwa ujung-ujung sampul sefajar dengan scmua halaman.

. Pemeriksaan masing-maging halaman paspor

Ketika memeriksa halaman-halaman  paspor maka periu
diperhatikan setiap halgman masing-masing dengan halaman
yang lain, hal ini dimaksudkan untuk melihat konsistensi desain
yvang terdapat pads halaman paspor. Untuk memeriksa
halaman-halaman dalam paspor maka yang perlu dilakukan
adalah,

2. Memastikan apakah teedapst waternurk  dam apakah
konsisten terdapat pada setaiap halaman? Dengan beberapa
pengecualian  bampir semua paspor memiliki  fitur
penganan berupa watermark.

b, Memastikan bahwa pomor balaman terdapat pada setiap
lembar balaman dan  urut.  Terkadang seseorang
menghindaral salsh satu halaman terlenut paspor untuk
diketabui oleh petupgas karena ada cafetan hitam dari
petugas imigrasi sebelumnya. Selain memastikan ukuran
nomor halaman sama satu dengan lainnya, dan keleagkapan

jumlah halaman.
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c. Apabila terdapat ubang perforasi maka harus dipastikan
bahwa lubang perforasi konsisten tembus keseluruh

halaman den memiliki nomor yang sama,
3. Pemeriksasn Penomorsn paspor

Pada setiap paspor terdapat jenis-jenis penomoran paspor yang
raemiliki karakreristik sendiri, ada penomoran dengan lubang
purforasi,  penomoran  dengan  menggunakan  cetakan
Letterpress, penomoran depgan cetakan printer kompater,
penomoran dengan Cap, dan menggunakan Tulisan tangan.
pada pemeriksaan penomoran paspor maka hal yang perlu
diperhatikan adalah (8) tanda adanya gangguan pada scrat
kertas, (b} Perbedaan nomor paspor pada setiap halaman, (c)
Halaman tidak lesgkap. Harus diingat bahwa halaman dapat
diangkat, digand, atan divbah dalam rangka untuk menutupi
data perialanan yang pernah  dilakukan atan cap vang
menunjiakkan pernah difolak visanya ateu perialana ke negam-
pegars terteniy,

4. Pemeriksaan Biodata paspor

Biodats berhubungan dengan identitas pemifiknya, yaitu nama,
tempat tanggsl lahir dan kebanpsaan. Juga dala berupa
keterangan dikeluarkan dan habis beriakunya dokumen. pelaku
pemalsuan biodats melgkukan bentuk-bentuk perobahan pada
informasi data hioprafi dengan cara, penghapusan, dihilangkan,
ditmlis diatasnya atau tambal sulam, hal ini dapat dideteksi
dengan melihat adanva gangeuan  serat  keriss. Untuk
membantuy melakukan pemeriksaan inf maka diperiukan alat
bantu berups sinar infra merah, sinar ultra violet, atau cabaya
jangsung untuk mengetshui bila telsh terjadi perubzhan atau
penghapusan.
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5.

7‘

Pemeriksaan benang jabitan paspor (Jilidan).

Dakun melakokan pemeriksoan ini maka harus dipastikan
bahwa jahiian konsisten daslam hal vkuran, dan ketepangan
kaitan antar benang. Selain itu juga memastikan bahwa tidak
terdapat lubang-lubang kosong vang tidak terpakat. Jika schuah
dokurnen telah dilepas dari jahifan semula maka petugas dapat
menemukan tanda-tanda pergantian pada ishitanoya yaitu
berupa lubang-lubang extra pada benang jahitan,

Pemertksaan Foto paspor

Ada beberapa metode penempelan foto yang perlu dikerahui
yaity, () Lem perekat, {b) Grommets atan Staple bundar, (¢}
Laminating, (d) Komputer, (e} Cap basah, {f) Cap Kering, (g
Tanda Tangan petugas. Hal-hal yang porlu diperbatikas
adalsh;

2. Memeriksa kemungkinan terjadinya penggantian foto;

b. Memeriksa bagisn belakang foto termasuk sampulnya
apabila ditemuokan kerutan, ketebalan yang tidek mta atau
sian lem vang terlihaty

¢. Jika ada cap basah atsu cap kering maka garis cap harus
sejajar antar. yang tertera dengan foto dag kertas,

d. memastikan bila terjadi kejanggalan pada kamkter cap
seperti adanyva salah eja, salah ketik dan karakter yang
hilang.

Pemeriksaan Plastik Laminasi pada paspor
Laminasi pada paspor adalah kombinasi dari lapisan bening
film dan perckat dengan cetakan tulisan bila wia. Ada dua

metode penempelan laminasi pada paspor, {a) dengan cara
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dijahit dengan atau tanpa kertas belakang pada saat produksi,
(b) terlampir pada halaman pada saat pengeluaran dokumen
dengan car direkatkan dengan perekat dingin atau dengan cara
dipanaskan dengan roller pemanas schingga laminasi merekat
kuat, Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah;

a. Menggonakan ujung-vjung  jari, uwntuk  merasakan
permukasn lamina bila ferjadi permukaen yang tidak rata,
Jipatan, pecahan gtau potongan.

b, Memeriksa ujung-wung famina bila nampak vjung yang
tidak sama, sebagai sebab adanya peubshan-perubahan.

<. Apabila 2da gambar pada lamina, harus diperhatikan pola-
pola yang menyambung melewati foto dan halaman dalam
saty garis dan tidak feropotong.,

d. Memeriksa bila tegadi ketebalan foto dan balaman foto
vang tidak seporti biasa. bila ditemukan satu atav lebib dari
hal-husl tersebut diatas, maka dapat menjadi indikasi bahwa
Tamina sudah diangkat atan diganti, Olch karena o harus
diwaspadai keaslian dari isi dokumen peralanan jika
ditermukan hal-hal tersebut diatas.

Pemeriksaan fitar pengaman wltraviolet di dalam paspor

Perko diketahul bahwa bahwan dasar kertas yang digunakan
dalam memprodukst dokumen perjalanan memiliki kemampuan
tidak bereaksi terhadap sinar nltraviolet hal ini karena tidak
menganduny penerang opfikal. Pada kerkas komersi] yang ada
di pasaran memiliki warna yang lebih terang karena telah
ditambahkan zat kimia sehingga tampak terang/putih. Pada
kertas yang memifiki pengaman justru ketika dilthat dengan
sinur ultraviolet tidak akan bereaksi atau memantulkan cahaya,
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Sedangkan pada halaman kertas palsu akan bersinar terhadap

sipar ultraviolet.

Penggunaan  sivwa  ultraviolet joga membantu  untek
mengidentifikasi kemungkinan penghapusan dengan bahen
kimia pada dokumen. Adanya bagian yang berbeda warna di
bawah sinar ultraviolet dapat nenjadi  indikesi adanye
perubahan atau peoghspusan cap atau data/catatan pada paspor.

. Pemcriksaan Kualitas pasper

Knalitas souatu dokumen perjalanan asngat bergantung
dengan ditapam ke dalamnya. kebanyakan dokumen perjalanan
sekarang mengikuti standar ICAO contohnya paspor Indonesia,
Singapura, Malaysia, Australia dli. Hampir seluruh cetakan dan
fitur pengarnan dari suatu doumen perjsisnan dilapmakna ke
dalarn kertss atau dokumen ftersebut paa saat produksi,
beberapa fitur torsebot yaitu: {3} Watermark, () Serat
Pengaman, dan (¢) Planchete. Sedangkan fitur-fitur pengaman
yang lain dibuat pada saat pencetakan, fitur pengaman yang
dibuat pada tahapan ini cokup berancka ragam fitur yang paling
urnum adalabe (8), Tiota Uliraviclet yang dicetak pads kertas
atpu pada laming, (b) Retroreficktifve laminasi. (b) Infaghio
printing, {c} Micro text printing yaitu beropa tulisan dengan
vkuran sangal keci/milro vang membentuk sebuah garsi atau
pola-pola, (d) Kinegram dan Hologram.

Yang perli dilakukan dalam pemeriksaan doumen yaitu
dengan memperhatikan pada kualitas cetakan dan kuaitas
kertms, Selain Hu memastikan bahwa kualitas pada fitur-fitur
tersebut konsisien dengan halaman-lainnya.
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2.6

Teknik Identifikasi Impostor

Dalam upaya untnk mengelabul petugas adakslanya pelaku
kejahatan menggunakan dokumen ideotitas orang lain vang didapat dari
meminjam kerabat atau dokumen identitas curfan yang dibeli dari pasar
gelap. Impostor dalam bahasa Inggris berarti penipu atau penyamar
sebhagsi orang lain, dalam konteks keimigrasian Impostor adalah orang
vang menppuniakan dokumen bukan miliknya melakukan perjalanan antar
negara untuk mendapatkan keuntungan-keuntungan, Impostor juga dapat
diartikan sebagai penggunaan dokumen perialanan ash dan identitas ashi
tanps melakukan peruhaban  biodets, skan tetapl orang  yang
membawanya bukan pemilik sag dari dokumen terschut. Modusnya
adalah berusaha untuk menverupai wajah pemilik dokumen yang
sebenamya seperti yang tampak dalam foto paspor (Seksi Penyebaran
Informast Direktorat Lintas Batas dan Kerjasama Luar Negari: 69)

Pelaku Impostor akan mencari dokuomen vang memiliki foto
biodata yang wnirip dengan wajahnya, sehingga akan mudah bagi dirinya
untuk meosgaka menjadi pemilik dokumen tersebut dan mendapatkan
perlakuan dan hak yang tidsk dimiliki sebelumnya. Ada titik kelemahan
bagi pelaku Imposior, karena tidak mungkin secara keseluruhan biodats
vang dimiliki mirip dengan yang dimiliki, karena ada hal-hal tertentu
vang tidak bisa dirubah yaitu, v, tanda lahir pada wajah, dan karakier-
karakter tertentu pada wajah.

Mengidentifikasi adanya pelaku Impostor tidak muodah, karena
acapkali sesecrang mengpunakan dokumen yang masa berlaku dokumen
itu panjang. Contohnya seorang Wanita dewasa dapat memperhihatkan
paspor dirinya yang tampak lebih tua dibandingkan foto paspornya hal ini
dapat terjadi karena dia membuat paspor pada 9 tehun yang lalu sanm
dirinya masih belia. Akan tetapi Tuban memberikan karakier wajah yang
berbeda-beda pada dinl setiap manusia, tidak ada dua manusia yang

memiliki seratus persen kesamaan fisik, walavpun ada orang yaz;g tertahir
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kembar, tetap saja masing-masing diantaranya memiliki karalder fisik dan
wajah yang berbeda. Masing-masing manusia mempunyai karakter yang
unik dan denpan itelah petugas dapet mengidentifikasi pelaku impostor.

Ada beberapa langkah yang diambil dalam mengidentifikasi
Impostor,

1. Melakukan pengenalan pada wajah Face Recognition) Yaltu dengan
memperhatikan  karakter tertentu pada wajsh orang yang akan
dibandingkan dengan dokumen yang dimiliki. Sikap mental yang perlu
dibangun adalah Netralitas dan menghindari adanya expekiasi yang
berlebihan sehingea tidak ferjadi bias, karena kesimpulan akhir dari
pemeriksaan selalu berdasar pada data yang ditemukan bukan banya
sckedara dupgaean

2. Membandingkan, yaity dengan membandingkan wajah asli dengan
foto dokumen vyang dibawanya, semakin banyak foto dokumen
identitas yang bisa dibandingkan maka seinakin menarmbah data untuk
menyimpulkan femuan. Teknik membandingakan dapat ditempuh
dengan cara, memperhatikon hanys pada dtiktitik kerskter wajah
terteniu misalnya, bentuk mats, bibir, bidung, dagu, twlinga dan
menghindaral melihat wajah secara keseluruban, Sclain #n mencan
persamaan dan perbedaan diantara wajeh dan foto yang dibandingkan
dicatat dan diamalisa. Teknilk membandingkan akan sangat efeksif
dengan banfuan komputer, kamera dan sc@wer yaitu dengan menifoto
wajah asli dan menscan foto dokumen vang dimiliki. kedua hasil foto
kemudian dibandingkan didalam program komputer sehingga detail
perbedaan dan kesamann wajah akan tampak lebih jelas.

3. Mengkonfrontir, setelah duta-data sudah dikuropulkan dsn membuat
analisa sementara, maka langkah sclanjutnya yaitu dengan wawancara
mendalam  kepada #rperiksa, mengkonfrontir temuan perbedean-
perbedaan karakter wajah yang ada pada did terperiksa dan foto
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3.1

BAB I

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian

Tesis ini menggunakan pendekatanr penelitian dengan maksud agar
penelitian dapat benar-benar mempunyai landasan kokoh dilihat dari sudut
metodologi penelitian, disamping pemahaman hasil penelitian yang akan
lebih proporsional dengan mengetahui pendekatan yang diterapkan.
Pendekatan peneliian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan ini saya
melakukan pengamatan setiap gejala yang tampak dalam kegiatan
pekerjaan schari-hari terhadap objek yang saya teliti yaitu pejabat petugas
pemeriksa dokumen di Tempat Pemeriksaan imigrasi (TPI) bandara
Soekamo-Haita dan pengamatan langsung terhadap orang-orang yang
diduga mengpunakan dokumen perjalanan palsu serta lingkungan sekitar
tempat penelitian yaitu Tempat Pemeriksaan imigrasi bandara Soekarno-
Hatta.

Pendekatan kualitatif juga dilakukan dalam rangka untuk
mengungkapkan kompleksitas realitas sosial terthadap fenomena yang akan
diteliti, dalam hal ini dengan melakukan metode observasi saya memeriksa
prosedur kerja, tindakan-tindakan dan evaluasi operasi. Temuan tersebut
dikombinasikan dengan studi kasus yang ditemukan pada saat penelitian,
sehingga muncul penanganan, kebijakan, dan pelaksanaan aturan. Melalui
pengamatan tersebut kemudian dilakukan dengan membuat catatan singkat
dan catatan rinci terhadap subjek dan objek penelitian, lingkungan
penelitian dan suasana yang meliputi tempat penelitian.

Untuk memahami kondisi faktual yang terjadi saya melakukan
pengamatan terlibat dengan mengikuti kegiatan pelayanan pemberian
tanda masuk atau tanda bertolak pada dokumen perjalanan penumpang,
pemeriksaan terhadap kasus penggunaan dokumen perjalanan palsu,
peiaksanaan pemberian pengarahan rutin bulanan, pelaksanaan jadwal
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32

piket malam, kegistan pemberkasan perkara pidana pengpunaan dokumen
periaianan palse, dan keglatan identifikasi dokumen pedalanan yeng
diduga palsu.

Teknik pengumpualan data

Pengumpuian dats dilakuken dengan teknik pengamatan,
wawancara dan penclusuran dokumen. Pengamatan yang dimaksud adalah,
dengan melakukan pengamatan teriibat dan pengamatan fidak terlibat
terhadap pemeriksaan dokumen di Tempat Pemeriksaan bmigrasi bandara
Soekamo-Hatta dan fenomiena khusus yang muncul yang berkaitan dengan
pemeriksaan dokumen.

Wawancara dilakukan untek mendapatkan mformasi yang dalam
dan akurat terhadap nargswnber vang memiliki peran penting techadap
objek penelitian. Kegiatan wawancara dilakukan kepada Kepala Unit
pendaratan, Supervisor petugas pendaratan, Asisten supervisor, Pgjabat
immigrasi yang bertugas di konter pemeriksaan, orang asing yang diduga
menggupakan dokumen perisianan paisu dan petugas abli pemeriksa
dokumen. FPelaksansan wawancara dilsksanskan dengan wawantars
berstrukfur dan tidak berstruktur. Wawancara berstruktur yaitn wawancars
vang dilakukan dengan mengajukan pertanysan sccara sistematis dan
pertanyaan  yang diajukan telah disusun sebelumnya.  Sedanpka
wawancara fidzk berstruktur yaitw wawancara dengan mengajuken
beberapa perfanyaan secara lebih luas dan Jelussa tanpa terikat oleh
susunan pertanyaan yeng telsh dipersiapkan sebelumnya.  biasanya
pertaniyaan  muncul  secara  scpontan  sesusi  dengan perkembangan
situasi dan kondisi ketika melakukan wawancara. Dengan tehnik ini
diharapkan ferjadi komunikasi langsung, luwes dan fleksibel serta
terbuka, sehingga informast yang didapat lebih banyak dan luas.

Untuk mendapatban informasi dan data yang merujuk pada
pentingnya objek yang ditclif, maka pencluswran dokumen dilzkukan
dengan mencari pada sumber-sumber tentang, data pelayanan bandara
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3.3

Soekamo-Hatta, spesifikasi dan daya tampung bandara, operator pelaksana
kegiatan bandara, denah lokasi bandara dan komunitas yang tergabung
dalam operasionalisasi bandara. Sedangkan data yang ditelii pada Kantor
Imigrasi Soekamo-Haita yaitu data pelayenan  keimigrastan  dain
pelanggaran, data pegawal, data program kerja, data evaluasi kerja, data
prosedur teknis dan data kasus-kases penggunaan dokumen perjalanan
paksy,

Teknik Anslisis Data

Serclah data dikumpulkan maka dilakukan kajian uvntuk memabani
struktur suatu fenomena-fenomena yang ada di lapangsn. Analisis data
dilskukan untuk menpuit kesesuaian antara data yang satu dengan data
vang lain. Sujans dalam Iskandar (135:2609)

Iskandar {135:2009) menyebutkan bahwa teknik analisis data
adalah proses kategori umitan data, mengorganisasikan ke dalam susatu
pola, katepori dan sauatu uraian dasar, yang membedakannya dengan
penafsiran  vaitu memberikan arti yang signifikan terhadap analisis,
menjelaskan pola uraian dan mencari bubungan di antara dimensi-dirensi
uraian,

Sclaniutnya Sugiyono dalam Iskandar (128:2009) © Analigis data
kualitatif adalah proses mencari dan menyusen secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil pengamatan {observast), wawancara, catatan Yapangan,
dan studi dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke sintesis,
menyusun ke dalam pola, memilih mena yang penting dan manz yang
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri roaupun orang lain”

Dalam melakukan anglisa data dilakukan hal-hal berikut ini:

1. Mempresentasikan secama kronologis peristiwa yang diamati, mulai
dari awal hingga akhir. Dalam tfesis imi kromologi perstiwa yang
dipresentasikan berkaitan dengan kasus-kasus penggunaan dokumen
illcgal di tempat pemeriksaan imigrasi Bandara Soekarno-Hatta.
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Kronoolgis kejadian dipaparkan darl awal mula latarbelakang
penggunaan hingga penyelesaian kasus terscbut.

. Mempresentasikan kejadian-kejadian kritis atau perisiwa kunci,
berdasarkan urutan kepentingan kejadian terscbut. Kejadian-kejadian
kritis yaitu berkaitan dengan kelemahan fongsi-fungsi keimigrasian di
Bapdara Sockamo-Hatts dalam melakukan pemeriksaan keimigrastan,
diantaranya adalzh lemshnya pepgefahvan tentang pemeriksasn
dokumen, lemahnys dukungan sarana dan presarana pemeriksaan
dokumen, lemahinya administrasi dan peangumpulan informasi dan data
dalam menunjang penyebaran informasi intermal organisasi dalam
rangka pencegahan penggunaan dokumen illegal.

. Memfokuskan analisis dan presentasi pade individu-individu atan
kelompok-kelompok, bila memang individu atan kelompok tersebut
menjadi unit analisis primer. Individe yang menjadi fokus dalam
penelitian ini adalab para pelaku penggunzan dokumen illegal dan
petugas imigrasi vang bertugas di fempat pemeriksaan imigras
khususaya petugas yang teritbat didalam pemeriksaan kasus-kasus
dokumen periafanan paisu.

. Mengorganisir data deopan menjelaskan proses-proses yang terfadi
(seleksi, pengambilan keputusan, komunikasi). Mengorganisir data
berupa  dokumen-dokumen, laporan-laporan dan surat-surat, dan
menssleksi data berdasarkan keperfuan dalam penclitian  tesis,
pengambilan  keputusan  dalam  menentukan  seleksi  data,  dan
komunikasi terhadap data-data dengan informast pendukung data agar
didapat kroscek data yang valid.

. Memfokuskan pengamatan pada isu-isu kunei, yang diperkirakan akan
sejalan dengan upaye menjawab pertanyaan primer. Isu-isu kunci yang
dibahas adalah tentang pembahasa kasus-kasus penggunasan dokumen
illegal, pembahasan fitor-fitur pengaman, proscdur pencegahan dan
upaya vang dilakekan Kantor Imigrast Soeksmo-Hatta, Isu ini
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merupakan bahasan penting dalam rangka menjawab pertanyaan
penelitian. (Iskandar (138:2009))
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BABIV

GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran vumum Bandar Udara Internasional Seekarno-Hatta

Bandar udara Internasional Sockarno-Hatta ini mulai beroperasi pada
pada tshun 1985 fepatnya tanggal 1 April. Pembsngunan Bandara in
dimaksudkan untuk mengguntiken tugas Bandar Udara Kemayomn yang
saat itw dianggap berada ditengah pemukiman penduduk  sehingga
membahayakan keselamatan penerbangan. Selain fto juga diangeap terlalu
dekat dengan lokasi Bandara Halim Perdanakusuma di Jakarta Timur vang
merupakan bandara scbagai basis militer. Saat ini Bandar Udara Kemayoran
tolah ditutup, sementars Bandaras Udara Malim Perdanakusuma masih
beroperasi, melayani penerbangan charter dan militer,

Bandar Udara Internasiopal Sockamo-Hattz {BSH) merupakan
sebuah bandar udary terbesar di Indonesia yang menghubungkan fhu kota
Negara, dengan pulav-puiau Inin selain pulay jawa dan beberapa jalur
pencrbangan tujuan Intemasional. Bandar udara ini menggunekan nema
Presiden Indonssin pertama, Soekemo danm wakil presiden pertama
Mubammad Hatta. Bandara ini sering discbut juge Bandara Cengkareng
karena terleizk di kecamatan Cengkareng Kabupaten tangerang Propinsi
Banten. Oleh karena itu Infernational Air Tremsport Association (IATA)
member kode Bandara Sockarno-Hatta dengan kode CGE. Bandara ind
menempati Iahan seluas 1800 hektar yang berbatasan langsun denpan
Kecamatan Teluknaga, Kecamatan Bat Ceper, Kecamatan Benda, dan
Kecamatan Neglasari.
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Gambar 4.1

Peta §.okasi Bandarz Internasional Soekamo-Hatta

Sumber: Google Map. 2009

4.1.1 Peangelola Bandara Seckarno-Hatta

Pengelolaan Bandara Sockamo-hatta menjadi  tanggung
jawab sepenubnya Pemerintah pada prakateknya pelaksansannya
dilzkukan oleh Badan Usaha Mifik Negara (BUMN} vang didirikan
sebagai pelaksana amanah updang-undang khususnya Undang-
undang Nemor 15 Tabhus 1992 Tentang Penerbangan. Pengelola
Bandara Soekarnc-Hatia telah mengalami beberapa kali pergantian
nama terakhir berdasarkan Peraturan Pemerintah no, 26 Tahu 1986
tanggal 19 Mei 1986 Penm Pelabuhan Udare Jakarta Cengkareng
sebagai dirport Authoriy {pengelola bandara) saat itu berubah nama
menjadi Perum Angkasa Poa 1. Kemudizo dengan Peraturan
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Pemrintah nomor 7 Thaun 1992 tanggal 19 Februari 1992, Perum
Angkasa Pura Il berubah statusnya menjadi PT (persero) Angkasa
Pura U yang mengelola Bandar Udara komersial di kawasan
Indonesia bugian baral. Sedangkan untuk Indonesia Timur dikelola
oleh Perum Angkasa Pura 1.

Table 4.1

Daftar Bandar Udara Berdasarkan Penusahaan Pengelola

No- Pengelvlvan oleh Fengelolasn olch
PT Anghkasa Poya t FT Angkasa Para 1Y
T 1 Ngurah Rai (Donpasar Hall) Sockarmo-Htta {7 sngcemg)
2 | Juands (Surabuye) Polenia {Modan)
3 | Hasanoddin {Ujung Pacdengy Sultan Syssif Kasien [ (Pekun Bony
4 Sepinpgan (Balikpupar) 5M Badaruddin I (Futembang)
5 | Frans Kaisiepe (Biek) Minangkabau (Padsug)
6 | Sam Rebdangt (Manado) Supadiv (Poptiank)
7 | Symmsudio Noor (Banjsrmasiny | | Hlalim Perdanaineama (lakarta)
B | Abmd Ve (Semirang) Depatl Amir {Feogkal Piseng)
9 | Adwulipte {Yogyakerny Suithan Thaha (Jembi)
10 | Adisemarmo (Surdkaris) Sultan Iskendar Viwia (Bands Aczhy
11 | Selaparang (Mataram) Husein Sastea Nepara (Bandung)
12 | Paitinues (Ambon) Raja Haji Fisabiliah (Tmijung Pinang)
13 | Bl Tan (Kopsag)

Samber: Kantor Anpkasa Pura . 2009
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Perusahaan Angkasa Pura If memitiki Visi dan Misi daiam
mengimplementasikan tugas dan fungsinya. Visi perusahaan adalah
“Menjadi pengelols bandar udara yang bertaraf internasional yang
mampu berssing di kawasan regional." perusahsan ini memiliki
falsafah yaitu keyakinan yang perlu dimiliki oleh setiap anggota
organisasi unfuk memicu dan menggerakkan energi seluruh anggota
organisasi untuk mewujudkan visi perusahaan mefalui misi yang
telsh dipilih. Falsafah PT (Perserc) Angkasa Pura II adalah sebagai
berikut. PEDULI, singkatan dari Pelayanan prima, Efektif, Dedikasi
tinggl, Unggul, Lingkungan, dan Intemnasional. Dengan "Pelayanan
Prima, Efektif dan Efisien, Berdedikasi Tinggi, Unggul dalam
Lingkungan Internasionai.”

Sedangksn Misi perusabaan  adalah  “Mengelola jasa
kebandarudamaan  dan pelayanan  laludintas udars  yang
mengutatmakan keselamatsn penerbangan dan kepuasan pelanggan
¢alam upaya memberikan manfaat optimal kepada pemegang saham,
mitra kerja, pegawai, masyarakat, dan lingkungan dengan memegang
teguh etika bisnis."

T (Persero) Angkasa Pura I selalu berupaya meningkatkan
kualitas pelayanan bagi para pengguna jasa bandar udara, baik
pelayanan di darat maupun di udara melalul peningkatan berbagai
fasilitas. Tugas pokok dan fungsi perusahaan: menvelengparakan
usaha Jasa kebandarudarasn dan jasa keselamatan penerbangan

dalam arf} setuas-luasnya dan usaha lain yang mempunyai bubungan
dengan usaba jasa kebandarudarasn. Sedangkan Fungsi Perusahaan

penyedinan, pengelolaan, pengusahaan, dan  pelayanan  jssa
kebandarudaraan dan jasa keselamatan penerbangan; penyediaan,

pengelolaan, pengusahaan, bidang wsahs lain yang mempunyai
hubungan dengan usaha jasa kebandarudaraan.
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Masing-masing bidang pelayanan bandar udem ditangani
oleh tenaga-tenaga terampil yang mendapat pendidikan dan pelatihan
yang memadai dan memenul standar ICAQ, Kinega PT Angkasa
Pura Il fidak zkan maksimal jika hanya mengandalkan kuantiias
tanpa didukung sumher daya manusia yang andal. ltulah mengapa
dari tahun ke fahun peningkaten kualitas sumber daya manusia selaly
dilakukan secara konting. Pada akhir fahun 2008, jumiah karvawan
Angkasa Pura 11 tercatat sebanyak 4.701 orang, dibandingkan 4.821
orang setahun sehelhimnya. Dari jumlah tersebut, Sepanjang tahun
2008 tercatat sejumlah 2.273 orang karyawan ielah diikutsertakan
pada berbapal program pendidiken dan pelatihan, baik yang
diselenggarakan olch Angkasa Pura 11 meupun institusi lain di dalam
dan luar negen. Program-propram tersebut meliputi pendidikan dan
latihan orientasi, formal, teknis, substansi, serts program pendidikan
dan latihan lain yang dilaksanakan di dalam maupug di luar negeri.
{Annual Report Angkasa Fura 11. 2008)

Tabel 4.2
Jumnish Karyawan Angkas Para 11 Berdasarkan Pendidikan

E i
o=
bt {
pA L
7méo
906
7
e = % 2%
e S @
_— o P
o e Ty e g !

| Arckasa Pura i ianeesn Tahunan 208

Daken hal Peleksanaan Teknis Pengeolaan Departemen
Perhobungan RI kemudian membentuk Administrator Bandar Udara
sebagai pengelola terthadap operasional bandara. Tugas-fuges
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412

Administrator Bandara Sockamo-Hatta dijabarkan dalam Keputusan
Menteri Pethubungan RI No. 79 Tahun 2004 Tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kantor Administrator Bandar Udara, fugas dan fungsi
Administrator Bandara adalah ;

I.

Z.

g8

Menyusun rencana strategis dan rencana kerja tahunan Kantor
Administrator Bandar Udara;

Menyusun  rencana dan  program  keda  pengawasan  dan
pengendalian  keamanan dan  keselamatzn serta  kelancaran
penerbangan;

. Meayusun rencana dan program kenja pengawssan  dan

pengendalian keamanan dan ketertiban di bandar udara;
Melaksanakan pengawasan dan pengendalian keamansn dan
keselamatan seria kelancaran penerbangan;

Melaksanakan pengawasan dsn pengendalian keamanan dan
ketertiban di bandar udara;

Melaksanakan koordinasi dan  fasilitasi  kegiatan  fungst
pemerintahan daa pelayanan jasa bandar uwdara dan jasa
penerbangan untuk kelancaran operasional di bandar udara;
Melaksanskan evalpasi dan penyusunen laporan  fermasuk
faporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah  kantor
Administrator Bandar Udara;

Melgksanagkan administrasi  dan  kerumahtangesan  serta
polayanan senia informasi kepada musyarakat.

Susunan organisasi PT Angkasa Pora IX

PT Angkasa Puora I memiliki susunan organisasi yang

berasasksm orpanisasi gris dan staf, dalam azas ini dipertahankan
kesatuan komando yang memilikd pelimpaban wewenang secars

langsung vertical dan sepenuhnye dari pimpinan terfinggi kepada
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unit dibawahnya, Organisasi PT (Persero) Angkasa Pura II disusun
sebagai berikut:

a. Dircktur Utama
b. Direktorat
1. Dirckiorat Operasi
2. Dircktorat Teknik
3. Pirgktorat Kevangan
4. Direktorat Personalia dan Umum
¢. Satuan Pengawas Intern (SP)
d. Bagian-bagian:
1. Bagian Relitbang
2. Bagian Data dan Informasi (informatika)
3. Bagian Hukum dar Humas
4. Badan Pelaksana Pembinaan Pengusaha Kecil dan Koperasi.

Pembagian wewenang dan tugas di dalam susunan organizast adalah

sebagsi berikut:

1. Dewan Kormisaris
Dewan  komisaris bertugas melaksanakan pengawasan  afas
berlangsungnya kegiatan PT (Persero) Angkasa Pura I, seria
melakukao pengawasan atas pelaksanazn peraturanperaturan dan
ketentuan-ketentuan serta kebijaksanaan pemerintah terotama di
bidang-bidang yang berhubangan dengan tujuan dan lapangan
usaha perseroan,

2. Dewan Direksi

Dewan direksi bertugas menyepakati, monentukan rencana
perusabaan den semua kebijakan pokok, serta memilih bidang-
bidang kegiatan perusahazn pada umumnya. Selain ita, dewan
direksi bertugas mengendalikan dan menyepakati pengeluaran

33

Universitas Indomesia

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana Ul, 2009



modal untuk investasi dan pemanfasian segala harta yang
dipercayakan pada ;semsahaaa, serta mempunyal wewenang
untuk memitth pars manajer vang paling sendor dan menetapkan
imbalan jasa dan syarat-syarat kefjanya.

. Perencanaan Penclitian dan Pengembangan {Relitbang)

Bagian relithang bertupas membantu direksi dalam penylapan
penclitian dan penpembangan serta perencansan perusahaan
dalam jangka menengeh den jangka panjang.

. Data dan Informasi {Informatika}

Bagian informatike bertugas membanty dimeksi dalam penyiapan
pembinaan dan pelaksanzan pengelola data, penyusunan dan
distribusi taporan, seria melaksanakan kegiatan penyelenggaraan
sistern fnformasi manajemen perusabaan,

. Bagian Hukum dan Humas

Bagian Hukum dan Humas bertugas membantu  direksi
menyiapkan sumusan kebijakan dan  perencanaan  serfa
mengendalikan peliksana keplatan yang menyangkut masalah
hukum dan kehumasan.

. Satnan Pengawas Internal (SPT}

Satuan Pengawss Internal bertugas membante dirckiur utama
dalam mengsdekan  penilaian  atas  sistemn  pengendalian
pengelofsan manalemen dan pslaksanaan tugas selurvh unit
organisasi, Satvan Pengawas Internal (SP1) juga bertindak
sebagai pendamping pemeriksaan ekstemnal,
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7. Badan Pelaksana Pembinaan Pengosaha Kecil dan Koperasi (BP-
PPKK) BP-PPKK bertugas melakukan pembinaan terhadap
pengusahaan usaha kecil dan koperasi demgan menggunakan
ketentuan-ketentuan  yang  berlaku.  Selain  itn BP-PPKK
mempunyai tugas meningkatkan kemampuan dalam keterampilan
teknik produksi, peningkatan kemampuan modal kerja,
kemampoan pemasaran, dan memberi jamipan untuk kredit

perbankan,
8. Unsur Pelaksana

Usnsur pelaksana bertugas melaksanakan sebagisn tugas direksi
yang melipufi perencanaan, pembinaan, penvelengparaan dan
pengendalian kegiatan-kegiatan operasi bandar udam, sarana dan
prasarana operasi kegistan pemasaran dan pengelolaan kevangan
serta kegiatan administrasi kepegawaian,

9, Bidang Pelayanan Operasi Lalu Lintas Udam

Menyiapkan dan melaksanakan peraturan serta  perfuasan
kegiatan operasi laiu lintas wdara di Bandar Udara Sogkarno
Hatta dan sekitarnya, wilayah pendekatan dan terminal control

area.
10. Bidang Pelayanan Opcrasi Bandara

Menylapkan dan mclaksanakan pengaturan serta pongawasan
kegiatan pelayanan operasi temminal dan operasi sisi udara dan
operasi sist darat.
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4.13 Pelayanan Bandara Seakarno-Hatta

Bandar Udsara Internasional Sockamo-Hatta adalah bandar
udara terbesar di Indonesia yang saat ini menerbangkan lebih dari 32
Juta penumpang baik tujuan domestik mavpun internasional pada
tahun 2008 (Angkass Pura I, Annual report 2008), Dari tahun ke
tahun lalulintas penumpsng yang menggunakan jasa Bandara selaly
bertambah. Hal ini sebagai dampak darl posisi sirategis Bandara
Soekarno-Hatta yang terletak di dekat Ibu kota Negara Republik
Tndonesia schingga arus perumpang baik datang maupun pergi akan
selaly mengalami peaingkatan. Berikut ini digambarkan daiam fable
pepingkatan jumlch lalulintas penumpang yang menggunakan Jusy
Bandara Sockarno-Hatta dari tahun 2001 hinges September 2009

Table 4.3
Peningkatan Jumish Peaumpang
di Bandara Sockarno-hatta
Tahun Jumlah Penumpang

2001 11,818,047

2002 14,830,994

2603 19,762,902

2004 26,083,267

2005 27947482

2008 30,863,806
&6
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2607 32.458.946

2008 32.240. 936

September 2009 33,029,232

Sumber: Alrport Council Intermational & Angkasa Pura I 2009

Tabel 4.4
Statistik alulintas penumpang Bandar Udars Scekamo-Hatta

35.000,000 -,
WD P o -
25,000,000

15,000.000 —— BT o ~ gl R PENUMPIN
16800000 r
5 000,00 __ . W Y ..

o ]

e s —— v e e A e

2G01 3002 2002 004 05 2008 2067 008 2000

Sumber: Airport Council Tnternational & Angkasa Puora 11 2009

Sedangkan lalu lintas penumpang di terminal internasional Bandars
Sockamno-Haita fertinggd dibandinglom  dengan jumla  lalulintas
penumpang intemasional di delapan  Bandara dibawah manajomen
administrasi PT Angkasa Pura II. Bandara Sockarno-Hatia momiliki
jumlsh [alupitas penumpang  indernasional sebanyak  7.184.990
penumpang dalam tahun 2008, angka ini 82 persen dari total jumalh
penumpeng  intemasional yeng melalui bendara-bandara  dibawah
manajernen  administrasi PT  Angkasa Pura I Dibawah ini
digambarkan statistik penumpang intemasional tersebut.

’?
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Tabel 4.5

Statistik penumpang Internasional
No. Alrport Jumlzh %
1 Sockarno-Hatts 7184990 815%
2 | Polonia 933977 10,68 %
3 | Sultan Syarif Kasim I 96.231 LIo%
4 | 8M Badaruddin I 94.222 1,08 %
5 Minangkabau 160.1 14 1,83 %
6 Supadio 380 . 035%
7} Halim Perdana Kusuma 1.335 0,08 %
8 | Depati Amir 0 0%
9 | Sultan Thaha 0 0%
10 | Sultan Iskandar Muda T2A55 0,83 %
i1 | Husein Sastra Negara 163.396 1,89 %
12 | Raja H. Fisabililiah 0 0%

Sumber: Annual Report PT Angkass Pura 2009

Bandara Internastonal Soekamo-Hatia memiliki figa terminal,
masing-masing terminal diklasifikasikan berdasarkan  maskapai
penerbanpan dan pembagian antara demestik dan internasional.

Untuk dapat mengakses texminal tersebut Administeasi Bandara |

menyediakan alat frapsportasi borupa shuitle bus yang akan
membawa penumpang antar terminal tasps  dibebankan biaya
(gratis), Berikut int adalah 3 terminal yang dimakswd;

Terminal 1, adalah terminal yang melayant pencrbangan
domestic yang terbagi atas tiga sub ferminal, yaitu sub terminal 1A,
Sub terminal 1B, dan Sub terminal 1C. Pembagian sub terminal
diklasifikasikan berdasarkan maskapi penerbangan yang beroperasi.
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Ada dua maskapai yang melayant penerbangan pada terminal |
yaitu, {a} Lion Air, (b} Wings Air, {c} Garuda City lnk, (d)
Sriwijaya Air, () Kartika Alrlines, {f) Batavia Air, dan (g} Express

air.

Terminal 2 adalah ferminal yang melavanai penerbangan
Internasionsi dan Domestik khusus untuk pesawat Garuda Indonesia
dan Merpati Airlines), Terminal ini terdirt dari beberapa sub terminal
diantaranya, sub terminal 2D, Sub terminal 2E, sun terminal 2F, Sob
terminal 2F melayanai  Khusss penumpang  domestic  yang
menggunakan pesawat Garuda Indonesia dan Merpati airlines.
Sedangkan untuk terminal 2D merupakan terminal interpasional
vang melayani ruterrete penerbangas Imtemasional baik transit
maupun langsung. Maskpai wvang beroperasi &i terminal ini
berjumlah 33 Maskapal penerbangan yang melayani rute rute
Internasional dan domestik {pesawat Gayuds Indonesia domestik dan
Mespati) sebagai berikut:

Tabel 4.6

Maskapai Penerbasgaa Rute Infernasional

2 | Cebu Pacific 23 | Kuwait Ajriines
3 | Indonesia Airasia 21 | Lufthansa
4 | Royal Brunei 22 | Malaysia Airlines
89
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S§ | Eva Air 23 | Philipine Airlines

6 | Air China 24 | Qantas Alrways

7 1 China Airlines 25 | Qatar Alrways

8 | Cathay Pacific 26 | Sriwijaya Air

§ | China Southern Alrlines 27 | Singapore Airlines

1G | Emirates Airlines 28 | Saudi Arabian Airlines
11 | Htihad Airways 2% | Tiger Alrways

12 | That Airways 30 § Valuair

13 | Garuda Indonesia 31 | Mahan Air

14 | Yemen Airlines 32 | Viva Mzcau

15 | Jetstar 33 | Shen-Shen

16 | Japan Airlines 34 | Merpati Airline {domestik)
17 | Lion Alr 33 | Garuda Indonesia (domestik}
18 | Korean Air

Sumber: Kantor Imiigrasi Soekamo-Hatta, 2009

Saat jni Bandara Soekamo-Hatis, mempunyai satu lagi
terminal baru yang diberi nama Terminal 3, terminal ini berkapasitas
4 juta penumpang pertahun dan mulal diresmikan pada pentengahan
15 April 2009. Sementara itu maskapal yang menggunakan bandara
ini bary dua yaitu, Air asia dan Mandala Ariline, kedua maskapai ini
hanya melayani mte domestik karena memang terminal 3 belum
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414

diperuntukkan untuk melayani perlintasan orang dari luar negeri atay
sebaliknya.

Maskapai Air asia sebagai yang pertama kali menggunakan
terminal tersebut sebelumnya menempatai terminal sebelumnya yaitu
terminal ! C. Ada beberapa fasilitas yang tidak ditemui pada
terminal lainnya yaity, pihak angkass pura menjamin tidak skan ada
porter, transportast iegal misalnya taxi gelap dap ojek. Penumpang
telah disediakan troli sendiri dalam jumlah yang cukup sehingga
untuk membawa barang tidak perln lagi menggunakan jasa porier.
Hal ini jugs dimungkinkan karenz desain terminal vang flat, dan
tidak naik fturun selain ity akes untuk maik turan penumpang dan
barang juga sangat mudah.

Terminal 3 Bandara Scokarmo-Hatta menganut konsep eco-
airport yaitu konsep bangunan yang ramah lingkungan, yaitu dengan
atap yang tinggi, dan pemilihan bahan material pembuatan gedung
dan dibuatnya area hijau di lapangan parkir dan kebun di antara dua
sist terminal menjadikan terminal ini pada siang hari tampak sangat
sejuk, dan tidak memerlukan cshaya tambahan dari lampu, karcnn
cahaya dari luar sudah sangat membantu mensrang ke dalam sisi
roangan terminal, Terminal 3  akan menjadi vjung tombak bagi
perbaikan layavan angkutan ndara sebagai jawaban dan kurangnya
perawstan dan pelayanan yang diberiken pada terminal-terminal
yang lama.

Fasilitas Bandar Udara Sockarao-Haita

Bandara Soekarno-Hatta tercatat memiliki  jumlah
pengunjung yaag besar, hal ind juga berdampak pada usaha bisnis
vang ada di area bandara. Banyaknya usaha bisnis di area bandara
sockamo-hatta  menunjukkan  antusiasme  masyarekat  dalam

|
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menggunakan jasa bandara sangat tinggi. Berikut ini adalah jenis-
jenis usaha yang ada di Bandara Seckamo-Hatta,

1.Toko, Restoran dan Café vang memiliki jenis vaitu
a, Toko Cindera Mata

. Toko penjual makanan ringan dan Olsh-oleh

. Toko Buky

. Toko Rott

. Toko penjual pakaian

& oo

£,

%

Toke penjual alat-alat efektronik
2.Hatel
3.Usala Spa dan Reflexiology
4 Bank
$.Jasa transportasi darat {Taxi dan Mobil sewaan)
&.Jasa Penukaran Mata Uang
7. Warnng Telekomunikagi

Bandara  Soekamo-Hatta  adalah  bandara  yang
mengintegrasikan konsep bisnis dan transportass didalamnya. Hal int
terlihat dari banyaknya jepis-jenis usaba seperti tersebut distas,
Schingga orang vang lals falang Jdi bandara soekarno-hatia dapat
melakukan akﬁﬁfas day denpan adanya jenis usaha-ussha tersebut
maka mercka dapal memenvhi kebutuhan, selama berada di sxea
bandara. Untuk memenuhi kebutuhan penumpang, maka disediakan
fasilitas tersebut unfuk memberikan kenyamanan bagi penumpang.
Selain #to Bandar Soekarno-Hatta memiliki tata ruang serta taman
yang arfistik das asri, dilengkapi dengan fasilitas Hotel Transit
"Aspac” berbintang tiga yang dilengkapi dengan kapasitas 83 kamar
yang berlokast di terminal 1 dan Hotel Sheraton Bandara berbintang
erpput dengan kapasitas 250 kamar yang berlokasi di areal Bandara
Soekarno-Hatts dan lapangan goif Soewarna 18 holes. Pusat bisnis

92

Universitas Indonesia

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana Ul, 2009



4.1.5

dan niaga serta pusat pertokean bertaraf internasional saat ini sedang
dalam proses penyeiesaian. (Majid dan Warpani:298)

Kawasan CIQ di dalam area Bandar Udara Sockarno-Hatta

Didalam arca bandara Internasional terdapat area vang
menjadi kewepangst 3 instansi penserintah, yaitu Bea Cukal
{Custom), Imigrasi {Immigration}, dan Karantina {Quarantine) atau
dikenal dengan istilah CIQ.

Majid dan Warpani, (2009:206) menulis:

“ClQ merupakan insfansi pemerintah yang bertugas
mengator, dan  mengamankan  lalu-lintas  keluar-
masuknya manusia, barang-barang, dan makhluk hidup
Iairmya demi tegakniya kewibawaan pemerintah suatu
negara.”

Siapapun yang ingin melskukan perjalanan intornasional
antar Negara perlu memahami masalah keimigrasian, pabean, dsn
karantina ferutama para pengussha yang berurusan dengan masalah
ekspor-impor dan pars pekerja migran. Karena sudah menjadi
standar Iniernasional bahwa di setiap Bandaa Intemagiona] bagi
sctiap penumpang baik datang ataupun berangkat skan mclalui tigs
jalur pemeriksaan yang dilakukan oleh instansi pemerintah. Ketiga
Instansi fersebut Custom, Immigration, Quarantine {(CK}) sesuai
dengan  bidang dan fupss maesing-masing skan  melakukan
pemeriksaan dalam mangka wenegakkan atwran hukum  dan
pelaksanaxn fungsi pelayanan dan pengaturan serta pengamanan
terhadap tugas-tugas yang dilaksanakas.

Bagi penumapang yang akan bepergian ke huar negeri wajib
memenuni porsyaratan  formalitas perjalanan yang berhubungan
dengan lembaga CIQ yaitu bea cukai, imigrasi, dan karanting
keschatan manusia, hewan dan tombub-tumbuhan. Dengan kata lain,
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setiap individu yang akan bepergian ke luar negeri harus menaati
ketentuan-ketentuan dan peraturan yang berlaku, baik peraturan di
dalam negerd sendiri, di negeri yang akan dilalui, maupun di negeri
yang akan dikunjungi. Ketentuan dan peraturan yang berlaku dalam
suatu nepara yang berdaulat, biasanva sudah roenjedi undang-undang
yang tidak boleh dilanggar oleh warga weparanya sendiri, apalagi

oleh orang asing.

CHQ merupakan instansi pemerintah yang bertugas mengatur,
mengawasi, dan mengamunkan lale-lintas kelvar-masuknya manusia,
barang-barang, dan makbivk hidup lainnva demi  tegalnya
kewibawaan pemerintah suaty negara, Twgas yang dibebankan
kepada keliga instansi {ersebut menyangkut gspek politik, ekonomi,
sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan pegara.

hmunigration {imigrasi) schagat salah satyu instansi pemeriniah
di Area Bandara ditogaskan melaksanakan pelayanan, pengamianan
dan penegakan hukum keimigrasian. Setiap penumpang internasional
harus mempersiapkan dokumen perjaianan untok diperiksa oleh
petupas imigrasi di Tempat Pemortksaan Imigrasi, Pemeriksaan skan
dilakukan dengan mencocokkan data penumpang dengan dokumen
yang dibawa, memasukkan data penumpang yang twrtera pads Paspor
ke dalam sistem check komputer (Komputer Cegah Tangkal) dan
menerakan Bin bertolak atau masuk di paspor tersebut berupa Cap
dan catatan tertenty,

42 Gawbaran uwmum Tempat Pemeriksaan Imigrasi Bandara Udara
Internasional Sockarno-Hatta

Berikut ini akan di uraikan gambaran tentang Terpat Pemeriksaan
imigrasi di Bandar udara Intemasional Scekamo-Hatta., di Tempat
Pemeriksaan hmigrasi Bandar Udara Sockamo-Hatta, Tempat Pemeriksaan
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Imigrasi Bandara Sockarno-Hatta adalah tempat yang akan dilalui oleh siapa
saia vang skan melakukan perjalanan keluar masuk wilayah Indonesia di
Bandara Sockarno Hatta. Pads dasarmya Tempat pemeniksaan Imigrast (TP
juga terdapat di Perbatasan Laut (Pelabuhan Laut) dan Perbatasan damt
(Leped Border), serta wempat-tempat lain yang ditempatkas berdasarkan
undang-undang,

4.2.1 Tempat Pemeriksaan Imigrasi di Bandara Soekarao-Hatfa

Perlintasan manusia di dalam area peorbatasan Internastonal
diatur oleh regulasi perserintah yang dibebankan pada Direkotorat
Jenderzl Imigrasi. Tugas dan fungst Imigrasi di Perbatasan pada
Bandara Internasional Sockamo-Hatta secara umum adalah menjaga
kedaulstan dan kehormatan Negara Kesatuan Republik Indonesia
dengan memberikan pelayanan yang mengacu pada prinsip
keamanan dan penegakan hukum. Hal i selaras dengan peran dan
fungst petupas imigrasi ¢i Tempat Pemeriksaan Imigrasi di Bandara
Sockarmo.-Hatta  vang melaksanakan pelaysnan  pomeriksasn
dokumen, melayani permohonan visa sast kedatangan, memberikan
ijin berfolak., memberikan fjin masok, memberikan ifin tinggal,
memberikan pelavanan khusus bagi utusan pemerintah asing dan
dalem negeri, memberikan pelayanan khusus bagi para pebisnds dan
investor, dan pelayanan khusus bagi penumpang Lanjut Usia, Infant,
dan disable passenger. Akan tetapi dari ite semua pelayanan tersebut
dilakukan dengan selaly menpacu pada konsep kemanan dan
pengamanan. Sehingga orang-orang yang diberikan fjin dan fasilitas
keimigrasian tadi adalah orang-orang yang bermanfaat dan tidak
berdampak merugikan atau mengancam ketabanan nasional dann
gtabilitas kemanan,

Tokasi Tempat Pemeriksaan Imigrasi di Bandera Soekarno
Hatia beriempat di Terminal 2 Bandara Scekaro-Hatta, Letaknya di
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dalam secure area Yyaitu seieleh pemeriksaan X-Ray bagasi,
pemeriksaan Check In pesawat dan pemeriksaan Fiskal Tax. Pada
area keberanpkatan setelah penumpang melalol pemeriksasn imigrasi
di TPl maka tidak ada lagi pomeriksaan keimigrasian. Scorang
penmmpang dapat langsung menuju ke ruang fungge pesawat den
hanya akan dilakukan pengecekan pencocokan boarding pass dengan
kartu tanda pengenal oleh stat airlines. Selata itv semua orang yang
akan melalui area tersebut vaitu arca setefah pemeriksaan imigrasi
tiaka hanya akan melaiei satu pinte vaitu pintu pemeriksaan imigrasi
{departurc}. Demikian juga di arce kedatangan, penumpang dart atas
pesawat Jangsung akan di arshkan ke area kedatangan pemeriksaan
imigrasi, dan setiap penumpang yang datang fidak dapat keluar
wilayah Bandara sebelumn mendapat peneraan cap kedatangan oleb
petugas imigrasi di TPL
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Gambar 4.2
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4.22

TPl Bandara Sockarno-Hatta merupzkan unit kerja yang
tergabiong secara organisetoris menginduk pada Kantor Imigrasi
Sockarno-Hatta, Xaptor Imigrast Klas 1 Khusus Soekamo-Haita
terictak di area perkantorsn Bandara Soekamo-Hatta ysitu di JiL
Bandara Sockamo Hafts., Bangunan kantor bersebelahan persis
dengan Kantor Angkasa Puora JI dan Kantor Security Bandara.
Kantor imigrasi klas | khusus yaitu merupakan kantor imnigrasi yang
membawahi satn Tempat Pemeriksaan Imigrasi Udara yaite TPI
Bandara Soekamo-Hatta. Pelayanan kantor imigrasi tidak hanya
terfokus pada pelayanan keimigrasian di TPl saja akan fetapi juga
terdapat pelayanan lainnya seperti pelayanan pembuatan paspor,
perpaniangan iiin Gaggal bagi Orang asing, selain jugs fangsi
administratif dan fungsi penegakan hokum kelmigrmsiza di wilaysh
terscbut. Wilayah kerja Kantor Imigrasi Klas 1 khusus Sockarno-
Hatta meliputi dua wilaysh yaitn, Kecamatan Kalideres, dan
Keeamatan Cengkareng,

Strukter Organisasi Kantor Imgrasi Sockarno-Hatta
Kepala Kantor Imigrasi Klas 1 Khusus Sockarno-Hatta dibantu ofeh:

1. Bagian Tata Usaka yang mempunyai tugas melakukan urusan
tata usaha dan wrusen rumah tangga Kantor Imigrasi. Dalam
melaksakan tugas inl bagian tata usaha memiliki rincian tugas
yaitu; (a} Melakukan urusan kepegawaian, (b} Melakukan urusan
kewangan, {c) mefakukan urusan surat menyurat, perlengkapan
dan rumah tangga.

2. Bidang Informasi dan Surat Komunikasi Keimigrasian yang
memiliki tugas melakukan  penyebaran  informasi  serta
pengelolagn saxan koommnikasi keimigrasian di  lingkungan
Kantor Imiprast berdasarkan perstoran peruadang-undangan
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yang berlaku, Untuk melakukan tugas tersebut Bidang Informasi
dan Sarana Komunikasi Keimigrasian memiliki rincian {a)
melakvkan penpumpulan, penelaahan, analisis data, evaluasi,
penyajian informasi dan peayeberan wntuk  peoyelidikan
keimigmasian, (b} melakukan pemelihaman, pengamanan
dokumentas] keimigrasian dan penggunsan serta pemeliharaan

sarara komumikast

. Bidang Lalu Lintas dan Status Keimigrasian mempunyat tugas
melakukan kegiatan keimigrasian di lingkungan Kantor imigrasi
di bidang lalu lintas dan status peraturan perundeng-undangan
yang berlaku. Dalam melakukan tugas tersebut bidang ind
memiliki rincian tugas yait; (2) Melakukan pemberian dokumen
perjalanan, izin berangkat dan izin kembali, (b) Melakukan
penentuan status keimigrasian bagl orang asing vang berada di
Irlonesta, {o) Melakukan penelifian terhadap kebenaran bukti-
bukti  kewarganegaraan  seseorang  mengenal status
kewarganegarasnaya.

. Bidang Peagawsaan dan Penindakan Keimigrasian mempunyai
tugas melakukan penpgawasan dan penindakan keimigrasian
terhadap orang asing di lingkungan Kantor Imigrasi berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam melakukan
tugas fersebut bidang ini memiliki rincian tugas sebagai berikut;
{a} Melakukan pemantauan tferhadap pelanggaran perizinan
keimigrasian dan mengadakan kerjasama antar instansi di bidang
pengawasan orang asing, (b} Melskuken penyidikan dan
penindakan terhadap pelanggaran keimigrasian,

. Bidang Pendaratan dan Izin Masuk moopupyal  tugas
melaksanakan pemertksaan keimigrasian terhadap sctiap orang
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yang keluar ataw masuk wilayah Indonesia melalui Tempat
Pemeriksan Imigrasi di lingkungan Kantor Imigrasi berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berfaku. Pelaksanean tugas
ini memiliki rincian sebagai berikut. (a) Melakukan penelitian
terhadap penggunaan dokumen perjalanan oleh setiap orang yang
masuk atay keluar wilayah Indonesia; (b) Melakukan pemberian
tanda bertolak dan atau izin masuk bagi setiap orang yang akan
meninggatkan atsu masuk wilayah Indonesia; (¢} Melakukan
penclakan pemberian tanda bertolak dan aten izin masuk bagi
sefiap vrang yang tidak memenuhi ketentuan yaog berlakn,

Gambar. 4.3
Struktur Organisasi Kantor Imigrasi Klas | Khusus Soekarno-Hatta

KEFaA
KRNTOR DHGRARE KERAR § KRS

BAGIEH
TATE USAHA

D b
THPORMALY (AN SARANA AL LINTAS DM STATLS
RESMIGRASIIS KEHIGRASIAN
A o ¥

SEXST INFORMASE [ | SEKS] PEREFIHAM

REHIGRASIAN KEIMIGRASIAN

L st L] sexwsans
REEMIGAALERN KEIHIGRAISAS

Surmber: Kantor Imgrasi Klias { Khusos Sockamo-Haita 2009

Didalam penjclasan shruktur  organisast  diatas dan
didalaen bagan terschut terlibat bahwa Bidang Pendaratan dan
Tjin Masuk (Darinsuk) adalah Bidang yang membawahi Tempat
Pemeriksaan Imigrasi Sockamo-Hatta, 1i pimpin oleh secrang
Kepala Bidang Darinsuk dan memiliki tiga wunit pembantu yaitu
unit A, Unit B dan Unit C, Ketiga unit ini bertugas mefakukan
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penelitian terhadap penggunaan dokumen pegjalanan, pemberian
tanda bertolak dan atau izin masuk serts penolakan pemberian
tanda beriolak dan atau izin masuk bagi setiap orang yang masok
atau keluar wilayah Indonesia sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Saat ini Tempat Pemeriksaan Imiprasi Bandara
Soekarno-Hatta memiliki jumlah petugas imigrmsi 272 yang
dibagi kedalam 3 unit kerja yang berbeda. Unit kerja terschut
adalah Unit A berjumiah 85 petugas, Unit B berjumiah 86
petugas, dan Unit € berumlah 82 Petuges, Masing-masing unit
dikepaiai oleh Kepala Unit dan masing-maging kepala Unit
memiliki empat Sub Unit yang di kepalai oleh satu orang
supervisor yang membawshi dua asisten supervisor. Setiap
supervisor memibiki anpggota dua poluh hingga dua puluh lima
petugas.

Terdapat tiga tempat area pemeriksaan imigrasi di dalam
TPl Sockamo-iatta. (1) Tempat pemeriksaan Kehberangkatan
terletak di Central terminal antara terminal ¥ dan Terminal E, {2}
Tempat Pemeriksaan Kedatangan di terminal D, (3) dap Tempat
Pemeriksaan Kedatangan di  terminal E. Pada terminal
keberanpakaian terdapat dua sub-unit yang bekerja sedangkan di
area kedatangan masing-masing oleh satu sub.unit. Tiap Kepala
Unit berfsnggung jawab langmumg kepada Kepala Bidang
Pendaratan Izin Masuk, yang bertanggung jowab ferhadap
kesclurohan  pelaksansan  fungsi  keimigrasian  di Tempat
Pemeriksaan Imigrasi dari Unit A, B hingga C. Kepala Bidang
Pendaratan dan Izin Masuk bertanggung jawab lingsung kepada
Kepala Kantor Imigrasi Kias 1 Khusus Seokamo-Hatta.
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Tabel 4.7
Tabel hunlah Pegawai Kantor Imigrasi Kias 1 Khusus

Soekamo-Hatia
‘Ne. Bagian / Bidang Kelamin \
: Jumiah
- - L p

1§ Tate Usaha 28 17 45

2 1 Parinsuk 7 1 a
a. UnitA 85 2 88

b iniz B 8% 4 ae

¢ Unit 82 pit] 92

2 | infolkim it 3 13
4 1 Whasdakim ¥ S 17

& ] Lalintuskim 15 12 28
tumiah 328 55 381

Sumber: Kantor Imigrast Klas 1 khosus Seckarno-Hatta, 2009
4.2.3 Fangsi keimigrasian di TPI Bandara Sockarne Hatta

Fungsi kemnigrasian yang dilaksanakan di TPl Baodara
Socksrno-Hatta meliputi  tugas  pelayanan, pengamanan  dan
pencgakan hukum. Pelayanan yang dilakukan adalah pelaksanaan
tugas kehmigrasian sebagal pelayan masyarakat. Secara nyata bahwa
pelaksanaan pelayanan tampak mendominasi darl  tugas-tugas
fainnya walaupun 68k berat tugas keimigrasian tidak bisa dikatakan
hanya terletak pada pelayanan. Yang dimsksud scbapai pelayanan
keimigrasisn di TPI Bandara Sockarno-Hatta adalah pelayanan pade
pemberian jjin yang diterakan pada paspor, pemberian visa saat
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kedatangan, dan pelayanan pemeriksaan dokumen di  konter

pemerikszan. Rincian kegiatan pelayanan keimigrasian di TPI
bandara Seokamo Hatta dapat berupa;

L

Pelayanan keberangkatan dan kedatsngan penumpang vaitu
dengan melakukan pemeriksaan dokumen untuk kemudian di
berikan peneraan berupa cap pada dokwmen perfalanan,
pelayanan ini juga berarti memberikan ijin berangkat keluar
negeri dan ijin untuk memasuki wilayah Negara Indonesia.

Pemberian Visa Saat kedatangan {visa On Arrival) yaite
pemberian visa saat kedatangan kepads Negara-negars tertentu
pada seat penumpang tersebut mendarat di Bandara Soekamo-
Hatta. Pemumnpang dapat membayar 10 US dollar untuk dapat
masuk wilavah Indonesia dengan lama konfungan tojub hari, dan
235 US dollar unfuk jangka wakty kunjungsn hingga 30 harl,

Peroberian Emergency Exit bagt Wargs Negars asing yang
memilki kartu iin sementara dan Kartu izin menetap.

Melakukan penolakan iiim masuk dengan menerskan cap
penolakan pada surat perjzlanan orang yang tidak diperbolehkan

memasuki wilayah Indonesia.

. Memberikan pelayanan khusus kepada utusan Diplomatik, Dinas

dan Pejabat negara yang masuk atau kelvar wilayah Indonesia.
Pelayanan disini adalah dimaksudkan untuk memberikan jalur
antrian yang lebih cepat dap tidak di antrikan pada anteian

penumpang umunt.

Memberikan pelayanan khusus kepads Penumpang vang yang
sakit, angk balita, Lansia dan Cacat untuk diberikan pelayenan
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khusus agar tidak dilketkan di dalam amicdan sehingga dapat
diberikan penyalesaian keimigrasian yang cepat.

Sedangkan Tugas-fugas pengamanan yaito meliputi:

I

Melakokan pemeriksaan kepada setiap orang yang masuk atau
keluar Indonesia. Pemeriksaan ini didasarkan pada prinsip dan
kaidah hukom untuk menyaring hanya orengorang yang
bermanfaat bagi Indonesia diperbolehkan memasuki wilayah
Indonesia atau rmemastikan bahwa orang vang keluar negeri tidak
sedang terkait dengan permasalahan bukum,

Melakukan investigasi terhadap crang-orang vang akan datang
atau keluar wilayah Indonesia apabila ditemui halhal yang
mencurigakan yang diduga terkait pelanggaran atau kejahatan
keimigrasian di TPL

Melaksanakan penpamanan  ferhadap  jalanmya kegiatan

pelayanan keimigrasian agar selain dapat dilaksanskan sesuai
dengan aturan dan wakiu vang feleh dtitepkan.

Melaksanakan pemantavan terhadap suasana TPI dalam rangka
memastikan kegiatan pelayanan keimigrasian berjalan dengan
batk dan lancar dan terhindar darxi berbagai macam kerogian baik

kerugian materizl maupun non material.

Sedangkan pencpskan hokem vang  dilakukan meliput

kegiatan sebagal berikut:

1.

Melakokan Pemeriksaan awal dulam rangka meleksanakan tugas-
tugas Penyidik Pepawai Negeri Sipil toibadap pelanggaran dan
terjadinya kejahatan keimigrasian di TPL
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2. Dan meletakkan fersangka pelanggaran atau pelaku kejsbatan
tindak pidana keimigrasian di Ruang Detensi Imigrasi di Bandara
Soekarno-Hatta dalam rangks menunggu tindakan deportasi atan

projustitia,

3. Menegakkan aturan Hukum keimigrasian delam rangka menjaga
kedavlatan negara dalam hal melakukan penolakan dan
metakokan pengusiran ke luar wilayah Indonesia dengan alat
angkut vang sama, atau melakukan upaya paksa drlam rengka
tindakan projustitia,

4.2.4 Pengelompokan Unit Kerja Dan Pembagian Jam Keria

Pengelomipokan petugas imigrasi dibagi menjadi tiga Unit
dengan pernbagian jam kerja masing-masing diantara ketiga unit
tersbut. Pejabat Pendaratan dalam istilah yang digunakan oleh
Kantor Imigrasi Klas | Khusus Bandara Soekamo-Hatta, yang
herarti petupas yang berwenang di dalam memberikan izin masuk
dan izin bertolak &1 wilayah TP bandars soekamo hatta.

Seluruh petugas peisbat pendamtan yang ads di TP] bandara
sogkarno-Hatta begumiah 133 petugas. Jumlah fersebut dibagi
menjadi tiga, masing-masing yaim Unit A, B dan Unit C. itu artinya
didalam satu unit ada sckiter 45 petugas pejabat pendaratan yang
bekerja. Jumlah tersebut dibagi menjadi empat sub vnit yang masing-
masing di kepaiai cleh satu orang supervisor. Dalam satu hari
pelavanan terdapat dua unit yang bertugas sedangkan unit yang satu
lagi libur. Pelayanan keimigrasian dif TPI bandars Sockamo-Hate
dilakukan 24 jam dalam schari, dalam satu hari tersebut terdapat dun
unit yang bertugas unit yang betugus peda pagi hingga sore, dan unit
yang bertugas dari sore hingga pagi.
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Tabel. 4.8

Jadwal Kerja Petupss Imigrasi Bandar Udara Sockarmo-Hatta,

SIMULAST JADWALKERIA. ~ -~

SENIN. | SELASA - |RABU | KAMIS [JUMAT - | SABTU | MINGGU

Pagi Pagi Pagi Pagi Pagi Pagi Pagi

Unit A Hnit A pnitC Unit C UnitB Unit 8 Lt A
Sore Sore Sare Sore Sore Sore Sure

it B Uit B UnitA Unit A gt Uit € UnitB

Libur Libur Libyr Libur {thur Libur tibur

Uit € Unit & UntB Unit B Unit A Urdt A Un g

Sumber: Unil Pendaratan dan E2c Masok Kesim kiss 1 kKhusas Bandan Soekarmo-Hatts
20053

Untuk mengantisipasi jadwal pencrbangan yang padat dan 24
jam, Kepala Kantor Imigrasi menambah jam kerja petugasnya.
Uptuk itu jam kerja sif pagi dimulai pukul 5.00 s/d pukul 15.00,
sedangkan sif sore dimulai pukul 15.00 s/d pukul 5.60. Hal ini berarti
bahwza, untuk pagi, jam kerja menjadi 16 jamn, sedanghkan unfuk sore
14 jam. Jam kerja normal di perkantoran instansi pemerintah ataupun
swasta adalah 8 jam, dan dimula pada jam noomal.  Penambahan
jam kerja ini diberlakukan mengingat jumlah persome! kurang
sehingga mustahil ditambah petugas untuk piket tambahan.

4,2.5 Sarana dan Prasarana

Di Lingkungan Tempat Pemertksaan Imigrasi di sediakan
beberapa sarana dan prasaran oleh pengelola bandara atau Kantor
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Imigrasi Soekarno-Hatta. Ada beberapa fasilitas keimigrasian yang
disediakan oleh PT Angkasa Pura H dun ada pula yang diberikan
oleh Kantor Imigrasi Sockamno-Hatfa. Didalam melaksanakan fugas
dap fungsi keimigrasian di TPl, maka dukungan sarana dan
prasarana sangat penting. Keberhasilan akan sangat sulit dirain
apabila didalam prakiek tidak didukeng serana dan prasarana yang
memadai, Tugas dan Fungsi Imigrasi didukung dengan sarapa dan
prasarana scperti sarana iekmis den sarana non teknis (pendukung).

Sarana itcknis yaliu sarana dan prasarasa yang berkaitan
langsang dengan tugss tekais keimigrasian diantaranya:

1. Komputer Input data penumpang atau dalam istilah & TP
soekarno-hatta disebut sebagai Passenger Movement System.
Yaite perangkat computer vang terdin dari unit computer dan
alat pembaca paspor (Machine Readible Passport) yang
terintegrasi untuk membaca dan memasukkan data penumpang
vang lalulintas melalui TPl Bandara Sockamo.Hatta, Pada
akhirmya data vang telah dimasukkan dapat di fihat dan di
pergunakan untuk melihat date nams sescorang yang pemmah
tersimpan melakukan perjalanan  infernasioral melalui TPT
Bandara Sockarno-Hatta.

2. Komputer Verifikasi data cekal (cegah Tangkal) penumpang atan
dalam istilah TPI Bandara Soekamo-Hatia disebut Eniurnce
Cekal System (ECS) yaitu perangkat computer yang terdiri dari
unit computer dan alat pembaca paspor (Machine Readible
Pasporf) yang terintegrasi unink membaca dan mengecek nama
dan identitas penumpang ke dalam daftar cegah atau tangkal
yaitu daflar nama orang-orang yang atas permintaan pemerintan,
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di cegah untuk keluar wilayah Indonesia atau di Tangkal masuk
ke dalam wilayah Indonesia,

. Peralatan standar pemeriksaan dokumen, (ipudard verifiewer
device) adalah peralatan standar yang digunakan uaiuk
membanty  petugas didalarn  memeriksa  kebsahan  sebuah
dokumen. Peralatan ini berupa, Lampu Ulbaviolet, Kaca
Pembesar, 3M verifiewer dan lampu semer, Peralatan standar
pemeriksaan dokumen ind biasa digunakan petugas pemeriksa
dokumen di Konter Pemeriksaan Imigrasi di Bandarz Sockarno-
Hatta karcna bentuknya vang portable. Akan tetapi keberadaan
peralatan ini fidak ada satupun tersedia di TP Bandara
Sockamo-Hatta, Atas  kelerbstasan  ini potugas  imigrasi
mengadakan sendifl yaitu berupa lampu ulbraviolet dari kes
pribadi,

. Laboratorivm document, di TPI Bandara Sockarno-Hatta terdapat
laboratotium yeng disediakan atas prakarsa Dircktorat Jenderal
Imigrasi., Laboratorium dokumen ini berisi peralatan vang
digunakan untuk melakvukan pemeriksaan dokumen atap paspor
dengan lebih mendalam. Peralatan yang tersedia memiliki
kemampuan yang baitk karepa pemlatan-peralatan tersebut
berukuran besar (seukuran computer) sehingea tidak bisa di bawa
secars moebile. Ada beberapa peralatan yang fersediz di dalam
laboratorivm dokumen diantaranya yaitu, VCSC4, Microscope,
(Stundard Verifer Device) , High Qudlity Colowr Printer,
Scanner, dan Edison Paspor Specimen. Heberspa peralatan
tersebut rusak dan tidak dapat digunsken yang masih bisa
berfungst adalsh peralatan Microscope, sedangkan peralatan
yang lain tidak dapar berfungsi. Petugas Imdgrasi melakuksn
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inisiatif untuk mengadakan dari kas pribadi beberapa peralatan
seperti Printer dan Kaca Pembesar.

Sedanpgkan sarana dan prasaran non ieknis yaitu sarana

pendukung dalam pelaksanaan tugas yaitu;

L

Alat-alat tulis antor, perlengkapan kantor yang dimaksud, adalah
peralutan yang digenakan didalam aktivitas kantor berupa alat-
alat tulis, Kertas, tinta dan lzinnya. Pada prakicknya petgas
imigrasi di TP tidak pemah dibagi peralatan tulis seperti spidoll,
Tinta Stempel sehingga peingas membeli senditi peralatan
tersebut

Transportrasi  antar Jemput pegawai. Kantor Imigrasi
menyediakan 9 enit mobil antar jemput yang masing-masing
dapat memust 9 orang pegawal. Dari 9 unit fersebut vang
beroperasi mengangiont pegawai ke TPt Bandara Soekarno-Hatta
briumlah 8§ wnit. Operasi mobil antar jemput tersebut dilakukan
pada kawasan tamgerang dan Cengkareng..

. Akomodasi berupa ruangan kantin untuk kegiatan makan. Kantin

disediakan untuk memberikar akomeodasi bagi petugas borapa
makan dan minum, Setiap petugas imigrasi diberikan jatah vang
makan sebesar 15 ribu rupiah. Pada praktcknya makanan yang
disediakan di ruangan kantin discdiakap atas prakarsa petugas
masing-masing dari vang gaji. Sedangkan pembagian vang
soakan dibagikan satm bulan sekali dihitung berdasarkan jumiah
musuk kerja petugas.
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BABYV
UPAYA PENCEGAHANPENGGUNAAN

DOKUMEN PERJALANAN PALSU

5.1 Pengetahuan pemeriksazn dokamen,

Sebelum sescorang memeriksa keabsahan sebuah dokumen terlebih
dabulu haros memahami cirl-ciri dasar sebuah dokumen yang skan
diperiksa. Walaupun tidak moogkin untok menghafal semua cird-ciri
dokumen, akan fetapi secara umum petigas pemeriksa dokumen harus
mengeiabui pengetahuan tentang fitur penpamanan standar yang ada pada
dokumen perjalanan pada umumnya. sclain ifu jups mengetahui tekaik
produksi sebush dokumen akan memberikan pemabaman tentang perbedaan
kuaitas dan ciri sebuah dokumen. Seperti halnya keterampilan lain,
sesecrang harus memahami terlebih dabuiu apa yang harus dikegjakan untuk
bisa mengerjskan tugas yang dibebankan dengan baik.

Selama ini pengetshuan dasar pemeriksaan dokumen diberikan di
Akademt Imigrasi atay pendidikan feknis dan dasar keimigrasian sebagai
pengetahuan tentang teknik pemerikssan dokumen. Pemahaman tentang
identifikasi dokumen khsusnya paspor akan rmengalami perubahan yang
cepat karepa setiap tahun selalu ada perbaikan fitlur pengamanan pada
paspor. Selain ity modus-modus peraalsuan paspor semakin beragam dan
semakin canggih. Hal ini dikarsnakan fitur pengaman pada paspor semakin
baik, sehingga menuntuf pars pemalsu dokumen meningkatkan kemampuan
mereka dalam memproduksi paspor palsu. Pelatihan tentang pembahasan
temuyan fentang paspor palsu, modus-modus bare yeng dijumpsi seria
pengenalan ciri-ciri bary sebuah paspor atan dokumien sanpgat diperlukan.
Selams ini pelatian tersebut sefalu dilakukan atas inisiatif negara-negara
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maju seperti Ameriks dan Australia, juga beberapa negara Eropa, Hal ind
tidak lain karena negara-negara tersebut memahami bahwa  dalam
memerang penggunazn dokumen palss tidak bisa dilakakan sendiri oleh
schuah negara, kavena sindikat kejahatan intermasional misalnyz Imigran
gelap atau terorisme dapat memasoki wilayah negara tertentu melalui jalur
transit dat negara berkembang misalnya Indonesia yang diangpap belum
memahami seluk beluk dokumen paisu.

Hasil wawancars terhadap tigs orang petugas vang saat dilakukan
wawancara sedang bertugas df Teominal Kedatangan Bandara Sockamo-
Hatta yaite Bapak Oni, Bapak Fajar dan Ibu Ari memberikan tanggapan
yang hampir sama. Dari hasil wawancara tentang pemabaman petugas
terhadap identifikasi dokumen perjalanan (paspor} disimpulkan mercka
mendapat pemabaman dasar tentang pemeriksaas dokumen sast mercka
masih belajar di Akademi Imigrasi. Seteluh iru pernah sate kali mengikud
pelatihan dasar pemeriksaan dokumen dari kedutaan Australia. Akan totapi
pelatiban tersebut diraga tidak etikup Rarena hanya beberapa hati saja, selain
polatihan tersebut tidak dilaksanakan secara kontinyu, Sehingpa mercka
masih merass sering menerui kesufitan karepa szat ini dokemen palsu
sudah semakin sulit untuk dibedakan dengan yang asli.

Pada dasamya pelatiban tersebut hanya memberikan pemabaman-
pemahaman dasar tentang ciri sebuah dokumen. Hal yang lebih penting
adalah mengembangkan pengetahuan organisasi dengan memberikan
informasi dan  update terkini tentang kejadian penggunaan dokumen palsy
dari hasil temuan dokumen paisu kepada sclurah petugas dan pimpinan
sehingga kesadaran terhadsp penggunaan dokumen palsy selalo ditingkatkan
dengan berbekal informasi yang dimiliki, Dari hal terssbut snaka
pemahamas tentang penggunaan dokumen palsu dapat diperoleh dengan
pembagian informasi dart hasil temuan penggunaan paspor palsu yang
dibagikan. Pada sesi wawancara yang lain, terthadap Bapak Fajar, ketika
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ditanya mengenai meteri pelatihan pemeriksaan dokumen oleh negara lain,
di jelaskan hahwa pelatihan dilakukan tanpa memperhatikan kapasitas dan
keilmuan petugas, yang hanya ditkuti olch sebagian kecil dari petugas.

“saya ajas baru pertamna kali ikut pelatiban seperti itu, ada
temen saya yang dapat sampai tiga kali padahal banyak femen-
temen yang belum pernah ikut. Kayaknya penunjukkannya asal,
lagian pelatihannya Cuma sebentar, pas saya itu malah cuma
sehari, jadi lepas dari pelatiban ya lupa lagi..”

Dari tanggapan tersebut tercermnin bahwa pelatiban yang terukur dan
berkala sangat penting untuk dilakukan apalagi kepada petugas yang baru
selain ity karepa fitur pengemananan dokwmen pegalanan akan sclalu
berubah maka pelatihan bersifat sebagai pemberi informasi tentang fitur-
fitur kemanan bary terschut. Pelatihan yang dilaksanakan dengan kontinyu
dan berkala aksn membantu menjombatani hubungan antara petugas dengan
organisasi sehingea pelatihan ini dapat dijadikan sebagai bentuk perhatian
kepada petugas untuk tefap memiliki rasa tanggung jawab dan komitmen
vapng baik terhadap organisasi. Pelatiban juga diperlukan dalam rangka
mengakomodir  kekurangan-kekurangan  organisast  sehingga dengan
pelatihan tersebut dapat diperbaiki. Oleh karcna v dengan melakukan
analisis terhadap kirerja dan ruemverifikasi adanya kemerosotan kinerja
serta kelemahan togas-tugas maka dapat di cari pola-pola pelatiban yang
tepat untuk memperbaiki kemerosotan tersebut. Gary Desler dalam bukunya
Human Resource Management edisi bahasa Indonesia menyebutkan untuk
memperbaiki kinerja maks perlu diakemodic masukan-masukan dari
karyawan tenlang apz-apa saja yang yang perlu diajarkan dan kelemahan

‘ organisasi yang akan di perbaiki dengan sarana pelatihan,

Sasaran pelatthan harus dibuat dengan memperhatikan aspek
kontinyuitas karena sifat dari modus penggunaan dokumen palsn setiap
tahun selalu mengalani perubahan. Hal iai sejalan dengan desain dan fitur
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52

pengaman pada paspor atau dokumen perjalanan yang selalu di perbaiki dan
berubah-ubah.

Peralatan Pemerikenan Dokumnen

Efcktifitas pemeriksaan  dokumen  sangat  tergamtung  pada
pemahaman petugas tentanp identifikasi dokumen, aken fetapi tidak
dipungkiri bahwa peralatan pemeriksaan dokumen sangat penting, Sebagian
besar dari fitur pengaman pada dokumen dapat terlthat dengan
menggunakan peralatan iorsebut,

Rockley dan Hill dalam bukunya Security iy management ond Control
menjelaskan mengenai anti penting peralatan dalam bekerja.

Legitimate wsers have lo select equipment thot is suitable for
their carefully diagnosed needs and copable of performing
within the constraings of their own establishment. Equipped
with g knowledge of the relevant branches of local
geography, engineering and science, the personfs)
responsible for meking the selection will be able 1o make
informed decisions, Withowt that knowledge money may be
misspent on unsuilable and inadeguate equipment; obvivusky,
whatt is inadequate for one estublishment may he more than
adequate for arnother.

Petugas harus racndapatkan akses terhadap kebutuhan tentasg alat-
alat apa saja yang dapat membantu Kinerjanya khususnya dalags upaya untuk
mendeteksi, dan vang paling penting adalah perafatan yang dibangun
berdasarkan  kebuluban  organisasi. Tugas-tugas organisasi  akan
memengaruhi peralatan apa vang akan sesuai dalam mendukung tugas-
tgasnya. Tugas keimiprasian di TPl Bandara Sockamno-Hatta adalah
schagai pemeriksa dokumen dalsm memberikan pelayanan keimigrasian
sehingga peralatan yang dibutidikan adalah yang berkaitan dengan tugas dan
fungsinya yaitu sebegat pemeriksa dokumen,
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Jenis peralatan pemeriksaan dokumen dikategorikan dalam level
penggunaannya. Pertama yaitu peralatan standar yang dipertukan dalam
pemeriksaan  dokumen perjalanan di Tempat Pemeriksean Imigrasi,
Peralatan standar i tendid dari kaca pembesar {(Mugnifier) yaitu kaca
pembesar yang dapat memperbesar gambar atau tulisan dengan tingkat
pembesaran yang bervariast. Saat ini kaca pembesar disertai dengan lampu,
alat inf dapat dinvalakan dengan listrik atan batere. Kaca pembesar dengan
fampu sangat berguna karena tidak bergantung pada sumber cahaya dari luar
dan juga bisa dipergunakan bersama kamera digital. Dibawah inl adalah
conioh kaca pembesar vang biasa digunakan untuk memeriksa keabsahan

dakumen.

Gambar 5.1
Kaca Pembesar

Sumbg hitpfwww. brasscompase.com, httpZwww.virtualvillags com (2009)
Peralatan yang kedua adalah 3M Verifler Lamina Pasporpaspor
diberbagal dunia seperti AustraBia, Indonesia {edisi lama), dan Malaysia
(lama) memiliki firsr penpaman yang hanya dapat diteliti dengan
mengpunakan alat ini, karena jenis faminasi yang ada pada paspor tersebut
berienis refroreflective yang bila dilihat dengan alar 3M lominate verifier
maka akan pampak pola gambar yang tersembunyi, Dibawah ini adalah
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contoh 3M laminate verifier yang biasa digunakan &1 bandars Soekamo-
Hatta.

Gambar 5.2
3M Laminate Verifier

Sumber: Hasil penelitian (2009}

Peralalan standar keliga adalsh Lampu Ultraviolet, adalah lampu
vang dapat mengelearkan gelombang cahaya uifraviolet, sifst sinw
ultraviolet dapat memunculkan ulisan atan gambar atay warsa fersembunyi
di dalam halaman paspor atau dokumen. dibawah ini adalah contoh Lampu
Dliraviolet yang terdepat di Tempat Pemeriksaan Imigrasi Bandara
Sockarno-Hatta,
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Gambar 5.3
Lampuo Ultravielet

Sumber: Hasi ponelitian (2009

Jenis peralatan pemeriksaan dokumen benkuinya yaitu, peralatan
deteksi dokumen yang berdasarkan  kegunsanya digunakan  un@k
pemeriksaan di laboratorium. Peralatan ini tidak digunakan di meja konter
pemeriksaan imigrasi karena bentuk dan bobotnya yang tidak portable dan
pengoperasiannya membutubkan waktu yvang lama. Diantaranya yaitu:

VSC ideo spectral comparator) yaitu sebush alat vang memiliki
fasilitas sebagai pabungan dari Hiue-fitur peralatan monjadi saty alat. VEC
memiliki fitur standar seperti sinar ultraviolet, pemeriksaan retroreflective
lamina, pembesaran gambar, cahaya lampu yang bisa disesuaikan arah
sumber cabaya tersebut. Dengan tambahan sirar infra merah dan kamera,
Alat ini memiliki keistimewaan yaitu gambar yang dihasifkan jernih dan
dapat ditampilkan secara lansung melalui layar monitor. Lebih jelas
mengenai  alat ini  berdasarkan pengertian dari LGC  forensic di
digitallgcforensics.com  bahwa VSC adalah sebuab instroment alst yang
miarnpu melihat dan merckam sebuah dokumen berikut tints vang digunzkan
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welalut  penggunaan  pencabayaan yang memiliki  rentang  panjang
gelombang yang berveriasi. Hal ini berguna untuk  pemeriksaan
perbandingan jenis tints, pemeriksasn fitur keamanan dokumen-dokumen
seperti paspor, pemeriksaan terhadap penghapusan atau perubahan dokumen
asli, dokumen yang telah dipudarkan agar terlibat tua, ataw bahkan

pencucian dokumen.,

Lampu vang digunakan schagai teknik pencabayaan  dalam
instrument alat torscbut adaleh: () Visible lighting, $2) Infrared fHighting,
£3) Infrared honinescence, ¥4) Ultraviolet light, (3} Transmitied light, (6)
Couxial Hehting, (7) Obligue fighting.

Gambar 5.4
Y8 (vide spectrad comparator)

Sumber: appliedforensicscom

Selain itu jugas ada mikroskop kKhusus dokumen vang digunakan uatuk
menehiti dengan teknik pembesaran gambar yang tinggi, sehingga dapat di
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lihat straktur kertas, tinta dan bahan dasar dokumen secara detail. Selain ite
mikroskop jenis ini dapat dilihat dengan menggunakan monitor kornputer.
Berikut ini contoh gambar mikroskop dokumen.

Gambar 5.5
Mikroskop dokumen

Sumber: imaging. bales.cdu

53 Prosedur peacegahan penggunaan dekomen perjalanan illegal

Pada dasarnys Kantor Imigrasi Sockamo-Hatta belum  memiliki
standar prosedur teknis yang spesifik memberikan panduan dalam upaya
mencegah penggunasn dokumen perjalanan illegal di tempat pemeriksaan
imigrasi, Petunjuk yang ada fenteng prosedur pemcriksaan keimigrasian
termuat dalam Petunjuk Pelsksanaan Direkfur Jenderal Imigrasi No. F-
303.32.03.03 Tshun 1993 Tentang Masuk dan Keluar Wilsyah Indonesia.
Didalam penjuk tersebut termuat pokok-pokok petunjuk pelaksanaan
tentang pengaturan masuk/keluar wilayah Indonesia dan fata cam
pemeriksaan keimigrasian yang meliputi:
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1. Pemeriksaan koimigrasian di tempat pemesiksaan imigrasi di pelabuhan
udarg, laut dao perbatasan darat,

2. Pemeriksaan keimigrasian untuk penumpang warga negara Indonesia,
warga negara asing dan ferhadap awak alat angkut,

3. Pemeriksaan kelmigrasian diates alat angkut, atau sempattempat yang
tidak twrdapat tempat pemeriksaan imigrasi.

4. Penolakon pemberian tamda/ijin masuk.

5. Penyelesaian administrasi pemeriksaan keimigrasian

Petunjuk pemeriksaan keimigrasian vang termauat didalam petunjuk
pelaksanaan ini secara umum menjelaskan proses-proses pemeriksaan
keimigrasian di TP] laut, Udars dan darat, dan pelaksanzan pemeriksaan
keimigrasian di tempat tempat lerfentu yang tidek terdapat tempat

- pemeriksaan imigrasi. Didalam petunjuk juga memuat pesgaturan tentang
- kewajiban pesanpgung  jawab  alat  angkut.  Pandusn  pemeriksaan
keimigrasian pada petunjuk pelaksanaan khususnys dalam hal pemeriksaan
dokumen tidak dirisci menjadi lebih tokois dan spesifik akan tetapi hanya
berupa garis besar. Hal ini dijumpal pada ketentuan khusus pengaturan
masuk dan keluar wilayah Indonesia tentang pemeriksaan keimigeasian,
Gambaran unnen pandean pemeriksaan keimigragian vang berkaitan dengan
pemertksaan dokumen pada pebonjuk pelaksanaan ind termuat dalam (13 Tata
cara pemeriksaan keimigrasian terhadap penumpang warga negara Indonesia
dan wargs negara asing dan (23 Tata cara penolakan pemberian tanda masuk

dan ijin masuk,

Tatz cara pemeriksaan Keimigrasian terhadap penumpang warga negara

Indonesia memperhatikan beberapa hal sebagai betikut:

b, Memeriksa  swat  pedalanan  (paspor) ywng bersangkutan  dan
mencocokkan dengan pemegangnya;

2. Memeriksa dalam daftar cegab tangkal (cekal);
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3. Meneliti dan mencocokkan lembar kartu imigrasi (kartu isian

keberangkatan dan stau kartu isian kedatangan} dengan identitas paspor;
Jika tidak terdapat masalah menerakan cap tanda masuk steu tanda
bertolak  pada  swrat  perfalanan dan lembar kadu
keberangkatan/kedatangan;

Jika terdapat hal yeng mencurigakan pada surat perjalanan, dilakukan
pemeriksaan surat-surat Jain yang dimiliki, seperti KTP, 5IM dan surat

lain;

Tata cara pemeriksaan keimigrasian terhadap penumpang wargs negara
asing memperhatikan hal-bal berikut:

i

Memeriksa surat perjalanan yang bersangkutan, dengan mencocokkan
datm dan identifas vang terdapat dalam surat perfalaman dengen
pemegangnya. Surst perjalanon sekurang-kurangnys masih berlako
selams 6 bulang

Mencocokkan karty isian kedatangan maupun keberangkatan dengan
data yang ada pada sucat perjalanan;

Memeriksa kedalam daftar cegah tangkal {cekal);

Memeriksa visa (bagi yang memiliki visa);

5. Untuk kedatangan memeriksa tiket untuk kembali kenegara asal, atau

tiket untuk meneruskan perjalanan ke negara lain serta vang jaminan
untuk biaya hidup di Indonesia apabila diperlukan;

Hal-hal yang terangkem dalam petunjok pelaksansan diatas dalam
kaitannya dengan penanganan permasalzhan yang ditemui dalem proses
pemeriksaan keimigrasian yaitu:

f.

Dalam hal warga wegara Indopesia masuk ke wilayah Indonesia
dengan tidak memiliki surat perjalanan vang sab, maka periu dibuatkan
Berita Acara Pemeriksaan dap Berita Acara Pendapst. Apshil
diternukan tidak ada bukti yang menjelaskan bahwa yang bersangkutan
warga nepara Indonesia maka pananggung jawab alat angkut
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berkewajiban membawa kembali penumpang torsebut keluar dari
witayah Indonesia.

. Apabila terdapat dalam daftar cekal maka pojabar imigrasi berwenang
untuk menolak memberikan ijin masuk atan tanda bertolak.

. Selama menvnggu proses pendeportasian, maka segera dilaporkan
kepada Kepala Kantor Imigrasi yang diteruskan kepada Direktorat
Jenderal imigrasi pada kesempatan perlama dengan fembusan Kepada
kepala kantor wilayah Departernen Hukum daa Ham RL

. Selama menunggu proses pemulangan maka dapat ditempatkan di atas
alat angkut yang membawanya dan menjadi fanggung jawab
penanggung jawab alal angkut dan bilamana diperlukan dijaga oleh
petugas imigrast, Orang asing yang ditolak ijiinnya juga dapat jugs
ditempaikan di karanting imigrasi atas persetujuan direktur jondeml
imigrasi.

Sedangkan mengenai kategori penolakan pemberian ijin masuk atau
bertolak maka penilainnys didusarkan pada kriteria sebagai berikut

1. Tidak memiliki surat perjalanan yang sah,

. Tidak memiliki visa, kecuali subjek negara tertentu yang tidak perlu
memiltki visa untuk memasuki Indonesia
. Diketahui mendapatkan ganppuan jiwa atan penyakit menular yvang
dapat membahayakan kepentingan vmum
. Ternyata felah memberikan keferangan tdak benar dalam memperoleh

surat perjatan atau visa,

5. Termasuk dalam daflar cepah tangkal (cekal)

. Tidsk cukup memiliki biaya hidup di Indonesia

7. Ditemukan schagai penompang gelap.

Berdasarkan uraian ini, Petunjuk pelaksanaan tersebut belum dapat

dikategorikan sebagai sebuah prosedur karena belum memuat aksi spesifik
berupa rangkaian aktivitas, tugas-tugas, langkah-langkah, perhitungan-
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perhitungan yang dijalankan dalam rangkaian pekerjman yang smmz
dilakukan dengan cara yang sama untuk mendapatkan hasit yang sama dan
diinginkan,

Selain it didalam uraian petunjuk pelaksaaaan tersebut belum memuat
unsurunsur prosedur pedoman pemeriksaan dokumen yang ferperinci
yang menyingsung aspek-aspek pengamanan dokumen, Petunjuk tersebut
secars teknis tidak membahas pedoman pemeriksaan dokumen yang
meliputi, pemeriksaan fitur-fitur pengaman, pemeriksaan impostor, alat-
alat wang digunakan dslam proses pomeriksaan ferscbut serta sistem
adminisirasi. Selain ity pedoman fuga hars memuat perbedaan klasifikas
berdasarkan urutan level dan wakiu, antara level pemeriksaan di konter
pemeriksaan imigrasi, meningkst pads pedoman pemeriksasn di level
supervisor, dan terakhir pedoman pemerikssan di level penguiian
laboratoriumn forensik dokumen. Masing-masing level memiliki rentang
wakte pemeriksaan yang berbeda karena level yang berbeda. Wakm
pemeriksaan yang dibutuhkan peda level petugas konter sanpat terbatas
karena hanys bersifat pada penemuan kasus atau indikasi pelanggaran.
Pada level berikatnya merupakas Hmpaban wewenang dari petugas konter
schingga waktu pemerikssan lebib feluasa, sedanpkan pada fevel terakhir
sudah masuk dalam ransh projustitia atay tindaken keimigrasian sehingga
bukti-buké ilmiah diperiukan dalam rangka menunjung keputusan lebih
faniut maka dari ity wakts pemeriksaan juga lebih leluasa,

Rangkalan operasi terscbut belum terjabarkan dalam petunjuk
pelaksanaan atau ditemui didalam prosedur keimigrasian lainnya. Selain
ite prosedur pencegaban penggunaan dokumen illegal juga mencakup
rangkaian edministrasi. laporan dao system penyimpanan data dan
informasi. Hal ini dimaksudkan bahwa dengan adanya data administrasi
yang telah terkumpulkan dan tersusun dapat digunskan sebagai baban
pembelajaran dan pengetzhuan organisasi.
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Berdasarkan data temuzn bahwa penanganan kasus penggenaan
dokumen perjalanan acapkali dilaksanakan dengan berlandaskan pada
kebizsaan-kebiasass  yang rotin,  Artinya  tidak  memiliki  pedoman
penanganan kasus permasalahan, schingga masing-masing petugas fidak
rmemiliki keseragaman dalam beriindak,

54 Contoh Kasus Penggunaan Dokumen Perjalavan paisa di TPI Bandara
Sockarno-Hatia,

Berikut ini dijaberkan contoh kasus penggunaan dekamen perjalanan
palsu di TPl Bundara soekamo-Hatta. Penjelasan i dimaksudkan untuk
mengetahui lebik mendalam tentang permasalahan tesis ini, Didalam contoh
kasus ini diperoleh keterangan teatang kronologi kejadian penggunaan
paspor palsu, petugas vang menangant dafam kasus tersebut, dan tindakan
yang dilakukan oleh Kantor Imigrast Kias 1 khusus galam menangani dan
upaya yang vang dilakukan untuk mencegah kacus terulang kembazll,
Contoh-contoh kasus ini skan menunjukkon apa dan bagaimana dokamen
palsu yang terjadi di Bandara Internasiopa! Sockamo-Hatta dan dan
efekiifitas prosedur yang diterapkan dalam upays mencegah penggumgac
dokumen perjalanan pafsu.

5.4.1 Kasus Penggunaan Paspor Cyprus Palsa

Pengpunaan dokumen perjalanan palsu pada kasus ini tergolong
dalam kategort duplikasi, yaitu membuat paspor dengan bahan-baban
dan teknik pencetakan sendiri schingga dokumen ini  secam
keselwruhan adalah palsu balk bahan cetakan, biodata dan tekmik
pencetakannys,

Pelaku menggunakan paspor palsu ind dalam rangka untuk fujuan
bekerja dan bermigrasi ke jerman, hal tersebut dilaksanakan setelah
kondisi politik dan keamanan serta ekonomi di negara asalanya Iran
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diraszkan tidak kondusif, Sclain itu ada faktor penarik vaitu tingginya
gaji bagi pejerja di Jerman dan jaminan keamanan.

Kronclogi Kejadian.

a. Pada tanggal 17 maret 2009 pukul 20.25 WIB telah tiba salah satu
penumpang  jenis kelumin perempuan dengan  menggunakan
pesawat LUFTHANSA dengan nomor peacrbangan 1H 778
Ponumpang wanita tersebut moenppunzkan dokumen identitas
paspor negara Cyprus atas nama Sophia Karma Cross (P). Orang
asing lersebut datang bersams dengan dua orang Warga Negara
Jerman (Fedoral Police) vang mengawal kedatsngannys darni
lerman. Pada saat dilakukan koordinasi dengan Polisi Jerman yang
mengantar kedatangan orang asing tersebut, didapatkan informasi
bahws orang vang dikawal masuk kewilaysh Indonesia alas nama
Sophia Kara Cross telah menggunakan paspor paisu Cyprus untuk
memasuki wilayah Jerman, Sehingga oleh oforitas negava Jerman
crang tersebut dipulangkan Kembali ke negara awal keberangkatan
{Indonesia).

b. Berdasarkan hasil pemeriksaan pefugas, wanita tersebut bukan
warga negara Cyprus melainkan  berkewarpanegaraan Iran.
Tersangka tersebut memasukl wilayah Jerman menggunakan
paspor Cyprus palsu, kemudian tertangkap oleh petugas kepolisian
Jerman, Hal tersebut dilakukan karena keinginiran untuk bekerja
di Jerman secars ilegal dan menyesul beberapa teman dan
summinya warganegara Iran yang telah terlebih dahulu menetap di
Fran,

¢. Wanita tersebut menggunakan paspor paisu karena tidsk bisa
mendapatkan Paspor Iran untuk berangkat kelvar negeri karena
setiap penerbitan paspor di negaranya bagi wanita yang sudah
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menikah barus mendapat persetujuan tertulis darl suaminya,
sedangkan seaminya masih berada di Jerman.

. Untuk mendapatkan paspor palsu yang bisa digusakan masuk ke
Jerman, Wanita itu harus pergi ke Turki dengan melalui jalan darat
{beruda) dan masvk kewilayab Turki secara ilegal. Kemudian din
berfernu dengan Hamid warga negara fran yang menetap di Turki
dan meminta untuk dibuatkan paspor. Wanita itu membeli paspor
Turki palsu seharga 2000 US Dollar dan bersama dengan Hamid,
mercka pergi ke Malaysia dengan ruie penerbangan Turki —
Abudhabi-Singapura-Malaysia. Hamid hanya mengantar sampai
Abudhabl dan Torsangka meneruskan periplanan hingga mendarat
di Airport Langkswi Malaysia. Setibanya di Malaysia Tersangka
dijanjikan skan dibertkan paspor Cyprus oleh ages yang lain
dengan imbalan 2000 US Doliar .

. Setibanva di Langkawi Malaysia ada sato agen yang telah
menunggy di airport bermama Mubamad Keturunan Arafiran dan
memberikan paspor Cyprus palsu sesast schelum  memasuki
pemeriksaan  imigrast Malaysia. Selama berads di Malaysia
Tersangka dikenslkan oleh Mubammad dongan seorang laki-laki
warga negara frana bemama Genigonl Evan. Gergort memiitid
tujuan sama untek pergl ke Yerman dengan cara vang sama yaity
mendapatkan paspor Eropa (Cyprus) palsu yang dipergunakan
untuk berpergion ke negara Jerman,

Setelsh #u, Tersongka dan Gerigori ditemani deogan Mubamad
dateng ke Indonesia dengan mengpgunakan paspor Cyprus,
sedanpkan Mubanunad menggunskan paspor Chile, Mereka

mendarat tapggal 12 Februeri 2009 dengan menggunakan pesawat
Air Asia dari Kualalumpur nomor pencrbangan befum diketahui.
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Tiba pada pukul 21.25 (berdasarkan sistem log yang tertera pada
komputer pelayanan VOA).

. Mereka berhasil memasuki wilavah Indonesia tanpa dicurigai olch
Petugas Imigrasi di Tempat Pemeriksaan Imigrasi, mereka
mendapatkan visa on arrival dari petugas imigrasi di TPI Bandara
Soekarmno-Hatta untuk masuk wilayah Indonesia dan di berikan cap
izin masuk oleh petugas imigrasi.

. Pada tanggal 21 februari 2009 tersangka dan Gerigori berangkat ke
Frankfurt dengan menggunakan pesawat Lufthansa nomor
penerbangan LH779. Mereka Diberangkatkan oleh petugas
imigrasi dan tidak menemui kesulitan ketika berhadapan dengan
petugas di TPI.

Setibanya di Frankfurt petugas imigrasi Jerman menahan
Tersangka karena Petugas Imigrasi Jerman mengetahui dokumen
perjalanan yang digunakan palsu. Sedangkan Gerigori tidak
diketahui keberadaanya, menurut keterangannya Gerigori setibanya
di Bandara membuang paspor palsunya dan menyatakan dir
sebagai pencari suaka di negara tersebut. Tersangka sempat ditahan
selama kurang lebih 20 hart dan akhimya dikembalikan ke
Indonesia sebagai negara tempat Tersangka bertolak.
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Gambar 5.6
Rute perjalanan pengguna paspor Cyprus paise
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sumber: Hasil penclitian (2009)

Tirdakan yaog dilakekan oleh Kantor Imigrasi Klas 1 Khusus
Sockarnt-Hatta adalaly

1. Memasukkan Tersangks di Ruang Detenst Imigrasi di Terminal D
Kedatangan Terminal 2 Bandar udara Sockamo-Hatta,

2. Berkoordipasi dengan Airline yang membawa penumpang pada
pertama kall ke Indonesia yaitu Airasia untuk mengembalikan ke
negara Malaysta sebagai pelabuhan udara terakhir sebelum
tersangka memasuki wilayah Indonesia. Tindakan Deportasi ini
ditempuh dalam rangka efisiensi karena penyelesaian masalah akan
rraadsh dan cepat,

3. Kepada Petugas Imigrasi yang lalai pada saat kejadian diberikan
teguran secars Hsan dan membuat berits acars kejadian

5.42 Kasus Penggunaan paspor India palsa

Penggonsas Dokumen perjalanan illegal pada kasus ini
termasuk dalam kategort dokumen ashi fapi dipalsukan (altered
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dokumen). Pada kasus ini modus yang digunakan dalam pemalsuan
paspor yaitu dengan membuat identifas palsu untuk mendapatkan
paspor asli. Tujuannya uvntuk mendapatkan identitas baru karena
identitas yang lama telah diketahui sebagai orang yang termasuk
kategori di tolak masuk oleh otoritas negara Canada, dengan paspor
dan identitas barunva tersebut akan digunakan untuk memasuki negara
ity untuk ke dua kalinyva.

Pelakn penppunaan paspor palsu ini melakukan hal ini untuk
tujuan bekerja di Canada dan berdomisili di sana, Pada kesempatan
pertama pelasku akan mengajukan visa untuk memasuki wilayah
Canada akan fetapt permohonan visa ditolak. Pelaku menggunakan
identitas baru untuk mendepatkan paspor dan visa wntuk memasuki

wilayah Canada,
Biodzia pelaku vaitu:
1. Nama : Nitore Ramesh Balkrishna

Kebangsasn India
Namor paspor : EB154052
‘Tanggal lahir : 13 november 1977

2. Nama : Katarkar Ranjana Dinkar
Kebangeasn  : India
Tangga lahir ¢ 11 November 1980
Nomor paspor : F8658154

Kronologi kejadian:

a. Pada tanggal 23 Juli 2009 terdapat kecurigasn yang berasal dari
petugas Check-in konter pesawat Cathay Pasific, saat melayanal
dua orang calon penumpang kewarganegaraan India vang hendak
berencana  bepergian ke Eropa Khususunya negara Canada.
Kecurigamn peiugas didasarkan pada, perampilan yang tidak
menunjukkan sebepai turis, ataw pebisnis, sedangkan tujuannya
adalah bisnis, jumlah bagasi yang dibawa terbatas padahal hendak
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hepergtan dalam waktu yang lama, vang yang dimiliki terbatas

tidak mencerminkan seorang turis atau pebisnis dan tidak fasih

berbahasa inggris. Kemudian petugas tersebut meminta imigrasi
untuk meneliti keabsahan dokumen terhadap kedua wven. India
tersebut,

. Diketahui bahws pelaku penggunaan paspor india palsu ind

melakukan perjelanan dard India tmjuan ke Indopesia pada tanggal

21 Juli 2009 dan singgah di Banghkok dalam rangka pindash alat

angkut menggonakan pesawat Thai Alrways mijvap ke Jakarta

Indonesia,

. Setiba di Bandara Internasional Soekarno-Hatta, para pelaku

berhiasil mondapatkan visa dan ijin masuk dari petugss imigrasi di

terapat pemeriksaan imigrasi. Mereka sempat tingpal di hotel

Borobudur Jakarta untuk dan tinggal selama dus hard, Pada tanggal

23 Juli mercka berangkat ke Bandara Sockarno-Hatta untuk

meneruskan perjalapan menuju Canada sekaligus menyelesaikan

penyamaran mereka sebagai turis di Indonesia.

. Setelah dilakukan pemcriksasn dan penelitian keabsaban dokumen,

terdapat hal-hal berikut:

I. Salsh satu dari pelake mengpunakan identitas palsu berupa
Kartn Identitas palsu, untuk mendapatkan paspor atas nama
identitas palsu yang diakui sebagai dirinys tersebut.

2. Terdapat penggantisn halaman paspor vang diisi dengan
halaman paspor [Ialn, diindikasikan pelaky  berussha
menghilangkan  catatan  penolakan  visa afau  catmtan
keimigrasian lain vang tidak ingin diketahui petugas imigrasi.

3. Terdapat indikasi bahwa paspor {felah mengalami
pembongkaran sehingga terlihat pada benang jahitan yeng tidak

orisiail (dijahit ulang secara manual).
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4. kedus pelaku berbasil memasuki wilayah Indongsia dan
raendapatkan visa saat kedatangsn (visz on arrival) dan cap jjin
raasuk oleh petugas imigrasi Indonesia.

5. Kedusnys berencana masuk wilayah Canmada dengan cara
ilfegal untuk dapat bekerja dan menetap disana.

Tindakan yang dilakukan:

1. Memasukkan Tersangka ke dalam ruangan defenst imigrasi di
terminal 2 D kedatangan Bandara Sockamo-Hatta.

2. Melakukan koordinasi demgan pihak  airdines  untuk
memulangkan ke negara asal melaiui pesawat penerbangan
vang mengangkut perfama kali ke Indonesia,

3. Melakokan mvestigasi kepada petugas yang diketahui tidak
cermat dalam memeriksa dokomen keimigrasian, schingga
kedua pelaku dapat masuk ke Indonesia dengan paspor vang
tidak sah.

Gambar 5.7
Raute porjalacan penggunaan paspor India palso

Transit Niendarat
india M Bangkok indonesia
... .
Dikembalikan Berencana ke Canads
___________ » : Tertangkap oish potugas
: Covada Pada seat hendak berarghat
Sumber: hasit penclitian (2009)

5.4.3 Kasus Penggunaan paspor Malta palss

Penggunaan Dokumen perjalanan illegal pada kasus ini
termasuk dalam kategori duplikasi dokumen, yaitu dokumen yang
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secara keseluruhan dipaisukan. Paspor palsu yang digunakan dalam
kasus ini merupakan hasil duplikasi sendiri dari paspor asli dengan
teknik menscan secarz mamml dan mencetak dokumen tersebut,
Sehingga tekmik dan  material yang digunakan  sepcnvhnya
menggunakan bahap-bahan vang diadakan sendiri dan tidak memiliki
fitur pengamanan.

Pelaku pengguna dokumen ini ada dua orang, dan modus
mercka mengaku sebagai saudars, mereka berkunfung ke indonesia
dengan maksud hendak berwisata. Tujuan migrasi illegal vang
dilakukan keduanya belum didapat kejelasan karena proses investigasi
mengalami jatan bunty, pelaku bersikeras tidak mau menpakui bahwa
paspor yang digunakan adalah palsu. Proses pendeportasian menemui
kendala karena perfama kali masuk ke Indonesia kedua pelaku
melalui jalan darat dari Kuching Malaysia masuk ke Entikong
wilayah NKRI. Sehingga tidak bisa dicari alat angkut yang digunakan
untuk memulangkan pelaku ke negara tempat awal bertolak menuju

Indonesia.
Biodata pelaku pengpunaan dokumen sebagai berikut:
1. Nama : Jami De Lucca

Kebangsaan  : Maita {sesuai dengan paspor yang diroiliki)
Nomor Paspor : 858152
Tanggal Lahir - 07 April 1967
2. MNama : E;izi&;x} De Luca
Kebangsaan : Maita
Momor Paspor: 958151
Tanggal Lahir : 01 Febroari 1989

Kronologi kejadian:

a. Kedua pelaku pertama kali memasuki wilayah Indonesia pada
tanggal 14 Mei 2009 melalui perbatasan darat Indonesia-Malaysia
di Entikong. Dari Entikong pelaku menuju Poptianak untuk

131

Universitas Indonesia

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana Ul, 2009



kemudian menuju Jakarta. Mercka dapat memasuki wilayah

Indonesia setelah mendapatikan visa asli dani keduataan besar RI

Kuala Lumpur pada tanpgal 14 Mei 2009 Tipe visa B-211 dengan

kurun waktn kunjungan 7 hard, visa fersebut dikeluarkan oleh

Kedutaan Besar Republik Indonesia Kuala Lumpur pada tanggal

14 Mei 2009,

b. Kedua pelaku hendak melanjutkan perjalansn ke Hongkong
menggunakan pesawat Cathay Pacific dari lakaria, Sedangkan
tujuan akhir berdasarkan tiket yang dimiliki mereka adalah Xiamen
RRC. Akan tetapi tertangkap oleh petugas saat hendak berangkat di
konter keberanpkatan fempat pemeriksean imigrasi

¢. Setclah diadakan pemeriksaan terhadap dokumen mereka ditemut
sebagal berikut:

1. Paspor yang digunakan adalah palss hanya mervpakan
duplikasi dari paspor asli, walaupun sudah memilki visa
Republik Indonesia.

2. Kartu ijin mengemudi (driving ficense} yang palsu atas nama
kedauanya,

3. Kedva pelake fidek mae  memberikan  Kkeferangan

kewarganegaraan asH mereka dan  borstkerss  bahws
kewarganegaraan mercka adalah sesuai dengan paspor yang
mercka miliki

Tindakan yang dilakokan:

a. Memasukkan kedua pelakn kedalam ruangan detensi imigrasi di
terminal 2 kedatangan Bandara Soekarno-Hatta sambil menunggu
proses berikutnya.

b. Memberangkatkan kedua pelaku dengan tujuan Jakarts Hongkong
menggunakan pesawat Cathay Pecific, nomor penerbangan CX718
tanggal 02 Juni 2009, Tindakao ini diambil karena tidak bisa
memulangkan ke negara tempat periama kali berolak ke
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Indonesin. Hal ini dikarenakan kedua peiaku memasuki wilayah
Indonesia melalui jalan darat, dan memerlukan waktu yang lama
untuk  menelusuri  alat tansportasi yang digunakan untuk

memasuki wilayah Indonesia.

Gambar 5.3
Rute perjalanan penggunaan paspor Malta palsu

tdabaysis » |nidonesia

» Hongkong
e T, e e ‘,
v v v
Mendopatkan - Masux medalli Entikong rberangkatkan ke Honghong
Visg R asll - herkar fiin masok menggunakan paspor torsabal

- Teridentifikasi menpgunakan
Paspor palsu {saat baranpkat)

Sumber: Hasii penslitian 2009
344 Kusus Peagganann Paspor Nigeria Palsa

Pada kasus ini paspor yang digunakon asli, akan letapi teloh
dipalsukan dengan cara menghapus data biogmfi dan menggapt
dengan data baru. Selain #tu dengan carg vang sema visa Indonesia
telah dipalsukan, cap kedatangan imigrasi Indonesia juga felah
dipalsukan dan terdapat indikasi visa Kamboia juga palsu,

Bicdat pelaku pengpunaan paspor Migeria palsu:

Nama : Anekwe Godwin
Jenis kelamin : Laki-laki
Tempat tanggal lahir : Umuba, 07 Japuari 1587
Nomor Paspor : A 1934652
Kebangsaan : Nigetia
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Kronalogi kejadian:

a. Pada hari Sabtu tenggal 31 Januari 20600 pokul 1900 petugas
konter imigrasi melaporkan bahwa ada warga Nigeria yang hendak
berangkat namun ijin finggalnya ielah melibihi jangka waktu ijin
finggal yang telah diberikan (overstay) selama 18 hari. Kemudian
oleh petugas dilakukan pemeriksaan secara mendalam. didapatkan
keterangan mengenat kronologis perjalanan yang bersangkutan ke

Indonesia.

b, Pelaku pertama kali datang ke Indonesia pada bulan april tahun
2007 akan tetapi tidak ingat tanggal persisnya. Pelaku mengaku
ingai bahwa kedatangannya pertama kali ke Indooesia
menggunakan visa indek 211 yanp dikeluarkan oleh perwakilan
RI di Ho chi minh sity, tejuan datang ke Indonesia adalah uotuk
bermain sepak bola .

¢. Sebelum datang ke Indonesia pelako feriebih dahulu pernab finggal
di Vicinam dengan berprofesi juga sebagsi pemain bola. Atas
arshan temannya yang berada di Siopapure yang bernama Chuka
bahwa pelsku dapat perpi ke Indonesia untuk bermain wepak bola
di Liga Indonesia dengan bayaran yang lebih baik.

d. Untuk dapat bekerja sebagai pemain bola, maka pelaku di kenalkan
dengan Bob Imanuel yang berjanii mengorus visa dan ijin
keimiprasian agar dapat bekerja secara legal di Indonesia. Ketika
sudab berhasil mendspatkan visa, pelaku kemudian masuk ke
Indonesia pada bulan Apnl 2008, akan tetapi pelaku tidak dapat
bekerfa sehagal pemain sepak bola di Liga Indonesia karena tidak
meomiliki sertifikat kualifikasi yang diinginkan oleh pengelola
sepak bola Liga Indonesia,
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e,

Karena dengan alasan tidak memiliki biaya lagi untok kembali ke
negara asalnya, maka pelaku berniat untuk tetap berada di
Indonesia dengan berussha memalsukan visa dan ijin keimigrasian,
penguresan semua iiin tersebut dilakuka oleb Bob Imanuel dengan
biaya enam juia rupiab,

Didalam paspor tersebut ditemukan beberapa keianggalan

diantaranva:

1.

Kecurigazn pada keabsahan halaman cover paspor, terdapat
kesalzhan kode digit pada mechine readuble zone yaitn bagian
cover yang digunakan untuk membaca biodata paspor. ‘

Kecurigaan pada kesbsahan visa Republik Indonesia, yang
dikeluarkan oleh perwakilan RI dif Ho Chi Miph pada tanpgsl 29
Agustus 2008.

Kecurigaan pada keabsahan cap pendaratan pada tanggal IS
November 2008 vang terdapat didalam paspor tersangka.

Pelaku mengakn bahwa baru pertama kali datang ke Indonesia dan

" dari kedatangannys periema kali belam pernah mendapat pulang

kembali ke negara asalnya. Hal ini mengindikasikan hahwa cap
perjalanan yang teriera di dalam paspor pelaku serta visa RI yang
menginformasikan bahwa pelaku sempat kembali kenegaranya
untuk mengambil visa barn adalah fikf,

Berdasarksn pengakuan pelaka bahwa dirinya tidak pemah keluar
wilayah Indonesis sejak dari pertama kedatangannya bulan april
2007, sehingga tersangka tidak pemah keluar wilayah Indonesia
dan masuk kembali wilayah Indonesia pada tanggal 15 November
2003 sebagairnana informasi pegalanan yvang fercatat pada cap
yang tertcra pada paspor. Selain itu juge visa RI vang dimiliki
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tertanggal 29 agustus 2008 bukanlah miliknya karena dia tidak
pernah mengajukan visa sebelunmya.

Gambar 5.9
Rute perjalanan penggunaan paspor Nigeria palsu
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Sumber: Hasil pengammatan {2009)

3.5.5 Evaluasi Kasus Penggunaan Dokumen Perjalanan Palsa di TPI
Bandara Soekarno-Hatta,

Prari kasus ini dapat diketshui bahwa pengpupaan Dokumen
Perjalanan palsu melalui TPl Bandara Internasional Sockamo-Hattz
menunjukkar eksistensinya. walaopun negara Indonesia tidak selsln
menjadi nogara tujuan bagi pelaku penggunaan dokumen perjalanan
palsu ini. Akan tetapi menggunskan wilayah Indonesia untuk masnk
dan keluar dengan mendapatkan {iin masak, viss bahkan fiin tinggsl
merupakan sebuah keuntungan bagi para pelaky flegal migran.
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Dari contoh kasus tersebut dapat diamati bahwa ada beberapa
latar belakang vang mwendasari pelaku menggunakan  dokumen
perialanan palso.

1. Penggunaan paspor Cyprus palsu yang dilatar belakangi
motif sebagai Hllegal worker.

2. Penggunasn paspur India palsu yang dilatar belakangi motif
memiliki motif sebagai illegal migran.

3. Penggunaan paspor Malta palsu yang dilatar belakangi

motif dlepal migrant.

4, dan penggunaan paspor Nigeria palsa yang dilstar
belakangl bisals illegal di Indonesia. babkan ada indikasi
bagt orang gsing khususnya dari wilayzh afrika menjadikan
wilayali indonesia unink bisnis hawamn seperti narkoba
gengan dafth sebagai pemain bola atau pebisnis garmen,

Sindikat kejahatan penggunaan dokumen pegjatanan palsu ini
menanfasthan kelemahan petugas pemeriksa dokomen sehingga dapat
masuk ke Indenesia dan mengorganisir kejahatan yang akan
dilakukannya. Lemahnya fungsi  keimigrasian  di  perbatasan
internasional bisa menjadi akses masuk bagi kejahatan-kejahatan
internasional yang berniat melakukan kegiatannya di Indoesia, seperti
Terorisme dan perdagangan obat tertarang.

Berdasarkan hasil pemeriksaan petugas tersehut diketahul
bahwa Tempat Perneriksaan Imigrasi Bandara Soekarno-Hatta dapat di
lalui para pengguna dokemen palsu yang menggunakan wilaysh
Indonesia sebagai tempat transit untuk mendapatkan legitimasi berupa
Visa Indopesia Asli, Cap Masuk Indonesia Asli dan Cap berangkat
dari Tndonesia Asli. Legitimasi ini diperiukan bagi Pengguna
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Dokumen perjaianan illegal untuk memperkuat argument mercka
bahwa paspor vang dimilikinya adatah asli dengan menunjukkan bukti-
bukii perjalanan asli, visa dan stempel asli dari negara yang pernah

dilalui.

indonesia dalam hal ini petugas imigrasi memilikd peran yang
lemah dalem kemampuan mendetekst dokumen pedalanan palsu
sehingga dimanfzatkan oleh para pelaku untuk mendapatkan bukti cap
iiin masuk, visa dan ijin tinggal di Indonesia dengan menggunakan
angkutan udara. Berdasarkan hasil pemenkssan terhadap kasus yang
teriacli, petugzas imigrasi di Tempat Pemeriksaan Imigresi pada kasus
int tidak bisa mendetekst paspor palsu yang digunskan Tersangks dan
rokannya, Para pengpiuna dokumen iliegal terschut fidak menemui
kesulitan ketika mendapatkan visa saat kedatangan (Visa On Arrival)
di imigrasi TPI Bandara Soskarno-Hatta sehingga dapat dengan mudah
masuk dan kehear wilayah Indonesia tanpa dicurigai.

Permasalahan vang muncul dari kasus-kasus tersebut seperti
lemahnya penpetahuan petugas akan teknik pendeteksian dokumen,
dan minimnya perafatan menunjukkan kelemahan sistern kontrol
terhadap akses masuk dan kelvar manusia di wilayah TPl Bandara
Sockarno-Hatta.

Untak menggambarkan lemahnya pengelahuan petugas dalam
melakukan pemeriksaan, dari hasil wawancara dengun petugas yang
saat ity melakukan pemeriksasn dokumen terhadap kasus penggunaan
paspor Cyprus palsu yaite Bpk. AP. didapatkan informasi bahwa ada
beberapa kelemahan dalam preses pemeriksaan keimigrasian di TP
Bandara Soekarno-Hatta,
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“ pada saat melakukan pemeriksan terhadap paspor
yang bersangkutan serta dokumen lainnya, saya tidak
menemukan masalah serta kecurigaan terhadap yang

bersangkutan..”

Sedangkan minimnya peralatan pemeriksaan papsor atau
dokumen mencerminkan pelaksanaan uraian tugas tidak didukung
dengan sarana dan prasarana yang diperlukan. Padahal dalam
melakukan pemeriksaan dokumen, penggunaan peralatan standar
pemeriksaan (Standard verifier device) adalah hal yang sangat penting.
Karena fitur-fitur pengamanan pada paspor akan terlihat dan tampak
lebib jelas apabila di amati dengan peralatan-peralatan tersebut. Ada
beberapa fitur pengaman bahkan tidak akan nampak terlihat apabila
tidak mengpgunakan peralatan tertentu. Dari hasil wawancara dengan
Petugas AP tersebut, dijelaskan bahwa dalam melakukan pemeriksaan
tersebut petugas tidak dapat menggunakan peralatan lampu Ultraviolet
karena alat tersebut rusak.

“saya tidak mengecek paspor dengan lampu ultraviolet

karena alat yang ada di meja saya tidak dapat berfungsi
karena telah rusak”

Data yang diperoleh penulis bahwa tidak ada satu peralatan
pemeriksaan dokumen yang bisa digunakan di konter pemeriksaan
imigrasi. Ada 61 buah alat lampu ultraviolet yang kondisinya rusak
dan saat ini tidak terpasang di konter imigrasi TPI Bandara Soekarno-
Hatta.

ANALISA PERMASALAHAN

Untuk menganalisa permasalahan tentang pencegahan penggunaan

dokumen perjalanan palsu dan prosedur pemeriksaannya dengan teori CIA

maka perlu diketahui bahwa tiga tujuan dasar manajemen sekuriti
Confidentiality, Integrity, dan Availability dapat digunskan dengan

penekanan satu atau komponen yang lain, hal ini tergantung pada fungsi-
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funpsi organisasi dan aplikasi yang ada didalamnya. Indikator CIA dalam
Pengamanan dokumen perjalanan dijabarkan sebagai berikut:

Unsor Confidentiality didalam dokumen perjalanan yaitu berkaitan
dengan unsur kerahasiaan yang dipeslukan dalam pengamanan dokumen
perialanan it sendirl, vaitu kershasinan dalam momgachire document
(pembuatan/pencetakan blanko) dokumen perjalanan. Hal ini perlu dijaga
kerahasisannya agar informasi fentang cara dan teknik pembuatan dan
pencetakan dokwnen pedalanan tidek dapat diakses oleh masyarakat
umum. Metode pencetakan, mesin yang digunakan, jenis tinta, jenis kertas
harus dirahasiakan dari konsumsi publik karena dikbawatirkan para
sindikat pembuaten dokumen perjalanan palsu akan dengan mudah
menirunya. Maka dari iim hanya perusahaan yang ditunjuk oleh pemerintah
vang boleh membuat dan mencetak blanko dokumen perjalanan. Di
Indonesia seadiri blanko dokumen perjalanan dicetak oleh perum Peruri
yaitu perusahaan miliki negara yang juga bertanggung jawab dalam

mencetak mata nang dalam neged.

Didalam proses pembuatan/pencetakan  dokumen  perjalanan
dimasukkan komponen-komponen pengaman yang umumnya meliputi:

a. Securily Paper : yaitu pengamanan padz kertas vang digunakan
didalam pembuatan dokumen perjalanan. Proses pembuatan  kerias
dokumen perjalaran melalui tahapan tertentu karena didalam proses
tersebut akan dimasuklan fiar-filmr pengamean kertas agar kerias
tersebut nantinya berbeda dengap kualitas kerfas komersil pada
umumnya. Ciri dard kerias biasa vang tidak berpengaman adalah
berwarmna putih bersih, karena mengutamakan pepampilan untuk tujuan
komersil, Wamna putih tersebut dihasilkan dari campuran bahan kimia
ke dalam bubur kertas sehingga warna asli bubur kertas akan berubsh
menfadi putih bersih, Apabila kertas ini disimeri dengan lampu
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ultraviolet maka reaksi yang didapat yaitu pantulan warna terang
karena campuran Kimia tersebut memantulkan wama terang. Berbeda
dengan kertas berpengaman yang dalam produksinya ditambahkan
fitur pengaman dan tidak menggunakan cairan kimawi atau pemutih,
warnannya tidak seputih kertas biasa dan apabila disinari dengan
lampu uliraviolet reaksi yang didapat yaitu sinar akan diserap dan tidak
memantulkan wama. Kertas ini fterbatas diproduksi hanya untuk
dokumen-dokumen negara. Proses pengamanannya dilakukan maulai
dari lokasi pembuatan, pencarian bahan baku, sumber daya manusia,
proses pembuatan, penyimpanan hingga distribusinya. Pada kertas
berpengaman pada saat proses pembuatan dimasukkan unsur-unsur
pengaman lain diantaranya sebagai berikut; (1) Watermark, (2) Benang
pengaman/securiiy threat dan (3) Serat fiber/security fiber. Watermark
adalah fitur pengaman kertas berupa garis, atau berupa teks atau desain
dalam bentuk gambar sederhana yang akan terlihat jelas apabila dilihat
dengan cahaya dari belakang. Tanda air ini dibuat menyatu dengan
kertas saat produksi kertas berlangsung. Benang pengaman/security
threat adalah sebuah bepang yang ditanamkan pada Kertas berbentuk
kecil memanjang dan dipermukaannya terdapat tulisan mikro (sangat
kecil) terbuat dari benang sintetis atau lempengan strip. Begitu juga
benang pengaman ini dibuat pada saat pembuatan kerias. Serat
fiber/security fiber yaitu berupa serat-serat kecil yang tampak dengan
mala telanjang, atzu ada beberapa akan tampak terlihat setelah disinari
dengan sinar Ultraviolet serat ini ditambahkan pada saat kertas
diproduk 3l :
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b. Security Printing. yaitu pengamanan pada karakter dan jenis ceiakan
seria jenis tinfa yang digunskan. Proses pencetakan dokumen
perjalanan juga melalui tahapan yvang memiliki unsur pengamanan,
Tidak seperti teknik pencatakan pada umumnys yang dikenal misalnya
off print dan sablot/sereen printing yang dapat dengan mudah ditemui
karepa biaye produksi yang murah, proses pencetakan dokumen
perjalanan dilakukan oleh perusahaan resmu yang ditjuk oleh
pemerintah di Indonesia olch Peruri, menggunakan persiatan yang
canggih dan mahsl, dimana alat pencetak banys dibuat dan
didistribusikan  dengan  Hin  pemerintzh.  Terdapat  fitur-fitur
pengamanan didalam proses pencetakan diantaranya:

1. Cetakan frtaglio, yaitw pencetakan dengan mengpunakan tinta
yang timbul schingpa hastl cetakan  dapat  dicsba  pads
permukaannya terasa timbul. Teknik cetakan ind sanpat sulit entuk
dipalsukan walapun dengan alat scanner dan printer yang ada sast
ini karena proses pencetskan inl dilakekan dengan mestn dan
proses yang sangat mahal.

2. Latert Image (gambar tersembunyi). Teknik cetakan depgan hasit
tampilan sebuah gambar atay teks yang tersembunyi yang dicetak
dengan jenis cetakan Jfutaglic dan akan torlihat dengan
memegangnya miring kearsh sinar yang terang.

3. Invisible Ink (tinta tidak terlihat) atav Fluorescent jnk, tinfa yang
mengandung zat lertentu yang dapat memantulkan cahaya apabila
dilibat dengan sinar ultraviolet. Acapkali tanpa diberi sinar
ultraviolet tinta tersebut nampak fapi akan berubak warna spabila
disinant dengan lampu olraviolet. Tints ini dapat dilihat pada

halaman depan paspor RI yang terbary, yang akan tampak gambar
bendera timbul pada halaman depan.
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4. Tinta Variabel Optik {optical variable ink/ OV, tinta OVI akan
berubah warna kalau dilihat dari sudut pencahayzan yang berbeda
tergantung dari arah melihat

5. Tinta Photockromic, adalah tinta yang dapat berubah wamna karena
radinsi atou cahaya biasa atau sinar ultraviolet

6. Gambar laser vang berubab-ubah Changeable Laser imoge),
adalah schuah gambar dari tekalk pencetakan laser yang terukir
didalam media {(plastik) dapat beruhah-ubah teks atau pambamya
berpantong pada sudut pandangaya.

7. Zenterpress, udalsh wknik pencetakan yang mempergunakan
sebuah stempel yang terbnat dari bahan yang keras (logam) yang
ujungnya diberi tinta dan kemudian di press langsung pada kertas.
Pada umumnya DOMOT $e1i paspor dan visa atau seperti pada nomor
serf matz vang kertas dicetak dengan teknik ind. Proses ini
menghasilkan ujong hurof atay angka yang memiliki  hasil
penekanan, dan menimbulkan cincin tinta yang mengelilingi
cetakan tersebud.

8. Background printing, adalah pencetazkan dan pemberian warma
serta desain pada halaman latar gambar dengan menggunakan
teknik Off Print. Yaitu teknik cetakan yang akan menghasilkan
kualitas warna yang bapus dan wama yang sclid. Teknik cetakan
ini menggunakan mesin pencetak yang berkualitas tinggi dan fidak
bisa ditirz dengan hasil cetekan-cotakan dari mesin di pasaran.
Sedapgkan pewarnaan menggunakan teknik Rainbow Priming
yaity teknik pewsmasn ysng bergradasi dari satu wama tertentu
berubah kewsrmm yang lain dengan perubahan yang halus.

¢ Security Devices: yaitu schbuah benda atau alat pengaman vang ada di
dalam dokumen petjalanan. Benda tersebut dapat berupa Ilapisan
material vang halus dan disatukan dengan halaman dokumen. Material
ita disebut Hologram dan Kipegrom. Hologram, adalah sebuah gambar
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tiga dimensi dengan berbagai bentuk memantulkan warna tergantung
pada sudut penglihatannya. Sebuah hologram terbuat lapisan material
variabel optik yang dibuat dengan teknik fotogra®i sehingga berwama-
wami. Sedangkan Kinegrom adalah gambar yang dibasitkan dengan
komputer dengan ciri-ciri khusus yaitu tidek sajfa berubzh wama
melainkan juga berubah bentuknya dan terlihat bergerak-gerak.

Kinggram terbuat dari beberapa lapisan material optik yang didesain

berupa pola-pola, atau imaji, yang berubah wame dan bentuknya

terpantung pada sudot mana melihatnya.

. Security Seaf: yaitu pengamanan dokumen dalam hal penggunaan

sepel, cap atau lapisan laminasi. Contoh segel yang digunakan yaitu

Segel/Cap Kering (dry seal), adalsh stempel yang tidak menggunakan

tinta dap hanya ditekan pada kertas dengan teknik “ewbossed”

sehingga tampak pola-pola guritan pada stempel umumnya berupa teks
vang dapat terbaca vaitu dengan mengarabkan sinar dasdi
samping/miring.

I, BegeVCap tinta fink seal) adalah stempel yang ujungnya diberi
tinta dan diteraka pads kertas dengan cara ditckan. Sternpel kering
dan stempel tinta amuwmnys digunakan untuk mengamankan foto
dalam paspor, dan acapkali digmnakan wntuk mengesahkan
dokumen-dokumen lain. Teks vang tampak pada hasil stempel
berkaitan dengan peiabat penerbit dokumen, atau instansi,

2. Sedangksan lapisan laminasi yaitn kombinasi dart lapisan bening
film dan perekat dengan cetakan tulisan bila ada. Ada dua metode
penempelan laminasi pada paspor, {a) dengan cara dijahit dengan
atau tanpa kertas belakang pada saat produksi, (b) tedampir pada
halaman pada sast pengeluaran dokumen dengan cara dirckatkan
dengan perckat dingin atan dengan carn dipanaskan dengan rolier
pemanas schinggs laminast kuat.
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Indikator Integrity, untuk mengamankan dokumen perjalanan dari
unauthorized changes atau upaya pemalsuan atau perubahan maka
indikator komponen ini adalah penggunaan karakter fisik manusia didalam
fitur dokumen perjalanan untuk mencegah penggunaan paspor oleh orang
lain yang tidak berhak (impostor) dan menghindari kemungkinan adanya
perubahan data pada dokumen perjalanan. Karakter fisik manusia seperti
sidik jari, retina mata, pengeralan wajah/facicl recognition dapat
digunakan sebagai dasar unsur identifikasi didalam data dokumen
perjalanan. Karena pada dasamya karakter tersebut unik antar manusia
satu dan lainnya tidak sama. Schingga akan semaki menjadikan dokumen
perjalanan sulit untuk dipaisuka atau digunakan oleh orang lain. Proses ini
dapat dimunkinkan dengan menyematkan komponen chip atau perangkat
mikro elektronik didalam dokumen perjaianan yang dapat menyimpan data
karakter fisik pemegangnya dan dapat dibaca dengan mesin decoder.
Selain sebagai sebuah data verifikasi dari biodata yang tertera pada
dokumen perjalanan, disisi lain juga sebagai pembukti bahwa dokumen
tersebut dimiliki oleh orang memilik karakter seperti dalam data chip
elektronik. Pada tahun 2010 negara-negara yang tergabung dalam
penggunaan standar passport desaign versi ICAO formar akan
menyeragamkan penggunaan perangkat chip elektronik tersebut untuk
dapat diaplikasikan secara internasional. (Simamora 2009)

Availability yaitu mengutamakan aspek kemudahan dokumen untuk
dapat diperiksa dengan tepat dan cepat oleh petugas tanpa mengabaikan
faktor kemanan, Indikator Availability adalah penggunaan standar
internasional dalam desain dasar dokumen perjalanan, terutama bentuk,
ukuran dan fitur-fitur standar. Dokumen perjalanan dari sisi gvailability
yaitu penggunaan dokumen perjatanan dari sisi kemudahan pemeriksaan,
bahwa dari desain bentuk, dan kualitas dokumen perjalanan memengaruhi
efektifitas dan efisiensi pemeriksaan. Untuk memudahkan pemeriksaan
dengan tetap mengutamakan unsur securify demi efektif serta efisien
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pemeriksaan muaka diperlukan keseragaroan bentuk, desain dan fitur
pemeriksaan yang diperlukan. Karena sifat dokumen perjalanan dapat
digunakan untuk berpergian ke belshan dunia manapun maka dari it
diperlukan keseragaman desain, beniuk dan fitur pemeriksaannya. ICAO
International Civil Aviation Organization sebagal organisast penerbangen
ron profit berskala intemasional yang bersifat independen. Organisasi Ini
mempersatukan beberaps kelompok industn anghutan udara dalam upaya
untuk furat mendorong terciptanya peningkatan kemanan dan kenyamanan
pelayanan transportasi udara terhadap 189 negara anggota. Salah satunya
pengpunaan dokumen perjalanan (passport) dengan mengacu pada standar
ICAO format. Diantaranya yaita

7. Keseragaman stander satuk Machine Readable Travel Documenis
{MRTDs), termasuk paspor dan visa. MRTD il memudahkan sistem
ctomatis untuk memindai dekumen perjalanan. Hal ind lebih efisien
karena dengan mesin peembaca informast MRTDs secata otomatis
mesin komputer akan javh lebih cepat akurat dan apabila mengetik
dengan tangan akan menimbulkan resiko lebih renten terhadap
kesalahan. Menwrut ICAQ news release, Monfreal, 11 July 20035
Machine readable passport odolah format standor paspor yong
diramsskan oleh A0,

2. Keseragaman negara-negara ICAOQ dalam pembentukan o-paspor yaitu
gabungan kertas dan elcktronik paspor yang menggunskan karakter
fisik manusia unfuk proses ofentikasi Ideniitas pemegangnya.
Menggunaken teknkik smart card, termasuk mikroprosesor chip (chip
komputer) dant antena {baik unituk listrik ke chip dan komunikasi) yang
tertanam di bagian paspor. Dokumen dan karakteristik chip
didokumentasikan dalam frternationad Civil Avigtion Orgesisation
(ICAC) Doc 9.303 [11121 131

146

Universitas Indonesia

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana Ul, 2009



Sedangkan indikator yang beriaitan dengan prosedur pemeriksaan
dokumen perjalanan di perbatasan wilayah khususaya di bandara menurut
teori CIA ini dijabarkan berdasarkan metode metode (Xavier Rubin 1980)
tentang sysiem acces controfl sebagai berikut;

Indikator confidentiolity dalam prosedur pemerikssan dokumen
perialanan yaitu penggunaan wser identification identifikasi penurnpang
berdasarkan:

a) Karakter fisik (phypsical character)

b} Kepemilikan fisik {(physical posession)

¢} Pembuktian identitas (vonrething remembered)

d} Kombinasi ketiga hal diatas, physical characier, physical
pusession, dan something remembered.

Persoalan yang paling utama didalam mengatur lalulinias manusia di

perbatasan adalah jaminan terhadap kebenaran dari identitas seseorang.

Dalam hal ini identitas panumpang yang akan melalui wilayah perbatasan

yaitu dokumen perjalanan yang sesuai dengan penggunanya. Ada dua

metode yang digunakan dalam pemeriksaan identitas yaitu:

a. Physical characteristic
Yaitu dengan menggunakan karskteristik unik yang ada pada diri
manusia sebagai dasar pemeriksaan identitas, Diantaranya seperti sidik
jani, karakter suara, filr pada wajah dan retina mata. karakter ini
digunakan didalam  sistem pemeriksaan untuk mengidentifikasi
keaslian pemegang dokumen. Metode ini digunakan kareng setizp
manusia memiliki karakter untk yang berbeda satu dengan yang lain.
Sehingga berdasarkan data karakter fistk, sesecrang dapat diperiksa
secara akurat dan tepat. Untuk mengembangkan metode ini terlebih
dahuln  dibangun sistem yang dapat membacs dan menyimpan
karakter fisik terschut kedalam data komputer. Pada pemeriksaan
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dokumen pegalanan di TP Bandara Soekamo-Hatla, belum ada
prosedur pemeriksaan berdasarkan karakter fisik akan tetapi ada
pemeriksaan keimigrasian berdasarkan iris mata yang dilakakan olch
mesin pintu otomalis fawtogare) bagt sctiap orang vang telah terdaftar
sebagai member Shapire. Shaphire adalah prosedur pemeriksaan
imigrasi yang dilmplementasikan di Bandar Udars Inicrnasional
Soekamo-Hatta dengan menggonakan sistim pengenalan iris mata
(retina). Program ini dikembangkan secara swasta ofeh Grup Schiphol
vang bekerja sama dengan oleh PY. Angkasa Pura Schipho! dan
Direktorat Jenderal Imiprasi. Sebagat angeota Saphire, seseorang dapat
memiliki akses mempergunakan Awlomatic Border Passage (pintu
otomatis) untuk melakukan proses pemeriksaan keimigrasian dengan
menggunakan sister pengenalan icds mata. Jumilah mesin Antomaric
Border Passage yang tecletak di bandara Seoekamo-Haita yaim 2
komter pada area keberangkaian dan 2 konter pada area kedatangan,
Penggunaan slat ini hunya dipenumtukkan wniuk para penumpang yang
telah membayar menjadi member Shapire dan sasarannya bukan pada
cfektivitas pelayanan akan tetapi hanva scbagai pelengkap pelayanan
cepat bagi para pebisnis alau penumpang yang fidak ingin ikut antrian.
Disisi Izin kelurangan dari Shapire adalah tidak adanva petugas
imigrasi yang mengawasi pelaksanaan pemertksaan melahi dutogate
tersebut, pengawasan dilakukan oleh staf swasta dari Shapire vang
status pekerjaannya hanys mengawast operasional mesin dan fidak
herwenang didalam pemeriksean keimigrasian di Bandars, Hal in
dalam pengembangan, pelakesanaan dan pemeliharasn sistern dan
teknologi mi dilakukan oleh pihak swasta yang berorientasi pada
keuntungan dan mengabaikan prinsip keadilan didalam penggunaan
fasilitas negara,

Pada urnumnya pemeriksaan di TP Bandara Sockarno-Hatta hanya
dilakukan dengan mencocokkan secara manual amtara wajah dan
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paspor, mengecek ke dalam daftar cekal, mengecek penulisan lembar
kartu kedatangan stau keberangkatan. Penggunaan karakater fisik
belum secara umum dilakukan di setiap konter imigrasi akan tetapi
tersedia jalur khusus dengan membayar bagi penumpang untuk
mendapatkan fasilitas kemudahan antrian pemeriksaan cepat yang
dilakukan berdasarkan irisfretina mata. Idealnya pemertksazn dokumen
perialanan  perumpang  berdasarkan  pada  phwsicadd  characier
dileksanakan pada setiap konfer pemeriksaan imigrasi, tidak torsendin
atau dikelola oleh swasta sehingga terhindar dari komersialisasi pihak
swasin.

. Physical Possession

Yaitu benda, alat stsu sesuatu yang digunaken sebagai kunei akses
yang memupat data identitas terintegrasi dengan sistem pemeriksaan
identitas, Metode inl didalam  pemeriksaan dokumen perjalanan
terdapat pada unsur elektronik pada paspor yang saat ini
dikembangkan sejak tehun 2006 oleh negara-negara yang tergabung
dalam penggunaar desain paspor berstandar ICAO. (Jaap Henk
Hoepman, Engelbert Hubbers, Bart Jacobs, Martijn Oostdifk dan
Ronny Wichers Schreur, 2006) Unsur elektronik ini vaitu berupa chip
elektronilc yang dapat dibaca dengan cepat dan akurat ofeh mesin
sehingga date-data didalammva dapat terbaca secara elekronik. Metode
ini dikenal dengan konsep E-passport dan dilakukan dalam rangks jogs
untuk menghindari pemalsuan paspor selaim juga kecepatan dan
ketepatan. Indonesiz sendiri seat ini bars  berwscana  gkan
menggunakan konsep E-passport pada tahun 2810 (Simamora 2009
Sedangkan sistem dan tekuologl pembaca E-paspor belum dibangun di
‘TPI Bandara Sockamo-Hatta,

. Pemerikssan  denpan menyaou pada data lain pada  jdentitas
pemegangnya {something remembered)
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Metode ini digonakan dengan cam mencocokkan data pada
dolumen dengan cara melakukan wawancara kepada pemegsog
dokumen tersebut.  Schingega data-data pribadi yang tordapet
dicocokkan  disesuaikan denpan  ketersngan  atay  jawaban
pemepgangnya. Misalnya dengan membaca pada halaman biodata dan
halaman visa, petugas pemeriksa dapat menanyakan bicadata, alamat,
tempat paspor dikeluarkan, bahasa yang digunakan, negara mana saja
yang pernsh dikunjungd {berdasarken viss yeng ada pada paspor),
nepara terakhir dikunjungi, dan menanyakan hab-hal spesifik yang
seharusnya dapat diingat dan dijawab mudah oleh pemegang dokumen.
Didalam istilah keimigrasian dikenal denpan konsep pemeriksaan
penumpang dengan metode profiling yaitu denpan mengidentifikasi
penumpang berdasarkan indikator-indikator vang ditunjukkan dari
tingkah laku, barang bawaan, dokumen yang dimiliki, dan hal lain
yang dapal menunjukkan motif dan fufvan perjalanan dari penumpang
individu, group atau kejompok.

Metode wawancara sudsh umum digunskan di TPI Bandary
Sockamo-Hatta akan tetapi belum diatur sccars spesifik dalam
pedoman tugas di TP, begitu jups konsep profiling belum dikenal di
lingkunganTPI Bandara Soekamo-Hatta.

. Mengkombinasikan metode-metode identifikasi tersebut (Combined
Hentification Methads).

Tiga metode diatas, Prpsical charocteristic, Physical Pessession, dan
Something Remembered dapat dikombinasikan satu dengan yang lain
untuk mendapatkan metode identifikasi yang ideal. Missinya dengan
mengimplementasikan penggunaan E-passport dan pemenksaan sidik
jari di konter pemeriksaan imigrasi. Pada tabap pelaksanaan di TP,
penumpang yang menggunakan E-passport yang didalamnya terdapat
Karakter fistk pemepangnya, kemudian dicocokkan dengan pembacaan
sidik jari akan menghindari pesgpunaan paspr palsn babkan juga
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menghindara perggunaan paspor oleh orang lain walaupun tingkat
kemiripan tinggi. Kombinasi metode ini dapat menjadi alat yang tepat
untuk menangkal penggunsan paspor oleh orang lain {impostor) atan
paspor palsu. Pada pelaksansan pemeriksaan dokumen perjalanan di
TP1 Bandara Soekamo-Haita hanya dilakukan proses pemeriksaan
manual berdasarkan wawancara semata dan mencocokkan foto secara

manual (dibandingkan secara langsung) dengan wajah pemegangnya,

Tndikator Jeiegrity dalam  prosedur pemeriksaan  dokumen
penialanan yaitu, penggunaan level authority didalam menjaga prosedur
dani penyalahgunsan wewenang. Sedikitnya ada tiga level kewenangan
yang bekenja saling mendukung sesuai batas kewenangannya.

a. Level petugas Imigrasi di konter pemeriksaan

b. Level sapervisor imigrasi di comprollaffice room

¢. Level Kepala Unit denpan dukungen petugas laboratoriom forensik
dokumen.

Rubin Membuat tingkatan pengambilan keputusan (Zocal and
Central Decision-Making) vntuk menghindari penyalahgunaan wowenang,
keputusan untuk membolebkan orang masvk ztaw keluar berdasarkan
pemerikssan identitas ini distur meaurut kewenangannya berdusarkan
tingkat level authority. Hal ini dilakukan Khususnya ketika terjadi temuan
dugaan penggunaan paspor palse. Selain itu untuk menghindari
penyalahgunaan wewenang petugas, mekanisme kontrol terhadep akses
keluar masuk TPI perin dilakukan dengan pengawasan yang melibatkan
beberapa kevel kewenangan petugas. Misaluva apebila sistem pemeriksaan
membaca ketidakberesan terhadap dokumen, data maupun pemegangnya,
sistem akan menghadirkan alert signod, Sinyal inl dapat dibaca oleh
petugas fevel berikumya untuk mendalami permasahan dengan lebih detail
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karena tidak dilakukan i dalam area antrian penumpang sehingga tidak
mengganggu pelayanan, Dengan mekanisme ini petugas pertama dapat
melanjutkan  pelayanan pemeriksaan dokumen terhadsp pentuppang
berikutnya.

Maka dari im perin dibangun perslatan yang memungkinkan
mekanisme i berjalan, Di TPI Bandara Soekamo-Fattz belum ada
mekanisme seperti ini, schingpa wmasih terdapat kemungkinan terjadi
kompromi vang dilskukan olch oknum petugas terhadap penumpang
bermasalah untuk dapat dilewatkan melalui icmpat pemeriksaan imigrasi.

Idealaya terdapat tiga fevel guthority &t TPI bandara Sockarmo-
Hatta. Level pertams yaitu pada petugas pemeriksa yang bekerja di konter
pemeriksaan imigrasi, petugas inl berhadapan langsung dengan antrian
penumpatg. Pada level injlah pertama kali sistem bekerja, dan femuan
kasas permasalahan dokumen perjslanan tefadi. Level imi memiliki
keterbatasan pada wakiu yang sempit, dan akses yang terbatas karena
berkaitan dengan unsur pelayanan, Oleh karera fu apabile ditemukan
kasus atay permasalahan maka petugas level int kemudian melimpabkan
wewenang kepada petugas level berikutnya uniuk didalami permasalahan
yang terjadi.

Leve! kedua adalah petugas supervisor yeng membawahi petugas
konter di TPL. Level ini bertupas sntuk melakukan pemeriksaan lanjoian
terhadap temuan permasalahan yang terfadi di level pertama. Pada tehapan
level inl memiliki waktu yang lebih lama dalaee melakukan pemeriksaan
dokumen,

Level ketiga yaita petugas setingkat Kepala snit yang memiliki staf
yang bekeria di lsboratorium forensik dokumen. Disfam rangks untuk
memberikan keputusan yang dapat dipertanggung jawabkan secara hukum,
meaka uji leboratorium forensik dilakukan untek mepghadirkan bukt-bukti
visual yang otenhk sehingga dapat dipertangpung jawabkan di pengadilan
atau secarg hukum,
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Pengambilan keputusan di TPl Bandara Soekarno-Hatts tidak
dilaksanakan secara sisternik dalam hal tingkatan pengambilan keputusan.
Apabila terjadi permasalahan yang ditemnui pada petugas pemerksa
dokumen di konter TP, ada yang diteruskan ke Supervisor tapi ads juga
vang tidak. Dikarepakan tidak ada sistem record atay alert dari komputer
vang memberitahu sedang ada pemeriksaan terhadap dokumen atau
penumpang yang bermasalah, Kemungkinan buruk dari v adalah
terjadinya kompromi antara pefugas dengan penumpang bermasalah
terschut, karena sistem tidak mendeteksi, dan yang tahu ada atae tidak
masalah adalah petugas yang saat ito menghadapi dan peaumpang yang
bersangkutan.

Indikator Avaifability dalam  prosedur  pemeriksaan  dokumen
perjalanan vaitg
8. Pengutamasn keamanan Security dengan tetap berpegang pada
kehandalan sistem reliability sehingga operasionalisasi prosedur dapat
dijalankan dengan cepat dan mudah dengan tefap mengutamakan unsur
keamanan. Sekuriti di  peorbatasan  mengheadakl adanva koasep
mengamankan wilzyah sgar sebiss mungian tidak dimesuki orang-
orang yang memiliki dwvalid acces seperti pengguna Kentitas palsu,
impostor stau omang yang memiliki motifFmotif merugikan negarn
masuk kewilayali Indoncsia. Disisi lain  pengertian  reliability
menghendaki bagaimana sistem dapat dengan cepat mengijinkan orang
yang memiliki identitas yang asli (valid acces) masok kewilayah
Indonesia. Hal ini penting untuk memberikan jaminan kehandalan dard
sistem pelayanan di perbatasan bahwa peleksanzan pelayanan yasg
cepat, tepat dan mudah dapat ferlaksana dengan tetsp berpedoman pada
unsur keamanan., Hal yang terjadi dif TPI Bandara Sockarno-Hatia
adalah sebaliknya bahwa setiap kali ads pengarahan dari pimpinan yaog
ditekankan adalah aspek pelayanan, tanpa menyinggung permasalaham
sekuriti dari pelayaman yang diberikan. Contoh dari hal ini dijumpa
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pada arabas dari Kepala kantor bahwa dilarang mempermasalabkan
penumpang yang memohon vise on arrivel unituk kepentingan bisnis.
. Visa on arrival adalab visa untuk memasuki Indonesia yang aplikasinys
dapat dilakukan di TPl saat kedatangan. Berdasarkan keputusan
Menteri kehakiman No. M-04.1Z.01.10 Tahun 2003 Viea inmi
diperuntukkan bagi wisstawan dan pebisnis atau kunjungan usaha,
kunjungan sosial budaya, atau tugas pemerintahan. Untuk memudahkan
dalam permohonan visa pengambilan visa dilakukan sast mendarat di
TP yang telah ditunjuk dapat mengeloarkan visa on arrivel
Persyaratan bagi pebisnis mengpunakan visa ini yaitu fidak
diperbolehkan mendapatkan gaji (tidak dalam rangka wntuk bekerja)
karcna apabila kunjungan usaha dalam rangka untuk bekeria walaupun
dalam jangks waktu pendek fidak diperbolehkan, karena untuk bekerja
diperfukan visa bekerja. Untuk it petugas dilapangan perlu melakukan
wawancara mendalam agar peruntukan visa ini tidak disalshgunalcan
untok bekeria. Akan tetsp! Kepala Kantor melakukan himbauan
tersebut guna memaksimalkan pelayanan, depgan melarang petugas
melakokan pemerikssan mendalam bagi pemohon visa dengan tujuan
bisnis.

. Ketersedisan sarana dan {eksologi pendukung disesvaikan dengan
tuntutan perkembangan zaman. Rubin berpendapat bahwa penggunaan
piranti clekironik dalam unsur akses kontrol seat inf sudab umum
dilakukan. Kombinasi antars piranti clekironik pada dokwmen dan
perslatan komputer sebagai pendukung operasi dapat menjadi pililan
efekiif saat ini. Keberadaan Chip elekironik pada E-passport misalnya
digupaken wmtuk menyimpan kode informasi karakter fisik data
pemegang paspor it sendirl, Pesggunaan unsur elektronik didalam
paspor dapat diperuntikkan untuk beberapa tujuan (et purpose),
dapat dilaksanakan dengan banyak cara {mndfi fechmigue), dan
penggunaannya dapat dilakukan dengan sistern yang fleksibel (Hexible
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system). Sedangkan perangkat komputer digunakan sebagai alat
pembaca (decoder} yang memiliki tingkat kemanan tinggi, transaksi
data yang mudah dilaksanakan dan dapat dipertangungjawabkan. Pada
TPI Bandara Sockarno-Hatta perangkat elektronik hanya sebatas pada
komputer yang digunakan untuk mengecek daftar cekal dan belum ada
aplikasi teknologi decoder pemeriksaan identitas berbasiskan karakter
fisik dan E-paspor.
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6.1

BAB V1

PENUTUP

Kesimpuian

Berdasarkan studi literatur, observasi dan wawsncara di Tempat
Pemeriksaan Imigrasi Bandara Internasional Sockamo-Hatta dapat diambil
kesimpulan sebagal berikut:

1. Penggunesan dokumen perjalanan palsu secara nyata teradi di Tempat
Pemeriksaan Imigrasi bandara Sockamo-Hatta dengan memanfaatkan
kelemahan prosedur, alat dan petugas pemeriksa dokumen di konter
Tempat Pemeriksgan Imigrasi. Modus  penggunaan  dokumen
perjalanan palsn yang terjadi di TP bandara Sockarne-Hatta adalah
sebagai berikut:

a. Penggantian halaman bicdata paspor, vaity mengganti halaman
biodata paspor dengan balaman biodata yang baru yang momuat
identitas baru.

b. Penggantian Folo (Phoio Subtitute), tetap mempertahankan bentuk
asli sebuah paspor akan tetapi perubaban dilakukan dengan
mengganti foto paspor yang asli yang diganti dengan foto wajah
orang yang telah direncanakan akan menggunakan paspor tersebut,

¢. Penggunaan Ideatilns palsu (Imposior), yaitu menggunakan
dokumen xdentitas orang 1ain atab paspor orang lain yang diakuj
sebagai milik sah sescorang tersebut, padshal orang tersebut hanya
memanfaatkan kewiripan wajahnya dengan foto pada paspor crang
lain yaong akan di gunakan dan akan diakui sebagai miliknya.

d. Menggunakan Paspor palsu secara keseluruhan. Yaite dengan
menggunakan paspor yang secara keselurshan palsu denpgan cara
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menduplikasi sehuah paspor dan mencetak paspor tersebut dengan
mesin cetak komersil.

2. Bahwa pemshaman tentang dokwmen palsu petugas pemeriksa

dokumen di TPl Bandara Internasional Soekamno-Hatta sangat lemabh,
hal ini terlibat dari empat kasus penggpgunaan dokumen perjalanan
palsu diantaranya dus kasus merupakan akibat dari kelalaian petugas.
Hal ini dizkibatkan lemahnya pengetahuan petugas imigrasi dalam
memahami ciri-ciel dasar scbuah doknmen perjalanan yang akan
diperiksa. Pelatihan untuk meningkatkan kualitas pemahaman tentang
dokumen perjalanan palsu tidak dilakukan secara sistematis dan
kontinyw, bahkan acapkali pelatihan bergantung kepada negata-nogara
lain yang melaksanakan pelatiban pemeriksaan dokumen.

Pemahaman petugas akan adanya pengaman pada setiap dokumen
perjalanan belum maksimal diantaranya belum adanya peczhaman
yang baik fentang adanya ansur corfidentiolity sistem pemeriksaan
pada dokumen perialanan sepertic

a. Security Paper: yaitu pengamanan pada kerias yang digunskan
didalarg pembuatan dokumen perjalanan.

b Security Printing: yaitu pepgamanan pada karskter dan jenis
cetakan serta jonis finfa yang digunakan

¢. Security Devices! yaitu ssbush benda ataw alat pengaman yang
dimasukkan di dalam dokumen perialanen.

d. Security Seal: yaitu pengamanan dokumen dalam hal penggunaan
segel, cap atau Japisan laminasi,

Sedangkan didalam unsur infegrity pengamanan dokumen perjalanan
belun adanyn alat permbaca bagi paspor yang telah memiliki indikator
penggunaan karakter fisik manusia didalam fitur dokumen perjalanan

untuk mencegal penggunaan paspor oleh orang lain yang tidak berhek
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{impostor) das menghindari kemungkinan adanya perubahan data pada
dokumen perjalanan. Begitu juga pada unsur Availability dasar
dokumen perjalanan, terutama bentuk, vkuran dan fitur-fitur standar,
Belum sepenuhnya dipatuhi oleh setiap negara yang mengeluarkan
paspor sehingga behum disepakati kesaragaman desain, bentuk dan
fitur pengamanan pada dokumen perjalanan.

. Efektifitas pemeriksaan dokumen sangat tergantung pada peralatan
pemeriksaan dokumen., Karena sebagian besar dard fitur pengaman
pada dokurmen akan dapat terlihat dengan menggunakan peralatan
lersebut. Keterbatasan peralatan pemeriksaan dokumen di TPI sangat
mengganggu efektifitas kerja, karena pemeriksaan dokumen perialanan
tidak berjalan maksimal. Berdasarkan data observasi tidak ada satupun
alat pemeriksaan dokumen vang berfungsi di meja konter pemeriksaan
petugas. Hanya ada satu alat yang berfungsi yaitu sebuah mikroskop
vang fersediza di ruang laboratorium yang keberadzanya tidek
raaksimal karena terletak di meang tertutup yang selalu terkungi.

. Prosedur pemeriksaan dokumen di TPI pada Petunjuk Pelaksanaan
Direktur Jenderal Imigrasi No. F-303.1Z.03.03 Tahun 1995 Tentang
Masuk dan Keliar Wilayah Indonesia. Tals cara pemeriksaan
keimigrasian terhadap posumpang WNIWNA mencakup  hal-hal
pokak pemeriksaan dokumen di TPI sebagai berikut:

a. Memeriksa sural perjalanan (paspor) yang bersangkutan dan
mencocokkan dengan pemegangnya, Surat perjalanan sekurang-
kurangnya masth berjaku selama 6 bulan;

b. Memeriksa dalam daftar cegah tangkal (cekal);

¢. Menelid dan mencocokkan lembar kartu imigrasi {kartu isien
keberangkatan dan ateu kartu isian kedatangan) dengan ientitas
PRSPOT;
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d. Memeriksa visa (bagi yang wajib memiliki visa untuk masuk ke
Indonesia);

e. Jika tidak terdapat masalah menerakan cap tanda masuk atau tanda
bertolask pada surat perjalanan dan lembar  kartu
keberangkatan/kedatangan;

f. Untuk WNA pada saat kedatangan diperiksa tiket untuk kembali ke
negara asal, atau tiket untuk meneruskan perjalanan ke negara lain
serta uang jaminan untuk biaya hidup di Indonesia apabila
diperlukan;

g. Jika terdapat hal yang mencurigakan pada surat perjalanan,
dilakukan pemeriksaan surat-surat lain yang dimiliki, seperti KTP,
SIM dan surat identitas lain bagi WNA.

Prosedur ini memiliki beberapa kekurangan diantaranya belum
memuat unsur-unsur pedoman pemeriksaan dokumen yang yang
menyingpung aspek-aspek pengamanan dokumen, Disisi lain prosedur
tersebut tidak memiliki aspek dalam penggunaan teknologi sebagai
salah satu hal penting dalam melakukan kontrol terhadap akses
manusia baik yang kelvar maupun masuk wilayah Indonesia.

. Untuk membangun sistem kemananan yang baik dalam rangka

mencegah penggunaan dokumen perjalanan palsu di TPl Bandara

Internasional Soeckamo-Hatta maka diperlukan mekanisme prosedur

yang sesuai dengan fungsi kontrol petugas imigrasi di TPI. Diperlukan

konsep dan metode yang dapat menjawab ke tiga kelemahan tersebut,
yaitu lemahnya kualitas sumber daya petugas, lemahnya alat dan
teknologi (sarana dan prasarana) dan lemahnya prosedur. Dengan
menggunakan konsep teori CIA, (Confidentiality, Integrity dan

Availability) untuk mengamankan lalu-lintas manusia di perbatasan

dari penggunaan dokumen perjalanan palsu maka diperlukan sistem

akses kontrol. Penyempumaan prosedur berdasarkan Teori CIA
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6.2

Manajemen Sckuriti informasi yaitu dengan melakukan tahapan

pengembangan prosedur yaitu:

1. Membuat User IHemiificotion berdasarkan  melode Pshysical
characteristic, Physical Possession dan metode  identifikasi
menggunakan Karakier atau obyek yang merupakan representasi
identitas user, Rubin memberi istilah “Something remembered”.

2. Mengkombinasikan  metode-metode  identifikasi  tersebut
(Combined Identification Metheds).

3. Membuat tingkatan pengambilan kepwtasan eocol and Central
Decision-Making).

4. Memperbaiikan aspek securify dan relichility

5. Penggunaan tcknologi yang berkembang.

Saran

Untuk dapat mendeteksi dan mengetahui modus dan motif para
pelaka kejahatan peaggunaan dokumen pegalanan illegal di TP bandara
Scekarno-Hatta, Peningkatan kualitas pemerikssan  dokumen  dapat
ditakokan dengan memahami ciri-ciri dasar dan fitur pengaman vang ada
pada dokumen. Karena pada prinsipnya tidak mungkin bagl petugas untuk
menghafalkan ciricirf semua dokumen perjalanan dari selurub dunia,
Untuk menpenali dokumen perjalanan yang ash maka dapat diamati bahwa
setiap dokumen perjalanan sebagian besar telah menanamkan fitue-fitur
pengaman standar pada dokumen yang akan dikeluarkan. Schingge
pengetahuan dasar tentang fitur pengaman yang dimungkinkan ditanamkan
patda paspor dapat dipelajari,

Didalam melakukan pepgamanan dokumen perjalanan maka
berdasarkan Indikator Cowfidentiality, Integrity, dan Availability maka
komponen pengamanan dalam dokumen perjalanan dijabarkan dalam
indikator-indikator berikua:
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1.

Indikator Confidentioliy yaitu kerahasiaan dalam manyfacture
document (pembuatan/pencetakan blanko) dokumen pedjalanan.
dengan memasukkan komponen-komponen pengaman yang wmumnya

meliputi:

a. Secyrity Paper: yaitu pengamanan pada kertas yang digunakan
didalam pembuatan dokumen perjalanan.

b. Security Printing: yailu pengamanan pada karakter dan fenis
cetakan serta jenis tinta yang digunakan.

¢. Secyrity Devices: yaiw sebuah benda atau alal peagaman yang
dirnasukkan di dalam dokumen perjalanan.

d, Security Seal: yaitu pengamanan dokumen dalam hal penggunaan
segel, cap atau lapisan laminass.

Indikator Integrity, adalah pengpunasn kamkter fisik manusia didalam
fitur dokumen perjalanan ustok mencegab penggunaan paspor oleh
orang Iin vang tidak berhak  fimposior) dan  menghindart
kemungkinan adanys perubzhan deta pads dokumen perjalanan
Karakter fisik manusia scperti sidik jari, retina mata, pengenalan
wajah/focial  recognition dapat digunakan sebapai dasar unsur
identifikasi didalam data dokumnen perjalanan.

Indikator Availability yaitu mengutamakan aspek kemudahan dokumen
untuk dapat diperiksa dengan fepal dan cepat oleh petugas tanpa
mengabaikan  faktor  kemanan. Indikator dvailebility adalah
penggunaan  stendar intemasiopal dalam desain dasar dokumen
pegalapan, terutama bentuk, ukuran dan fitur-fitur standar.
Diantaranya keseragaman standar untuk Machine Readable Travel
Documents (MRTDs), termasuk paspor dan visa dan keseragaman
negara-negara  JCAO dalam pembentukan e-paspor dengan
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menggabungkan kerlas dan elektronik paspor yang berdasarkan
karakter fisik manusia untuk proses otcntikast identitas pemegangnya.

Dengan berdasar pada teori CIA, Xavier Rubin membuat tahapan yang
periu dibangun dalam membuat prosedur tersebut yaitu:

i

Membuat User Idenmtificgtion berdasarkan  metode Pshysicol
characteristic, Physical Possession  dan  metode  identifikasi
menggunakan karakter ateu obyek yang merupakan representas
identitas user, Rubin memberi istilah “Something remembered ™,

Mectode Psiysieni characiteristic  Yaitu  menggunakan
karakteristik unik yang oda pada diri manusia sebagai daser
perneriksaan idemtitas, Diantaranya seperti sidik jard, karakter svara,
fitur pada wajah dan retina mata.

Metode Physical Possession Yaitn benda, alat atau sesnato
vang digunskan sebagai kunci akses vang memuat data identifas
terintegrasi dengan sistem pemeriksaan identitas, Metode ini didalam
pemeriksaan dokumien perjalanan terdapat pada unsur elektronik pada
paspor yang saat ini dikembangkan sejak tahun 2006 oleh negara-
negura yang tergabung dalam penggunaan desain paspor berstandar
ICAQ

Something remembered sdalah metode yang digunakan dengan
cars mencocokkan date pada dokumen dengan cara melakukan
wawancara kepada pemegang dokumen terscbut. Sehingga data-data
pribadi yang terdapat dicocokkan disesuaikan dengan keterangan atan
jawaban pemegangnya
Mengkombinasikan metode-metode identifikasi tersebut (Combined
dentification Mathods), Tiga metode diates, Physical chavacterisiic,
Physical  Possession, dan  Someihing  Remembered  dapat
dikombinasikan satu dengan yang lain untuk mendapatkan metode
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identifikasi yang ideal. Misalnya dengan mengimplementasikan
penggupaan E-passport dan pemeriksaan sidik jari di konter
pemeriksazn imigrasi.

. Membuat tingkatan pengambilan keputusan (Zocal and Central
Decision-Making). Untuk menghindari penyalabgunaan wewenang,
keputusan untuk membolehkan orang masuk atau keluar berdasarkan
pemeriksaan Identitas ini diatur menurut kewenangannya bercasarkan
tingkat level authority

. Memperhatikan aspek secwrity dan reliability. Hal ini penting untuk
memberikan jaminen kehandalan dari sistem pelayanan di perbatasan
balnwa pelaksanaan pelayanan yang cepat, tepat dan mudah dapat
terlaksana dengan tetap berpedoman pada unsur keamanpan.

. Penggunazan teknolopi yang berkembang vaitn dengan menggunskan
piranti teknologi vang selalu mengikuti perkembangan zaman, Contoh
saat int adalah penggunaan piranti elektronik atau digital dalam sistem
akses konirol vaiu pengpusasa Chip pada kongep E-Passport
{Elecironic Passpory dan mikeo komputer atau Decoder sehagai alat
pembaca E-Passport.
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PETUNJUK PELAKSANAAN DIREKTUR JENDERAL IMIGRAS!
NOMOR : F-303.12.03.03 TAHUN 1995

TENTANG
MASUK DAN KELUAR WILAYAH INDONESIA

1. PENDAHULUAN
A, Maksud dan Tuiuan

1. Petunjuk Pelaksanaan ini dimaksudkan sebagai penjabaran lebih lanjut
Keputusan Meénteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M.02-12.01.10
Tahun 1395 tentang Visa Singgah, Visa Kunjungan, Visa Tinggal Terbatas,
kzin Masuk dan 1zin Keimigrasian untuk dijadikan pedoman bagi Pejabat
trigrasi di Tempat Pemeriksaan imigrasi.

2. Tujuan Petunjuk Pelaksamaan ini adalah sebagal pedoman bagl Pejabat
Imigras! di Tempat Pemeriksaan Imigrasi agar dapat menialankan tugas
secara tertil don sesuai dengan ketentuan yang bertaku.

&, Ruang Lingkup

Ruang lingkup Petunjuk Pelaksanaan ini metiputi pokok-pokak yang
mencakup

1. Pengaturan rnasuk ke wilayah indonesia meliputi ;
a. Kewaliban penanggung javeab alat anghkot.
h. Tats cera pemeriksaan Keimigrasian terdiri dari;

1} Pemeriksaan Kelmigrasian @i Bandar Udara, Pelabuhan Laut dan
tempat lain yang berkaitan dengan Sarana Transportasi Darat;

2} Pemeriksaan Keimigrasian terhadap penumpang Warga Negara
Indonesia dan Warga Negara Asing;

3} Pemeriksaan Keumigrasian terhadap awak alat angkut Warga
Negara Indonesia dan Warga Negars Asing;

4) Pemeriksaan Keimigrasian ¢ atas alat angkut yang sedang datam
Parjatanan menujo Wilayah indenesia atau di tempat-tempat di
iuar TPI atau di tempal-tempat vang tidak terdapat TP,

%} Penolakan pemberian Tanda/[zin Masuk;
6) Penyelesaian administrasi pemeriksaan Keimigrasian,
Z. Pengaturan keluar wilayah indonesia meliputi ;
a. Kewaiiban penanggung iawab alat anghut,
b. Tata cara pemeriksaan Keirigrasian terdiri dari:

1} Pemeriksaan Keimigrasian di Bandar Udara, Pelabuban Laut dan
tempat lain yang berkaitan dengan Sarana Tranporiasi Darat;

2} Pemeriksaan Keimigrasian terhadap penumpang Warga Negara
Indonesia dan Warga Negara Asing;
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3) Pemeriksaan Keimigrasian terh.adap awak alat angkut Warga
Negara Indonesia dan Warga Negara Asing;

4} Penyelesaian administrasi pemeriksaan Keimigrasian,

i DASAR
1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1392 tentang Keimigrasian;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1994 tentang Tata Cara Pencegahan
dan Penangkalan;

3. Peraturan Pemerintab Homor 31 Tahun 1994 tentang Pengawasan Orang
Asing dan Tindakan Keimvigrasian;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1994 tentang Visa, {zin Masuk dan
{ziey Keimigrasiang

5, Keputusan Presiden Republik Indonesia Ne. 15 Tahun 1984 tentang Susunan
Organisast Oepartemen sebagaimana telah ditbah beberapa kali dan
terakhir untuk Departemen Kehakiman dengan Keputusan Presiden Republik
indonesia No. 32 Tahun 1988;

6. Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Ramor M.02-PR.G7.10 )
Tahun 1989 tentang Organisasi dan Tata Keria Departemen Kehakiman;

7. Keputusan Menteri Kehaiiman Republik indonssia Homor M.02-PR.O7.10
Tahun 1991 fentang Organisasi dan Tata Keria Kantor Imigrash;

8. Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor M.03-PR.O7.04
Tahun 1992 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen
Kohakiman;

9. Keputusan Menteri Kehakiman Republik indonesia Nomor @ A.02-12.01.40
Tahun 1995 tentang Visa Singgah, Visa Kumjungan, Visa Tinggal Terbatas,
izin Masuk dan izin Keimigrasian.

til. PELAKSANAAN
A, UMUM.

1. Penanggung jawab alat sngkut berkewaiiban untuk memberitahukar
rencana kedatangan dan rencana keberangkatan alat angkut vang akan
masuk atau keluar wilayvah Indonesia.

2. Pejgbat Imigrasi di Tempat Pemeriksaan Imigrasi vang selanjutnya
disingkat TPl berwenang untuk membeérikan atau menolak memberikan
Izin Masuk, Tanda Masuk dan Tanda Bertolak,

3. Izin Masuk adalah izin vang diterakan pada Visa atau Surat Perjalanan
Orang Asing untuk memasuki wilayah Indonesia yang diberikan oleh
Pejabat imigrasi di TPL

4. Tanda masuk adalah tanda tertentu yang diterakan oleh Pejahat
imigrasi di TPl dalam Surat Perjalanan Warga Negara indonesia dan
orang asing pemegang izin Masuk Kembali untuk masuk ke witayah
indonasia,
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B.

§, Tanda Bertolak adalah tenda tertentu veng diterskan oleh Pejabat
ivigrast ¢i TRl dalam Suratr Perjalapan selisp orang yang akan
meringgalkan wilayah Indonesia.

6. Tempat-tempat di luar TPl adalah tempat masuk atay keluar wilayah
Indonesia yang berada di luar TP namun masth berada dalam wilayah

Kerja

Kantor imigrasi yang membawahi TP! tersebut. Sedangkan

tempat-tempat vang tidak terdapat TPI adalah tempat masuk atau
keluar wilayah Indongsia yang berada Jf wilayah kerja Kantor Imigrasi
yang tidak terdapat TPIL

KHUSUS,

1. Pengaturan Masuk ke wilayah intdonesia.

a. Kewaiiban Penanggung Jawab alat angkut.

1).

2).

3.

4).

£ N

6).

7.

B S Y el Db
T StuditKasus:

Penanggung jawab alat angkut berkewaiiban memberitahukan
kedatangan alat angkutnya kepada Kepala Kantor yang
membawahi TP di mana alat angkut tersebut akan tiba;

Bagi alat angkut reguler, pemberitabian kedatangannya
disampaikan oleh agen sekurang-kuranghya 6 {(enam} iam
sebelum tiba, Baftar penumpang dan daftar awak alat anghut
disampaikan segera setibanya alat angkut kepada Pejabat
tnigrast di TP|;

Bagi alat angkut non reguler vang memiliki agen di Indonesia,
pemberitahuan kedatangannya disampaikan oleh agen dengan
jangka waktu sekurang-kurangnva Z x 24 jam sebelumt tiba,
Daftar penuwipang dan daftar awak alat anghut disampaiken
kepada Pejabat migrasi di TPI pada saat tiba;

Penanggung Jawab alat angkut sarane lransportast darat tidak
diwajibkan menyerahkan daftar awek alat angkut dan daftar
penumpang;

Bagi alat angkut non reguler vang tidak memiliki agen i
indonesia, dapat menuajuk  agen  untuk  menyampaikan
pemberitahuan kedatangannwya dan daftar pepumpang serta
daftar awak alat angkut disampaikan pada saaft tiba;

Bagi alat angkut militer negara asing, pemberitahuan kedatangan
disampaikan oleh Angkatan Bersenjata Republik Indonesia atau
oleh Departemen Pertahanan dan Keamanan. Penumpang dan
awak alat angiat militer tersebut dapat ditzinkan masul ke
wilayah Indonesia dengan peneraan ¢ap lzin Masuk pada Surat
Perjalanannya;

Peranggung jawab alat angkut berkewajiban untuk membawa
kembal: keluar witayah indonesia setiap orang vang ditolak masuk
wilayah indonesia;

. Penanggung jawab alat anglait berkewajiban untuk menanggung

semusa biaya yang diperiulan dalam rangka proses pengembalian
orang tersebut, serta biaya bagt petugas Imigrast vang melakukan
pengawasan pengembalian;
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b. Pemeriksaan Keirigrasian

1}. Pemeriksaan Keimigrasian di Bandar Udara

Bagi penumpang dan awak pesawat reguler vang tiha i
Bandar Udara, dilakukan pemeriksaan oleh Pejabat Imigrasi;

Bagi pesawat udara non reguler, penumpang dan awak
pesawat dapat turun dari pesawat untik menuju ruang
pemariksaan keimigrasian setelsh mendapatkan fzin dari
Pejabat Imigrasi di TH;

Bagi penumpang dan awak pesawal udara transit, tidak
dilakukan pemeriksaan keimigrasian, penumpang dan awak
pesawat udara dapat turun dan berada di ruang teansit ataw
tetap menungsu di dalam pesawat;

. Pemeriksaan Keimigrasian di Pelabuhan Laut

a} Penangsung lawab alat angkul yang tiba darl lvar wilayah

Indonesia dan berlabuh dalam area pelabuhan laut ateu
sandar di dermaga pelabwhan laut yang telah ditetapkan
sehagal TP, wajib mengibarkan bendera fsvarat ~ M " Yang
menyatakan  bahwa alat  angkut  ftersebut  membawa
penumpang yang memeriukan pemerikaasn keimigrasian;

Pada dasarmya pemeriksaan keimigrasian dilakukan di atas
alat angkut setelah pemeriksaan petugas karantina selesad
dan bendera G yang berwarna kuning telah diturunkan.
Nakhotda atau Kapten kapal berkewajiban untuk melarang
setizp orang naik atau turun dari kapal tanpa izin Pejabat
Imigrasi sebelum dan selama dilakukan pemeriksaan
keimigrasian;

Bagi kapal iaut reguler yang sandar di dermaga pada
pelabuhan laut yvang telah menyediakan fasilitas ruangan
pemeriksaan  kefmigrasian, perumpang dan awek kapal
diperkenankan turun ke darat menuju ruang pemeriksaan
keimigrasian; Sedangkan bagi kapal laut non reguler,
penumpang dan awak kapal diperkenankan turun ke darat
menuju ruang pemeriksaan keimigrasian seteleh mendapat
izin dari Pejabat imigrasi;

Bagi kapal-kapal vang berlghuh di isut (tidak sandar di
dermaga}, pemeriksaan keimigrasian dilakukan di atas kapal;

Bagi penumpang dan awak alal angkut reguier vang sandar di
dermaga dan pemeriksaan keimigrasian sudah dilaksanakan
oleh Pajabat Imigrasi vang menyertai & dalam afat angkut,
maka bisa langsung furun tanpa mengibarkan bendera fsyarat
e N i!;

Bendera isyarat diturunkan setelal pemeriksaan keimigrasian
thinyatakan selesat oleh Pejabat imigrasi.

Pemeriksaan Keimigrasian di tempat ain vang berkaitan dengan
Sarana Transportasi Darat,

a) Bagl Sarana Tranportasi Darat reguler dari luar wilayah

Indonesia yang tiba di tempat {ain yang telah ditetapkan
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sebagai Tempat Pemeriksaan Imigrasi, penumpang dan
awaknya diwajibkan turun dari Sarana Transportasi Darat
menuji ke ruangan pemeriksaan keirpigrasian;

b} Sedangksw bagi Sarana Transportasi Darat non reguler
penumpang dan awaknya vaajic turun dari Sarana Transporiast
Darat menuju ruangan pemeriksaan keimigrasian, setelah
mendapat izin dari Pejabat Imigrasi df Tempat Pemeriksaan
Imigrasi,

4). Tata Cara Pemeriksaan Keimigrasian terhadad penumpang Warga
Negara Indonesia {WNI),

a) Peiabat lmigrasi di TP melakukan pemeriksaan,

(1) Surat Periaianan yang bhersangkutan dan mencocokkan
dengan pemegangnya;

(2) Paftar pencegahan dan penangkalan;

{3} Penelitian dan mencocokkan lembar D dengan identitas
PRSHVL.

by Jika tidak terdapat masalah, menerakan cap Tanda Masuk
padz Surat Perdatanan dan lembar D, Dalam hal vang
bersangiaifan pemegang kartu elektronik, berlaku ketentuan
tentang penggunaan Smart Card;

¢) Surat Perjalanan diserahkan kepada vang bersangkutan dan
lembar {3 diambit untuk diserabkan ke Pooling Data;

d} Jika terdapat hal yang meragukan pada Surat Perjalanan,
memeriksa  surat-surat fain yang dimilikd oleh vang
bersangkutan seperti KTP, SIM dan {ain-lain,

5y, Tata Cara Pemeriksaan Keimigrasian terhadap penumpang Warga
Negara Asing (WNAL

a) Pejabat imigrasi di TP smelakukan pemeriksaan,

{1) Surat  Perfalanan vang bersangkutan,  dengan
menconokkan data dan identitas vang terdapat dalam
Surat Perialanan dengan pemegangnya.

Surat Perjatanan  sekurang-kurangaya masih  berlaku
selama § {enam] bulan;

{2) Pengisian kartu E/D dan mencocokkan dengan data yang
ada pada Surat Perialanan;

{3} Daftar penangkalan;
{4} Yisa. {bagi mereka vang menggunakan Visa);

{5} Tiket umtuk kembali ke negara asal atau tiket untuk
meneruskan perialanan ke negara {ain serta uang jaminan
untuk biaya hidup di indonesia apabila diperiukan tkecuali
bagi pemegang fzin Masuk Kembali);

(6} Jangka waktu l1zin Masuk Kemball thagl pemegang izin
Masuk Kembali);
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b .Apabila syarat-syarat telah dipenuhi, terhadaé; ;}&meéang Visa
dikerikan 1zin Masuk sesual dengan VYisanya, bagi pemegang
lzin Masuk Kemball diberikan Tanda fMasuk.

izin Masuk dan Tanda Masuk dimalsud diberikan dalam
bentuk cag yang diterakan pada Surat Perialanan dan kartu
E/D,

Dalam hal yang bersangkutan pemeégang kartu elektronik
berlaku ketentuan tentang penggunaan Smart Card;

¢} Surat Perjalanan dan kartu E diserahkan kepada yang
bersanghkutan (bagl pemegang Izin Masuk Kembali yang
diserahkan hanya Surat Perjaienannya sajal.

Kartu D diambil uniuk diserahkan ke pooling data;

6). Tata Cara Pemeriksaan Keimigrasian terhadap awak alat angkut

WNI
a) Pejabat hmigrast di TP melakiukan pemeriksaan,

{1} Surat Perjalanan vang bersangkutan dan mencocokkan
dengan pemegangrya;

{2 Daftar penangkalan;

(3) Bagi awak pesawal, memeriksa Crew Member Certificale
dan lembar khusus A,

Sedangkan terhadap awak kapal dan awak sarana
transportasi darat tidak periu mengisi lemnhar EAD,

by Jika tidak ada masalah, maka untuk awak pesawat diterakan
cap Tanda Masuk pada lembar khusus {(embar khusus A
giambil sebagat bukii memasuki wilaysh Ingdonesia),
sgpangkan untuk awak kapal dan awak sarana fransportasi
darat, cap Tands Masuk diterakan pada Surat Peciatanan,

731, Tata Cara Pemeriksaan Keimigrasian terhadap awak alat angkot

WNA,
a) Peiabat Imigrasi di TP melakukan pemeriksaan,

{1} Surat Perialanan yang barsangkutan yang masih berlaku
dan menpcorokkan dengan pemegangnya;

{2} Daftar penangkalan;

b Bagi awak pesawat, memeriksa Crew Member Certificate dan
tembar khusus /B, kemudian menerapkan cap izin Masuk
pada lembar khusus C/D, kemudian menysrahkan Surat
Perjalanan dan lembar kKhusus { kepada yang bersangkutan;

¢} Bagian awak kapal dan awak sarana transportasi darat
diberikan Izin Masuk yang diterakan pada Surat Perialanan
dan Khusus bagi awak kapal selama kapal berlebub dengan
catatan tidak melebihi 60 {enam puluh) hari, atas permintaan
dan tanggury jawab nakhoda den atau agen;

d) Pemegang Seaman Book hanya dapat turun dari alat angkut
apabila negara yang bersangkutan dengan negara Republik
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indonesia telah mengadakan perianjian bilateral {entang
perhubungan atau seaman book tersebut menunjukkan
kebangsaan pemegangnya ateu berdasarkan  persetujuan
Direktur Jenderal Imigrasi.

8). Pemeriksaan keimigrasian di atas alat angkut vang sedang dalam
perjalanan menuju Wilayah Intionesia atau df tempat-tempat di
tuar TPi atau di tempat yang tidak terdapat TPl ;

9}

a}

b}

c}

d}

€}

f}

g)

Lp¥ied iR -

- SHdiTRESus

Pemeriksaan keimigrasian dapat juga dilakukan di atas afat
angkut yang sedang dalam perjatanan dari luar negeri menuiu
ke wilayah indonesia;

Pemeriksaan keimigrasian tersebut di atas dilakukan atas
permintaan penanggung jawab alat angkut. Permintaan harus
disampaikan dengan surat Kepada Kepala Kantor Imigrasi yang
membawahi TP di mana alat angkut tersebut aken masuk
atas persetujuan Direktur Jenderal imigrast;

Pajabat lmigrasi vyang akan melakukan pemeriksaan
ketmigrasian di atas alat angkut yang menuju ke wilayah
indonesia, bergabung dengan alat angkut tersebut dari
petabuhan atau bandara d¢i twar wilayah Indonesia;

Semus blaya yang dikeluarkan unfuk Pelabat Imigrasi
tersebut meliputi biaya tiket pergi pulang, akomadasi,
korsumsi, trassportasi, uang harian dan asuransi ditangpung
gleh penanggung jawab alat angkut;

Pemeriksaan keimigrasian dapat juga dilakekan df tempat-
tempat di [var TP, dengan cara pernanggung jawab alat
angkut mengajukan permintaan kepads Kepals Kantor
imigrasi yang imigrasi yang wilayah kerjanya meliputi tempat-
tempat yang akan dikunjongi yang berada di luar TPLL

Balam fal di Wilayah kerfa Kantor imigrasi tersebut tidak
terdapat TPI, maka permintaan harus diajukan kepada
Direktur Jenderal imigrasi ;

Semua biaya vang dikeluarkan dalam rangka pengiriman
Peiabat Imigrasi ke {empat-tempat sebagaimana dimaksud
dalam hurufl ¢ yang meliputi tiket PP, akomodasi, komsumsi,
transportast dam uang harian serta asuransi Pejabat migrasi
ditangzmg oleh penangoung iawab alat angkut;

Jumiah Peiabat brigrasi vang ditugaskan untuk melakukan
pemeriksaan Keimigrasian sebagaimana dimaksud dalam
huruf ¢ dan f, sekurang-kurangnya 2 (duaj orang;

Pemeriksaan Keimigrasian yang dilakukan d¢i atas alat angkut
yang sedang menuju wilayah indonesia atau di tempat-
tempat di {uar TPI dianggap dilakukan di TPl yang berada
dalarm wilayah kerja Kardor Imigrasi;

Tata {ara Penclakan Pemberian Tanda Masult dan tzin Masuk
a) Tata Cara Penoclakan Pemberian Tanda Masuk bagi Warga

Negara Indonesia (WH),
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Peijabat brigrast di TPl berwenang menolak memberikan
Tandz Masuk kepads \(JNI datam hal :

{1} Tidak memiliki Surat Perjalanan yang sah, keouali apabila
dapat dibuktikan bahwa yang bersangkutan seorang Warga
Negara Indonesia,

Dalam hal tidak memilid Surat Perjalanan Republik
Ikionesia (SPRI}, kepada yang bersangkutan diadakan
pemeriksaan dengan Berita Acara Pemeriksaan dan Berita
Acara Pendapat. Apabila dari hasil pemeriksaan tersebus
ternyata vyang bersangkutan bukan Warga Negara
indonesiz, maka penangoung jawsb alat  angkut
bertanggurng jawab untuk membawa vang bersanghutan
keluar dari witayah Indonesia,

{2) Nama  yang  bersangkutan termasuk dalam  daftar
pensngkalarn,

{a; Bilamana WRI termasuk dalam daftar penangkalan,
Petabat imigrast di TP{ berwenang menolak untuk
memberikan Tanda Masuk dengan menerakan cap
penolakan Tanda Masuk pada Surat Perfalanan yang
bersangkutan dan segera memberitahukan kepada
penanggung jawab atat angkut dikeluarkan  dard
wilayah Indenesia.

{b} Selama menunggu proses  pengeluaran  vang
bersangkutan darl wilayah indonesia, penolzskan
tersebut segera ditaporkan kepada Kepala Kantor
imigrasi yang membawahi TP untuk  diteruskan
kepada Direktur Jenderal Imigrasi pada kesempatan
pertama dengan tembusan kepada Kepala Kantor
Wilayah Departemen Kehakiman dalam hal ini
Koordinator Urusan Keimigrasian/Kepala Bidang
Imigrast,

h) Tata cara Penolakan Pembenian Izin Masuk bagi Warga Negara
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Asing {WNAJ.

{1} Pejabat Imigrasi di TPI berwenang menolak pemberian
tzin Masuk kepads orang asing dalam hal ¢

{z) Tidak memiliki Sural Perjalanan yang sah;

(b} Tidak momiliki Visa, kecuali sebagaimana dimaksud
Pasal 7 ayat {1) huruf a dan huruyf ¢ Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 1992

{c} Apabila diketahui menderita gangguan jiwa dan atau
penyakit menular yang membahayakan kesehatan
umuem,;

{d} Tidak memiliki Izin Masuk Kembali atau vang
bersangkutan tidak tergoiong sebagaimana dimaksud
dalarm pasal 7 ayat (1) a, b dan ¢ Undang-Undang
Nomar ¢ Tahun 1992 serta tidak mempunyai 1zin Masuk
ke negara lain bagl orang asing vang tidak memilild
paspor kebangsaan;
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{e) Ternyata tefah memberi keterangan tidak benar dalam
memperoleh Surat Perialanan dan/atau Yisa;

{f} Termasuk datam daftar penangkaian;

{g} Tidak cukup memiliki biaya hidup selama berada di
Indonesia;

{b} Penumpang gelap atau orang vang tidak terdaftar
dalam daftar penumpang.

{2} Dalam hal terdapat alasan untuk menolak psmberian kzin
Masuk kepada orang asing Pejabat Imigrasi menerakan cap
periolakan  Izin Masuk pada Surat Perjalanan yang
bersangkutan dan segera memberitahukan kepada
penanggung jawab alat angkut dalam rangka pemulangan
orang asing tersebut keluar witayah Indonesia,

{3} Selama menunggu proses pengeluaran yang bersangkutan
dari wilayah indonesia, orang asing tersebut ditempatkan
di atas alat angkut vang membawsnya dan menjadi
tanggung jawab penanggung jawaeb alat angkut dan
bitamana perly dijaga oleh petugas Imigrast.

(4) Atas permintasn dari jaminan penanggung jawsb alat
angkut, maka orang asing vang ditolak pemberian Izin
Masuk dapat ditembatkan di tempat {ain dan dijaga oleh
petugas imigrasi. Segala blaya yang timbul dibebankan
kepada penanggung jawab alat angkiit,

{5} Grang asing yang ditolak pemberian [zin Masuknya dapat
juga diteinpatkan di Karantina imigrasi atas persetujuan
Direktur Jenderal Imigrasi.

{6} Daiam heal ditemukan adanya penumpang gelap, Pejabat
Irnigrast di ™ berwenang memérintahkan
kapten/nakhoda kapal untuk menempatkan orang asing
tersebut datam ruangan yang berfungs! sebagai Detention
Room dan dilarang turun ke daral serta sepenuhnya
meniadi tanggune jawab kapten/nakhoda kapal,

(7} Penvlakan pembérian izin Masuk oleh Kepaiz Kantor
imigrasi yang membawahi TPi setempat dilaporkan kepada
Kepala Kantor Wilayah datam bal ini oordinator Urusan
Keimigrasinn/depaia Bidang Imigrasi kepada DBirekur
Jenderal migrasi,

1) Penyelesaian Administrasi Pemeriksaan Keimigrasian

a} Pemeriksaan keimigrasian dinyatakan selesai setelah
semua penumpang dan awak alat angkut diperiksa. Semua
kartuy D dicocokkan jumiahnya dengan jumiah yang
terdapat datamn daftar penumpang;

b} Pejabat Imigrasi membubishi ¢ap Imendgration Clearance
pada daftar penumpang dan daftar awal alat angkut yang
sugah ditandatangani Makhoda/Agen sebanyak 4 {empat)
lembar. Kemudian daftar penumpang dan dafter awak
alat angkut tersebut didistribusikan sebagat berikut @
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(1) 1 {satu} lembar diserahkan kepada penanggung jawab
alat angkut;

(23 1 fsatu) lembar urdok arsip Kankor imigrasi yang
membawahi TP|;

(3} 1 {satu) lembar untuk arsip TPI;

{4} 1 (satu) lembar dikinm ke Kantor Wilayah Departernen
Kehakiman vyang berfungsi selaku  Pooling data
bersama-sama dengan kartu dan lembar E/D.

2. Pengaturan Keluar Wilayah Indonasia
a. Kewajiban Pensnggung Jawab Alat Angkut.

1)

2}

3

Penanggung jawab alat angkut berkewaiiban memberitahukan
rencana Reberangkatan aiat angkuinya kepada Kepala Kantor
Irmdgrasi vang membawahi TH, di mana aiat angkut tersebut
akan berangkat;

Bagi alat anckut reguler dan non reguler, pemberitahuan
keberangkatan alat angkut tersebut disampaikan sekurang-
kurangnya 1 X 24 jam sebelum alat angkut tersebut berangkat,
Daftar penumpang dan daftar awak alal angkut disampaikan
sekurang-kurangnya 3 (tiga) jamn sebelum alat angkut berangkat
kepada Pejabat Imigrasi ¢i TP

Mencegah dan menjaga alat angkut untuk tfidak berangkat
ketuar wilayah indonesia sampai pemeriksaan keimigeasian
dinyatakan selesal oleh Pedabat Imigrasi di TPL

b, Proses Pameriksaan Kelnsigrasian,

1}

L)
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Pemeriksaan keimigrasian 4 Bandara

a} Pemeriksaan kelrigrasian dilakukan di ruangan pemeriksaan
keimigrasian di Bandara,

Setelah pemeriksaan keimigrasian, penumpang dan awak
pesawat ditempatksn datam ruang funggu keberangkatan
atau dapat langsung naik ke atas pesawat;

by Pada pintu keluar ruang tunggu keberangkatan menuiu ke
pesawatl atair tangga pesawat, ditempatian petugas Imigrasi
untuk menetiti ulang apakah penumpang atay avisk pesawal
yang akan naik ke pesawat telsh melalui pemeriksaan
ketrmigrasian,

Pameriksaan Keimigrasian ¢i Pelabuhan Lat

a) Pemeriizaan keimigrasian dilakukan di ruangan pemeriksaan
yang terdapat pada terminal pelabuhan laut. Apabita tidak
terdapat ruangan tersebut, pemeriksaan  kelmigrasian
dilakukan ¢i atas kapal;

b) Pada pintu masuk kapal ditempatkan petugas Imigrast untuk
menelitt wlang apakah perumpang atau awak kapal yang
skan masuk ke |Kkapal telah melalui  pemeriksaan
keimigrasian,
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Pemeriksaan Keimigrasian di Tempat Lain yang berkaitan
dengan Sarana Transpartasi Darat,

a} Pemerilsaan kefrnigrasian dilakukan &i ruang pemeriksaan di
TPI. Setelah pemeriksaan keimigrasian, penumpang dan
awak sarana fransportasi darat ditempatkan dalam ruang
tungeu keberangkatan;

b} Pada pinty keluar dart ruang tunggu keberangkatan menuju
ke sarana transportast darat, diterapatkan petugas Imigrasi
untuk meneliti ulang apakah penumpang atau awak sarara
transportagi darat yang aken berangkat telah melalui
pemeriksaan kelmigrasian,

Tata Cara Pemsrikeaan Kelmigrasian terhadap penumpang
Warga Negara indonesia (WHiL

&} Pejabat Imigrasi di TP melakukan pemeriksaan,

{1} Surat Perjalanan yang bersangkutan antara iain data dan
identitas yang terdapat pada Surat perjatanan tersebut
darn mencucokkan dengan pemegangnya;

{£) Daftar pencegahan;

{3} Pengisian lembar E/D dan mencocokkan dengan data
nada Surat Perialanan;

b} Jika tidak ada masalsh, Tanda Bertolak diterakan pada
Surat Perjalanan; lembar E/D dan pada bosrding pass.

¢} Surat Perjalanan, lembar D dan boarding pass diserahkan
kepada vang bersangkutan,

Lembar E diambil dan dikumpulian untuk disershkan
kepada pooling data.

Tata Cara Pameriksaan Reimigrasian penumpang Warga Negara
Asing {WNA},

a} Pejsbat Imigrast di TP melakukan pemeriksaan,

{13 Surat Perjalanan yang bersangkutan, mencocokkan data
. dan identitas vang terdapat dalam Surat Perjalanan
dengan pemegangnya;

{2} Daftar pencegahan;

{3) Pangisian kartt £E7D dan mencocokkan dengan data pada
Surat Perjatanan;

(4) Perizinan yang dimilikinya, antara tain

{a) Diperilsa izin Keimigrasiannya {izin Singgah, izin
Kunjungan, fzin Tinggal Terbatas dan izin Tinggal
Tetap termasuk 1zin Keimigrasian Diplomatik/Dinag
atau fzin Tinggal yang dikeluarkan oleh Departemen
Luar Negeri bagi pemegang paspor
Diplomatik/Dinas);

(2} izdn Masuk Kembali, bagi arang asing pemegang izin
Tinggal Terbatas dan lzin Tinggal Tetap {termasuk
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Izin Masuk Kewmbali yang dikeluarkan Departemen
Luar Negeri bagi pemegang paspor Diplomatik/Dinas;

(3} Cap baskti pengembalian dokumen, bagi orang asing
pemegang izin Tinggal Terbatas dan Izin Tinggal
Tetap yang akan mengakhiri masa tinggalnya di
indonesia termasuk 1zin Berangkat yang dikeluarkan
Departemen Luar Negeri bagi pemegang paspor
Diplomatik/Dinas  yang mengakhiri  tugasnya df
indanesiag

{4} Bukti pelunasan biaya beban, bagl orang asing yang
berada di Indonesia melebihi jangke waktu [zin
Keimigrasian Yang diberikan.

b} Jika tidak ada masslah, Tanda Bertolak diterakan pada
Surat Perjalanan, karty E/D dan boarding pass;

2} Selanjutnya Surat Perfalgnan dan boarding pass diserabikan
kepada yang bersangkutan;

d) Bagi pemegang lzin Singdah dan izin Kunjungan serta orang
asing pemegang Izin Tinggal vang mengakhiri masa
tinggalnya di indenesta, kartu E/D diambil, Sedangkan bagi
pemegang 1zin Masuk Kembali Kartu E diambil dan kartu D
diserahkan kepada yang bersangkytan,

¢) Datam hal nama yang bersangkutan terdapat dalam daftar
pencegahan, agar diberitanukan kepada yang bersangkutan
dan diminta menghubungi pejabat yang berwenang yang
mengetirarkan keputysan pencegahan.

6} Tata Cara Pemeriksaan keimigrasian terhadap awak alat angkut
Warga Negara Indonesia {(WN}).

a) Pejabat Imigrasi di TPl melakukan perneriksaan,

{1} Surat perjalanan yang bersangkutan dan mencocokkan
dengan pemegangnya;

(2} Daftar pencegabhan;

(3} Bagi awak pesawai, diperiksa Crew Member Certificate
dan diperiksa lembar khusus A/B, Sedangkan bagi awsk
kapal dan awak sarana transportasi derat tidak perlu
mengisi lernbar B/

by Jika tidak ada masalah, maka untuk awak pesawat
diterakan cap Tanda Bertolak pada lembar Khusus A/B
flembar khusus B diambil sebagai bukifi meninggalkan
wilayah Indonesial, sedanghan untulk awak kapal dan sarama
trarsportasi darat, Tanda Bertolak diterakan pads Surat
Perjalanan.

7) Pemeriksaan Keimigrasian terhadap awak alat angkut Warga
Negara Asing (WNA).

a} Pejabat Imigrast oi TP melakukan pemeriksaan,

{1} Surat perjalanan yang bersangkutan dan mencocokkan
dengan pemegangnya ;
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{2} Daftar pencegahan,

{3) Bagi awak pesawat, periksa Crew Member Certificate
dan lembar khusus C.

by Tanda Bertolak diterakan pada lembar khusus €, kemudian
serahkan Surat Perjalanan kepada vyang barsangkutan
sedangkan lembar khusus € diambil sebagal! tanda bukti
meninggalkan witayah Indonesia;

¢} Bagi awak kapal dan awak sarana transportasi darat Tanda
gertolak diterakan pada Surat Perialanarn;

41 Apabila awak kapal laut berhent! bekeria dari kapalnya
{Sign off) dan berangkat ke husr wilayah Indonesia tidak
dengan  kapainya wmaka keberangkatannya di bawah
pengawasan Pejabat Imigrasi. Semua biaya vang timbul
ditanggung oleh penangeing jawab alat angkut,

Penyelesaian Administrasi Pemeriksaan Keimigrasian,

a) Pemerilsaan Keintigrasian dinyatakan gelesai setelah semus
penisnpany dan awak alat angkut diperiksa oleh Pejabat
imigrasi, di mana jumiah kartu dan iembar E/D sesual
dengan jumlah psnumpang sebagaimana tarsebut dalam
daftar penumpang;

by Pejabat imigrasi menerakan cap immigration Clearance
pada daftar penumpang dan daftar awak alat anghut yang
sudah ditandatangani Nakhoda {Kapten)/Agen sebanyak 4
{ermpat) lembar.

1 {sati) lembar diserabkan kepada penanggung jawab alat
angkut. Selanjutnya alat, angkut diizinkan  untuk
meninggatian Wilayah indonesia;

¢} Daftar perumpang dan daftar awak atat angkut yang tetah
diterakan cap immigration Clearance, selaire diserahkan
kepada penangoung jawab alat angkut juga didistribusikan
sebagai beritast ¢

{131 (satu} lembar untisk arsip Kantor Imigrasi vang
membawaly TP

{2} 1 (sate lembar untuk arsip TP

{3} 1 {saty) lembar dikirim ke Kantor Witayah Departemen
Kehakiman sebagai pooling data bersama-sama dengan
kariy dan tembar £/D,
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Iv. PENUTUP.

Petunjuk Pelaksanaan ini mudal berlaku seiak tanggal 1 Aprit 1995,

Dikeluarkan di : Jakarta
Padea Tanggal | 15 Maret 1995

DIREKTUR JENDERAL IMIGRAS]
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASE MARUSIA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH DRI JAKARTA
KANTOR IMIGRAS] KLAS | KHUBLIS SOEKARKO - HATTA

LAPORAN KEJADIAN

Kepada Yth, Kabid Pendoratan dan ljin Masuk
Perihal Dugaan Paspor Palsu Dua WN INDIA Reancana

Barangkat ke Canada,.
Tempat & Terminal 2 Central Keberangkatan Bandara
Tanggal Kejadian | Soefta,

23 Juli 2009
L.ampiran 1 Berkas

KEJADIAN SINGKAT

Awal Kejadian

Permasalahan

Penyelesaian

Pada pukul 07.30 Datang petugas Check In Cathay Pasific
dengan membawa Dua paspor India ke dalam fuangan
office. Petugas fersebut meminta Imigrasi mengececk
keabsahan Dokumen Dua paspor india tersebut.

Pada saal dilakukan Pemeriksaan singkat terdapat
perbedaan nomor perforasi pada kedua paspor tersebut.
Terdihat juga bahwa benang jahitan telah dibongkar dan
dijahit kembal,

Petugas menginformasikan kepada pihak Cathay Pasific
pahwa ada permasalahan dengan paspor keduanya dan
memerintahkan untuk membawa Dua pemegang paspor
India tersebut menghadap ke ruangan office untuk
pemeriksaan isbih lanjut.

Setelah pemeriksazn, sambil  menunggu  perintah
selanjutnya ke dua WN India ini ditempatkan masing-
masing pada ruang Detensi di 36 dan 56.

MENGETAHRUL
KASI UNIT C

fid

TATO J. HIDAYAWAN
NIP. 040071711

SUPERVISORC 3
tid

SIGIT SETYAWAN
NiP. 040072144
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HASIL PEMERIKSAAN
W INDIA An. NITORE RAMESH BALKRISHNA (L) PP RO, EB154052
dan An. KATARKAR RANJANA DINKAR (P} PP NO. F8658154

. Menurut data yang tertera pada paspor kedua WN india ini pertama kali datang ke
Indonesia pada tanggal 21 Juli 2009 dengan memohon Visa On Artival. Terdapat dua
stiker Visa On Arrival pada masing-masing paspor yaitu stiker visa 7 Hari dan 30 hari,
menurutnya itu merupaken kesalahannya waktu memohon visa. Mereka berencana
tinggal lebih dari 7 hari oleh karena it memohon stiker visa untuk 30 hari,

. Mereka datang ke Indonesia dengan rute INDIA-BANGKOK-JAKARTA berangkat. dari
indiz pada tanggal 21 Juli 2009 dan transit di Bangkok untuk ganti pesawat
menggunakan THAI Aitways kemudian mendarat di Bandara Soekarno hatta pada pukul
14:30 tangeal 21 1uli 2009,

. Ketika tinggal di Jakarta selama dua hari mereka menginap di Hotel BORDEUDUR, untuk
mengelabui petugas keduanya berperan sebagai suami istri dan tinggal dalam satu
kamar. Menurut pengakuan mereka selama dua hari tidak ada orang yang ditemusi di
Indonesia. Sedangkan booking hotel dan tiket pesawat tujuan Canada di iakukan dari
Mumbai India.

. Pada paspor An. NITORE RAMESH BALKRISHNA halaman 9-14 dan halaman terusan 23
28 adalah halaman tembahan vang berasal dari paspor lain. Pada halaman 13 paspor
tersebut terdapat stiker vise Canada. Pada paspor An. KATARKAR RANIANA DINKAR
halaman 15-22 juga mengindikasikan halaman paspor vang berasal dati paspor lain.
Terdihat juga jahitan ulang pada paspor keduanya.

. Menurut keterangannya identitas pada paspor keduanya itu bukaniah identitas asli milik
merska akan tetapi foto yang tertera pada paspor adalah miliknya. Mereka mengaku
bukanlah suami istri dan keduanya memperolah paspor dan visa canada di India atas
bantuan VICKY Wh. India vang tinggal di Mumbai. Keduanya berencana pergl ke Canada
datam rangks untuk bekerja. Berdasarkan pemeriksaan atas namas NITORE RAMESH
BALKRISHNA diketahui identitas sebenarnya yaitu NAYI SANDIPKUMAR KANTILAL
berdasarkan KTP dan SiM ybs.,

. Selain itu tiket pesawsat yang akan digunakan menuju Canada di beli di Jakarta dengan
rute  JAKARTA-HONGKONG-TORONTO dan  tiket kembali TORONTO-HONGKONG-
JAKARTA. Ketika ditanya mengenal siapa yang membeli tiket tersebut mereka menjawab
adalah Vicky yang mengirimkannya via Email.
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA REPUBLIK BIDONESIA
KANTOR WILAYAH DI JAEARTA
KANTOR IMIGRASE SOEKARNG-HATTA
BIDANG DARINSUK

LAPORAN VISUALISASI
An. NITORE RAMESH BALKRISHNA (L)

NO.

VISUALISASI

KETERANGAN

1I

Halantan Biodata Dokumen Perjalanan
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Dari bahan dan
kualitas cefakan
paspor inj
adalah ash.

Nomor paspor;
E8154052
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DEPARTEMEN MUKUM DAN HAK ASASE MANUSIEA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR WILAYAH DKI JAARTA

KANTOR IMIGRASI SOEKARNO-HATTA
BIDANG DARINSUK

Visa On Arrival yang digunakan.
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Ada 2 stiker
visa datam
permohonan
{dimaksudkan
uptuk
menambah
kesan bahwa
ybs sering
berpergian ke
Indonesia.)
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH DXT JAKARTA
KANTOR IMIGRASI SOEKARNO-HATTA
BIDANG DARINSUK
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Cap masuk
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Cap Masuk di
laksanakan
oleh pelugas
imigras! unit
Aipha dengan
nomor Cap
27A,
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ABAS] MANUSIA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAM DK JAKARTA
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HIDANG DARINSUK

S,
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N

Terlihat halaman
Perforasi yang
berbeds pada
halaman 23-28. No
perforasi yang
tertera pada
halaman cover
E8154052

Sedangkan halaman
tambahan nomor
perforast tertera.
E0684487

Studi Késus..., Sigit Setyawan, Pascasarjanza L]I, 2009




DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH DIKT JAKARTA
KANTOR IMIGRASI SQEKARNO-HATTA
BIDANG DARINSUK
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA REPUBLEC INDONESTA
KANTOR WILAYAH DKI JAKARTA
HANTOR IMIGRAST SOEKARNO-HATTA

BIBANG DARINSUK
LAPORAN VISUALISASI
An. KATARKAR RANJANA DINKAR (P)
NO. VISUALISASI KETERANGAN
1. | Halaman Biodata Dokumen Periaianan Dari bahan dan
kusitas cetakan
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASE MANUSIA REPLIBLIK INDONESIA

KANTOR WILAYAH DRI JAKARTA

KANTGR IMIGRASI SOEKARNO-HATTA

BIDANG RBARINSUK
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DEPARTEMEN MUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH DXI JAKARTA
KANTOR IMIGRASI SOEKARNO-HATTA
BIDANG DARINSUK

Penggantian halaman

Tariihat halaman
Perforas! yang berbeda
pada halaman 15-22.
No perforasi vang
tertera pada halaman
cover FR658154

Sedangkan halaman
tambahan nomor
perforasi tertera.
FR770167
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KANTOR WILAYAH DKY JAKARTA
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BIDANG DARINSUK

JAHITAN ULANG (TERDAPAT LUBANG EXTRA)

Sfudi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjaﬁa UI, 2009




DEPARTEMEN HUEUM DAN HAK ASAST MANUSIA REPUBLIK INDQNESTA

KANTOR WIRAYAH DI JAKARTA
KANTOR IMIGRAST SOEKARNO-HATTA
BIDANG DARINSUK DAN TP

Nomor  LK.BIB3/C.4/V/2009 Jdkarta, 47 Mei 2009 .
Lampiran @ 1 {satu) berkas .
Hal : Laporan Kejadian a.n. Kepada Yth -

1. JANI DE LUCCA Kepata Bidang DARINSUK

2. PHILIPO DE LUCCA Kantor Imigrasi Soekarno-Hatia

Jakarta

Dengan hormat,

Bersama ini saya laporkan kronologis kejadian terbadap calon penumpang
Cathay Pacific dengan nomor penerbangan €X 718, yaﬁgagggngkat dengan tujuan
Jakarta-Hongkong-Xtamen pada tanggal 26 Mel 2009 pukul 08.20 WIB, bersama ini
kami laporkan sebagai berikut ;

Data calon penumpang tersebut di bawah ini ¢

i, Nema VJani De Luccs
Kebangsasn : Malta
Jenis Kelamin : Laki-laki
Tempat fahir : Valieta
Tanggal {ahir 07 April 1967
No. Paspor : 958152
Negara Pengeluaran: Malta
Masa beriaku : 14 Februari 2018
2. Nama : Philipo De Lucca
Kebangsaan : Malta
Jenis Kelamin » Laki-laki
Tempat lahir : Valleta
Tanggal lahir : 01 Februari 1989
No. Paspor 1 958151
Negara Pengeluaran: Malia
Masa berlaku + 14 Februari 2018

Dari proses pemeriksaan didapati hal-hal sehagai berikut:

i. Bahwa yang bersangkutan adalah calon penumpang Cathay Padfic dengan
nomor pesawat CX 718, tujuan Hongkong - Xiamen. Dan pada pemeriksaan di
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konter imigrasi didapati kecuriggan akan keaslian paspor kedua orang
tersebut.

2. Bahwa kedua orang tersebut masuk ke wilayah Indonesia melalui jalur darat
dengan rute Kusla Lumpur - Kuching — Entikong, dan selanjutnya dari
Entikong — Pontianak menuju Jakarta. Kedua orang tersebut masuk melalul
TPI Entikong, dengan menggunakan visa RI tipe B-211 selama 7 hari, yang
dikeluarkan oleh Kedutaan Besar RI Kuala Lumpur pada tanggal 14 Mei 2009.

3. Bahwa setelah diadakan pemeriksaan terhadap kedua paspor tersebut diduga
bahwa kedua paspor tersebut adalah paspor palsu (laporan visualisasi
terlampir), akan tetapi dalam wawancara kedua orang tersebut fidak
mengakul kewarganegaraan asli yang bersangkutan.

4. Bahwa setelah diadaken pemerksaan dan penggeledahan terhadap barang
bawaan kedua orang tersebut tidak didapati paspor lainnya, akan tetapi
didapati tiket Malaysia Alrfines dengan rute Kuala Lumpur - Jakarta ~ Kuala
Lumpur, dan juga tiket Emirates Airlines dengan rute Maita ~ Dubai — Kuala
Lumpur - Dubai -~ Malta, akan tetapi setelah di konfirmasi ke pihak airline
fernyata kedua tiket tersebut palsu. Selain #tu ditemukan 2 (dua) buah driving
License Malta atas nama kedua orang tersebut yang keduanya diduga palsu.

5. Bahwa vyang bersangkutan selama dalam pemeriksaan dan menunggu
keputusan tebih lanjut ditempatkan di ruang detensi Terminal II E kedatangan
Bandara Internastonal Soekarno-Hatta,

Demikian laporan inl dibuat untuk dapat diadikan bahan masukan dan
telaghan, dan untuk menjadi periksa.

Mengetahui, Yang melaporkan,
Kepala Seksi Upit B Supervisor Sub Unit B-3

i

EKO DIRGANTORO IRIANT(, SH. NICKY MUCHELLY
NIP.040047410 NIP.040072154
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA PEPUBLIK INDONESIA

KANTOR WILAYAH DEE JAKARTA
KANTOR IMIGRAST SOEKARNO-HATTA
BIDANG DARINSUK

[ &

LAPORAN VISUALISASI

PENUMPANG CX 718 AN. JANI DE LUCCA & PHILIPO DE LUCA
PEMEGANG PASPOR MALTA YANG DIDUGA PALSU

TANGGAL 26 MAY 2009
NO | JENIS DOKUMEN L VISUARISASE:
1. Halaman Blodata Kedua paspor Ini

pemegang paspor pertama

@RF {8

) nnnﬂhuwﬂ?unwn )

memiitkl karakter yang
sarma karena diperoleh
dari sumber yang
sema, Orang yang
memegang passpor Inl
mangaky bahwa
meraks memiiild ikatan
daurah eniara paman
dan keponakan,
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KANTOR WILAYAH DKI JAKARTA
KANTOR IMIGRAST SOEKARMO-HATTA
BIDANG DARINSUK
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ABASE MANUSIA REPUBLIK INDONESTA
KANTOR WILAYAH DKI JAKARTA
KANTOR IMIGRAST SOEKARND-HATTA
BIDANG DARINSUK

Ast ol ‘KETERANGAN

Patda halaman sampul
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Nampak perbedaan pads
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berbeda,

Pada balaman bledata,
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terietak pada tinta
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KANTOR WIHAVYAH DI JAKARTA
KANTOR IMIGRASI SOEKARNO-HATTA
BIDANG DARINSUK

6)

Halaman yang sama pada
paspor kedua,

Pada setiap halemna visa
pada paspor asli akan
Nampak watermark
bergambar symbol anak
panak yang membentuk 4
peniury, sedangkan pada
paspor palsu tidak
ditemukan watermark.

P |
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASE MANUSIA REPUBLIK INDUNESIA
KANTOR WILAYAH DKL JAKARTA

KANTOR IMIGRASI KLAS | KHUSUS SOEKARND -HATTA

BANDAR LDARA INTERRATIONAL SOEKARNO-HATTA, JAKARYA 15148

Tanggal Kejadian

LAPORAN KEJADIAN
Unit C
Kepada Yth. Kabid Pendaratan dan lin Masuk
Perihal Pengembalian penumpang berpaspor
CYPRUS {diduga palsu)} dari Federal Police
Jerman.
Tempat & Terminal 2 Central Keberangkatan Bandara

Soetta.
15 Maret 2009

Lampiran

1 Berkas

Awal Kejadian

Permasalahan

Penyelesaian

Pada pukul 2025 tfba penumpang pesawal
LUFTHANSA nomor penerbangan LM 778 dengan
identitas paspor CYPRUS atas nama SOPHIA KARA
CROSS (P, Ybs datang bersama dengan dua orang
WN  Jenman  (Federal Police) yang  mengawal
kedatangannya dar Jerman.

Fada saat dilakukan koordinasi dengan Federal Police
Jerman dikefahii bahwa orang yang dikawal masuk
kewilayah Indonesia atas nama SHOPIA KARA
CROSS telah menggunakan paspor palsu CYPRUS
untuk memasuki wilayah Jerman. Sehingga oleh
negara Jeoman orang tersebut dipulangkan kembali ke
negara awal keberangkatan (indonesia).

Penumpang tersebut sementara dismankan diruang
detensi di terminal 20 Kedatangan unkuk pemenksaan
lebih lanjut,

MENGETAHUI
KASIUNITC

tid

TATO J. HIDAYAWAN
NIP. 040071711

SUPERVIGOR C 3

td

AGUS WINARTO
NIP. 040071664
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LAMPIRAN

HASIL PEMERIKSAAN SINGKAT
SOPHIA KARA CROSS {CYPRUS}

i. Menurut pengakuannya, bahwa YBS adalah warga negara MRAN, YBS telah
menikah dengan warga negara IRAN yang tingeal lerman, pernikahan dilakukan
4l ISTAMBUL (TURK). Kemudian suami YBS pergi kemball ke JERMARN, dan YBS
pun harus kembati ke IRAN.

2. Karena sudah lama ingin bertermy dengan suarminya YBS barniat berangkat ke
HRMAN untuk menemuinya. Akan tetapi YBS tidok bisa mendapatkan PASPOR
IRAN karena setiap penerbitan paspor antuk wanita vang sudah menikah harus
dengan persetujuan atau tands tengan suaminya. {(ssat itu suaminya masih
berada di JERMAN.)

3. Untuk itu YBS berniat berangkat ke JERMAR dengan menggunakan paspor palsy.
Untuk mendapatkan paspor palsu vang bisa digurakan masuk ke JERMAN, Y85
harus pergi ke TURK! dengan melaiyl jalan darat (berkuda) dan masuk kewilayah
TURK! dengan HLEGAL.

4, Kemudian YBS berternu dengan MHAMID {IRAN} meminsta untuk dibuatkan
paspor. YB8S mendapatkan paspor TURKI {palsuj seharga 2000 US doliar dan
bersama dengan HAMID, YBS setslah itu terbang ke MALAYSIA VIA TRANSIT
ABUDHAB! dan SINGAPURA, HAMID hanya mengantar sampal ABUDHABI dan
YBS meneraskan perjalfanan hingea mendarat di Alrport di LANGKAWA]
{MALAYSIAL. HAMID memberitahu babws setibanya di MALAYSIA YBS akan
giberikan paspor CYPRUS oleh agen yang lain seharga 2000 US dollar .

5. Setibanva di pulau langkawd [MALAYSIA} ada satu agen el vang telah

 menunggu di airport bernama MUHAMAD {IRAN] dan memberikan paspor
CYPRUS {palsu) sesaat sebelurm YBS memasuki pemeriksaan irpigrasi MALAYSIA,
Selama berada di MALAYSIA YBS dikenaikan oleh MUHAMBMAD dengan seorang
faki-laki {IRAN} berroma GERIGOR! EVAN sesudi dangan paspor CYPRUS yvang
dipegong. GERIGORI memiliki tajuar sama untuk peegi ke JERMAN,

6. Seteizh Ku YBS dan GERIGOR! ditemani dengan MUHAMAD datang ke Indonesis
dengan menggunakan paspor CYPRUS, sedangkan MUHAMMAD menggunakan
paspor CHILE. Mereka mendarat tanggal 12 Februari 2008 deogan
menggunakan pesawat AIR ASIA dari KUALA LUMPUR nomor penerbangan §
AK.....} belum diketahui. Tiba pada pukul 21.25 {berdasarkan sistem log vang
tertera pada komputer pelayanan VOA],
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7, Kemudian mereka memohon visa on arvival untuk masuk wilayah Indonesia dan
di berikan cap izin masuk oleh petugas imigrasi. Paspor YBS di daratkan oleh
petugas imigrasi pemegang cap no, A22 (unit A} sedangkan GERIGOR! dan
MUHAMAD diberikan cap oleh petugas yang berbeds,

8. Pads tanggal 21 februari 2009 YBS dan GERIGOR! berangkat ke FRANKFURY
dengan menggunakan pesawat LUFTHANSA no penerbangen LH779.  YBS
Diberangkatkan oleh petugas imigrasi pemegang <ap no. 107 {unit B) dan
mienurut YRS GERIGORI diberangkatkan oleh petugas vang sama.

9. Setibanya di FRANKFURT petugas irnigrasi JERMAN menahan YBS karena
diketahut menggunakan papsor CYPRUS palsu, Sedangkan GERIGOR tidak
diketalwi keberadaanya, YBS sempat ditahan selama kurang lebih 20 hari dan
akhirnya dikembalikan ke INDONESIA sebagal negara termpat Y85 bertolak,
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v h DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK ENB{}NESE#.
KAMTOR WILAYAH DK JAKARTA
KANTOR IMIGRASE SOEKARNO-HATTA

LAPORAN KEJADIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Angga Pumama

Nip : 040076234

Pangkat/Gol. - Pengatur / lic

Posisi/Jabatan : Pejabat Pendaratan Sub Unit 82 Unit Bravo

Sehubungan dengan kejadian dipulangkannya seorang perempuan bernama
Sophia Kara Cross dengan paspor Cyprus daid Jerman di Temninal 2 D
Kedatangan internasional Bandara Soekarno Hatta Jakarta, dapat sava laporkan
sebagai berikut -

1. Bahwa pada hari Sabtu tanggal 21 Februad 2008 pukul 18.00 WIB, saya
telah memberikan izin untuk meninggalkan wilayah Indonesia terhadap
seorang perempuan yang menggunakan paspor Cyprus di Teminal 2 D
Keberangkatan intemasional Bandara Soekamo Hatla Jakarta.

2. Pada saat itu vang bersangkutan akan berangkat ke Jerman dengan
menggunakan pesawat Luthtanza Alr dengan nomor penerbangan LH 779.

3. Pemerdksaan terhadap yang bersangkutan telah sayva lakukan sesuya
dengan prosedur seperti mencocokan foto di paspor dengan wajah yang
bersangkutan, remeriksa boarding pass serta karlu keberangkatan, juga
menanyakan fujuan yang bersangkutan pergi ke Jerman, akan fetapi sava
fidak memeriksa paspor dengan Singr UV karena tidak berfungsinva alat
tersebut di konter keberangkatan pada saat itu,

4. Pada saat melakukan pemeriksaan terhadap paspor yang bersangkutan
serta dokumen lginya, sayva tidak menemukan masalah serla kecurigaan
terhadap yang bersangkutan, dan nama yang bersangkatan tidak termasuk
datam daftar cekal. ‘

5. Seteiah sayya melakukan pemeriksaan sesuai prosedur, saya menerakan
cap keberangkatan sebagsi izin untuk meninggalkan wilayah Indonesia
kepada yang bersangkutan untuk pergli ke Jerman, dan lemyata yang
bersangkutan dipulangkan ke Indonesia setelah sempat ditaban di Jerman
dengan alasan paspor palsu. -

8. Dengan kejadian ini, saya memohon maaf sebesar-besamya atlas
ketidaldelitian saya dan saya berjanil tidak akan mengulangi lagi sera
bekeria lebih hati-hati dan Jebih taliti.

Demikian laporan ini saya buat dengan sebenar-benamya.

Jakarta, 17 Maret 2000
Yang Membuat,

7 T
Tl Dporton =)
i

Z/%; @f% Aﬁgga Pugamg

NIP.040076234
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA 12
KANTOR WILAYAH DRI JAKARTA
KANTOR IMIGRASI SOEKARNG HATTA
BANDAR UBARA INTERNASIONAL JAARTA 19U10
o relp. (021) 5507186, Fax. {021 5507187

Nomor s WZ/FQJGRJ02/01- 2941
Lampiran 1 {saty) berkas
Perthal : Permohonan Penelitian Forensik Cap

Kelmlarasian dan Visa Republlk Indonesia
Terhadap Paspor An. ANEKWE GODWIN

Kepada Yth,
Direlcur Jendera! Imigrasi
L.p. OlrekitucIntelijen Kelmigrasian
di -
Jakarks

Sehubungan dengan proses penyidikan Keimigrasian yang kemi fakukan
terhadap Warga Negara Nigeria dengan identitas ¢

Nama { ANEKWE GDDWIN (1Y)
Tempat/Tanagal lahlr : Umuba, 07 Januari 1987
Kebangsaan s Nigevia

Nomor Paspor- : A 1934652

Bersama Inl dengan hormat kamd mohon untuk dapat difakukan penelitian
Forenstk terhadap Cap Kelmigrasian dan Visa Republk Indonesia yeng terdapat
pada Paspor yang hersangiutan, sebagal kelengkapan berkas perkara sesuai
permintaan Kejaksaan Negeri Tangerang.

Demikian agar makdum.

M

Temblsss &

1, {HreXiur Penvidikan dan Perd aetaia:‘s Kelmigrasiany;

2. Kepeis Kantor Whiayeh Depaegmen Hukem Daa HAM DKJ Jakarta
LL . Kepala Divig Kﬁim;gra&atz,

3. Kepale Rumat Detenst Imigrasi-lakans.

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana Ul, 2009



- ST TR T
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DIREKTORAT JENDERAL IMIGR&SIMM s
i, MR Hasges Sald Kay, 8-9, Jakarts Safztan

Jakarts, 20 Oktober 2009

Nomor @ IML4-UM.0L.10 - 2, 5428 Kepada Yth.
tamp. 1 (satu} berkas Kepala Kantor Imlgrasi Kiag I Khusug
Hal : Veriflkasl Pemeriksaan Sogkarno Hatta

Paspor Nigeria an. ANPKWE di -

GORWIN JAKARTA

Tembusan Yth.:

Menunjuk surat Sauciara Nomor W7/Fd/GR/02/01-2541 tanggal 20 Oktober
2009 perthal Permohonan Peneiitian Forenslk Cap Keimigrasian dan Visas Republik
Indonesia an, ANEKWE GODWIN, dengan hormat disampalkan has# verifikas
Iaboratorium forensik dokumen sebagail berlicut:

1, Dokumen Perjalanan Kebangsaan Migerla Seri A 1834652 dikeluarian oleh
Nigeria pada tanggal 4 Agustus 2006 vang berlaku sampai dengan 3 Agustus
2011 dengan pama pemegang adalah ANEKWE GODWIN merupakan
merupakan dokumen asil namun telah dipaisukan dengan cara menghapus data
biografi dan mengganti dengan data baru.

2. Dengan cara yang sama visa Indoesiz jugs telsh dipaisukan, Selgin ity cap
kedatangan Imigrast Indonesia juga telah dipalsukan.

3; Terdapat indikasi pemalsuyan visa Kambejs deogan indikasi ketidaidkonsistenan
fitir pengaman berupa tinta 4l violet pada 2 (dua) visa Kamboja yang
terdapat di dalam paspor tersebut,

4, Laporan fengkap teriampir,

Demikian kami sempatkan, atas perhatiza dan keriesamanya divcapkan
tErima kasih,

Pirektur Jendaral Irnigrasi (sebagan faporan)
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DIREKTORAT JENDERAL IMIGRASI
DIREKTORAT INTELIJEN KEIMIGRASIAN
LABORATORIUM FORENSIK DOKUMEN

sesiad surat Kepala Kantor Imigrasl Kias T Khusus Soekamo Hatta Nomor W7/F/GR/02/01-
541 tanggal 20 Okioher 2009 diserahkan sebuah dokumen perjalanan kebangsaan Nigeria dan
fokumen tersebut kemudian diserabkan kepada Unit Laboratodum Forenslk Dokumen dan telah
masukkan dalam berkas file dengan Nomor Kasus 001/5/2009-NIG.

&meﬁk&a dokumen pedalanan tersebut untuk menentukan keastian dokumen perjaisnan
ersebut dan visa vang ferdapat dalam dokumen tersebut.

Penjelasan Pemerikgaan
{
bahwia telah dilaksanakan pemerlksaan pada dokuren berlkut ink:

i
i

: Jepds Dokumen : Dokumen Perjalanan Kebangsaan Nigeria Serf A

; Normior : A 1934652 Lerlaky sampal dengan 1603 Agustus 2011
: Nama Pemegang + ANEKWE GODWIN ‘

) Terspatfto! lahir : Umnuba, 07 Jsnvari 1987

Dikeliarkan gich ! Nigerla pada tanggal 04 Agustus 2008

Hetode Pemeriksaan

%gﬂ}gnmgg Fistk

Pemarikszan dilokukan dengan memerlksa bentuk fisik dokumen secara keselurshan dengan
menggunakan alat bantu berupa komputer, VSC {(Video Speciral Comparator} seri 4c, dan
mikroskop Leita gert MSS.

'fgmg riksaan

Hasil pemerdksaan pada dokumen tersebut dapat dilelaskan sebagai beriict:

v Dokumen Perjalanan Kebangsaan figeria Seri A 1934652 dikeluarkan oleh Nigeria pada

. tanggal 4 Agustus 2006 vang berlaku sampai denuan 3 Agustus 2011 dengan nama
pemegang adaiah ANEXWE GOUWIN merupakan jenis dokumen penalanan yang marupakan
MRP - (Machlne-Readable Passpod - Paspor yang depat dibaca oleh mesin), Lihat
LAMPIRAN 1.

s Pada halaman biografi dilindungi dengan fitur pengaman berupa laminasl plastik dengan

i engraving fambang negara NIGERIA berups gambar sepasang KUDA dengan perforas jarum

i varg mermuat nomor dokumen perjalanan, Selain ftu terdapat MRZ (Machine Resdable

Zone) atau wilayah yang dapat dibaca ofeh mesin dan benang pengaiman yang meilintang di

dengan tulisan kecll NIGERIA, Lihat LAMPIRAN 2, .

Direktorst Jondera! Imigras!, JinHL.R. Rasuna Salkd Kav. 8.8
Kuningarn Jakarta Seiatan s Teispon {21) 5226681 » Facsimile (211 5220601
g-matdokinb@imigrasi.go.ld
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¥ Dengan sinar Ultra Violet, reaks! kertas pada halaman blograft tidek konsisten dan tulisen
¥ REPUBLIQUE OF KIGERIA vang berads di baglan atss baglan MRZ tidak secara utuh

terbaca, Lhat LAMPIRAN 3.

Hasll verifikasi MRZ Hdak benar pada penghitungan tanggal lahir dan mesa berfaky paspor

LAMPIRAN 4. .
Pads halaman 10 dan 15  terdepat visa Kambola yang menunjukkan adanva ketidsk
konsistenan fitur pengarnan berupa tinta ultra viclet pada keedua visa tersebut, Uhat
LAMPIRAN 5.

Pada halaman 18 terdapat visa Indonests yang menunjukkan adanya ketidak konsistenan
gambar burung GARUDA saat diperiksa dengan sinar Ultra Violet. Hologram berupa gambar
burung Ganxda juga pecah dan cap bassh Kedutaan Besar Republik Indonesiz di Ho Chi
Minh lingkarannya tdak konsisten. Selaln ltu ada penghapusan fulisan "VISA INDEX 2117,
dan penggantian bulan dari "03” menjadi “08”. Lihat LAMPIRAN 6.

s Pada halaman 21 terdapat cap kedatangan ol Scekamo Hatte dengen ienis huruf yang
herbeda pada tahun kedatangan yaiit angka 00 sekarusnya dicetak bulat dan Hdak lonjong.
Liiat LAMPIRAN 7.

1
b

Dari hasil pemeriksasn dapat disimpulkan bahwa:

»  DoKumen Perisfanan Kebangsasn Nigera Sert A 1934652 dikaluarkan oleh Nigeria pada
tangaal 4 Agushus 2006 yang berfake sampal dengan 3 Agustus 2011 dengan nama
pemegany adatah ANEKWE GODWIN merupaken merupakan dokumen asl namun teiah
¢ipalsukan dengan cara menghapus data blografi den menggant dengan date baru,

« Dengan cara vang sama visa Indoesta jugs telsh dipalsukan, Selaln ity ¢ap kedatangen
irmigras! Indonesia juga telah dipaisukan dan ada indikasi pemalsuan visa Kamboja.

Jakarta, 20 Qktober 2009

Pemariksa

‘lkv@f

HARYOHO AGUS SETIAWAN
NIP. (40071902

[

Diraktorat Jonglarg! Inigras), Jind R, Rasuna Sald Kav. §-9
Kuntngar: Jakaria Selatan » Telopon {(21) 5226681 + Facsimie (1) 8228691
g-maitdokiaby @imigrasi.go.id
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Pada gambar ini terlihat adanya bagian cap yang terputus
atau tidak menyambung antare bagian yang ada pada
Visa dengan baglan yang ada di halaman Paspor.

~  Bagian Cap ini terputus ateu tidak menyambung
dikarenakan Visa ini pernah di copot dari Paspor dan
kemudian direkatkan kembali, dan pada saat direkatkan .
kemball tdak tersambung pada posist yang benar.
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Pada gambar ini terlihat bahwa pada bagian Hologram
Visa telah rusak dan tidak terlihat jelas gambar Burung
Garuda yang muncul pada Hologram.

- Kerusakan pada Bagian Hologram dikarenakan Visa
tersebut pemah di copot dari halaman Paspor.
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Pacla gambar ini menunjukkan adanya bekas
Hapusar yang terdapat pada nomor autorisasi
pada bagian tanggal.
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- Pada gambar ini menunjulkkan adanya perubahan yang
terdapat pada nomor autorisasi pada bagian Bulan,

Ketika dilihat dengan menggunakan Sinar Infra merah,
maka akan terlihat angka yang muncul adalah 03(kosong

tiga)
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Pada gambar ini menunjukkan adanya bekas
Hapusan yang terdapat pada nomor autorisasi
pada bagian Tahun.

~ Ketika dilihat dengan menggunakan Sirar Infra
merah, maka akan terlihat angka yang muncul
adalah 2007{dua riby tujuh)
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‘Pada gambar ini terlihat adanya bagian Tanda Tangan
yang terputus atay tidak menyambung antara bagian
yang ada pada Visa dengan bagian yang ada di halaman
Paspor.,

- Baglan Tanda Tangan ini terputus atau tidak
menyambung dikarenakan Visa ini pernah di copot dar}
Paspor dan kemudian direkatkan kembali, dan pada saat
direkatkan kembali tidak tersambung pada posisi yang
benar.

Stl;di Késus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana Ul, 2009
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- Pada Gambar ini menunjukkan adanya bekas Hapusan setelah di sinari dengan Infra merah, maka akan
. terlihat tulisan Index Visa 211,
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Jakarta, 15 Juni 2009

Nomor r IMLE-UM.01.10-1. 970

Larmpiran ;1 (satu) berkas
Pecitial : Usulan Delegas! untuk AS&AA{ ~ Australia Profile Alert Worldng Group

Msnila, 22 ~ 24 Junt 2002

Kepads Yih..
1. Kepela Kantor Imigrast Klas I Khissus Soekarno — Hatts
2. Kepala Kantor Imigrasi Klzs I Depok

Merufuk berita fakeimill darl Kedutaan Besar Austrafia tentang ASEAN - Australia
Profite Alert Working Group, bersars ind kami sampaikan Dehwa pertemuan inl adalah
tindak lanjil duri Workshop on Imposter Deteclion and Profifing Tevhriques i Manila,
pada 21 = 24 Okgaber 2008, Maks perlit kawri beritahukan balwa kel telah mengvsutkan

Delegast Direktorat Jendarat Imigrast sebagal berikut s
1. Nama 1 RACHMAT, SE ‘
MIP : 040067649
Pangkst/Gol : Penata / Tie
Jabaian : Kastibsl Pencawasan ¥eimigraslan
Kantay Imigras! Klas 1 Dépok
Z. Nama : SIETT SETYAWAN, Amd. {m. 5.80s
NIP : 040072 144 .
Pangkat/Gol : Pensta Muda f iila
Jahatan : Pejabat Imigrasi pada Kentor Imigrast Kas I Kousus
Scakarng - Hatta

Untuk memperoleh kesinambungan penanganan desk ASEAN ~ Australiz Proflling
Alert make Delagasi sebagaimans divsulkan unbuk hadiy di Manlla pads 22 — 24 Juni 2009
adatah Daelegasl yang teleh badlr pade Womkshiop on Imposter Detections and Proffing
Technigues & Manfia, pada 21 — 2% Oktober 2008,

Adapun blaya periglanan dinas  dan akomodast Delegasi  ditangoung  oleh
Cepartment of Immigration and Glizenship sebedqat oo - host Sedangken pemanggilan
Lelegas! akan separd Cliakukan olen Sekretariat Direkborat Jenderal Invigras!,

Cemikian kami sampaikan, unbuk meniad makium

fakiur Lintas Batas dan
Wy huer Neger? Keimigrasian

saseuc:m SH, MBA o

%
: lg B |3 >
Tembusan Kepada Yth:

- Direktur Jonderal Imigrasi {sSebagal {aporan)

- Sekretaris Direkloryt lenderal Imigras
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Notes on ASEAN-Australia Profile Alert Working Group

The ASEAN-Australia Profile Alert Working Gmap was heid in Manila, Philippines, from
23-24 June 2009, The working group was hosted by the Philippines and co-chaired by
Australia and the Philippines,

The working group was attended by delegates representing the governments of Brunei
Darussalam, Kingdom of Cambodia, Republic of Indonesia, Lao People’s Democratic
Republic, Malaysia, Republic of the Philippines, Kingdom of Thailand, the Socialist Republic
of Vistnam, and Australia.

The working group was opened by Philippines Burean of Immigretion (BI) Associate
Commissioner Alberto F. Braganza and was co-chaived by Mr Simeon Valiada of Bl and Mr
Bill Pettitt, of the Department of Immigration and Citizenship, Australia,

Objiectives of the Working Group

The working group agreed on the following objectives:
i. To develop and agree upon & template for immigration profile alterts.

Z. To establish procedures to share these alerts.

Profiling

The presentation on profiling highlighted the paraliels between ASEAN and the European
Schengen systom; namely the potential o create a protective auter border whils allowing free
movement within, With this in mind, the sesston focussed on the need for effective profiles to
rot only allow but also encourage genuine trave! while preventing the movement of rregular
migrants. Given that these unfawful migrants are reguired to pass through at least one
infernational checkpoint, the need for cross-border cooperation was rejierated.

Kev Findings

The presentation on profiling raised the issue of changing teavel trends, including the
proliferation of low-cost carriers and regional airport terminals, which portend increased
oppoarnmities for transnutional eriminal movements, Evideace-based profiling was presented
as nn sffective wol for the detection these movements, given the operational constraints that
parallel increased passenger volurae,

The sesgion proceeded 1o describe a successhul profile, concluding that i contains a collection
of common indicators based on a variety of data, such as air routes, travel agents and onshore
compliance. Once this definition was established, the presentation highlighted the benefits of
efficient profiling. The primary benefit was the ability to improve soreening of passengers
and, therefore, to more effectively target resources to address threats, While tecognising these
benefits, the presentation also summarised the shortfalls of profiling. The central cause of
these shortfalls was found to be inadequate or untimely distribution of aleris. Considering
this, and the paratiels between ASEAN and the Schengen system, the presentation reinforced
the need to share alerts regionally in order to eliminate weak points in the outer border.
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With the broad benefits and risks of profiling in mind, the presentation described how profiles
are developed. It was concluded that the most effective profiles are developed by combiniang
corporate knowledge with analysis of data, Here, the presentation highlighted that large

amounts of date are already generated by participants throngh the visa application process and
arrival cerds,

The presentation concluded by establishing the guestions to be raised by the breakout groups.
These wore;

- How can participants implement a profiling process?
- How shosld this process work in practice?
«  Considering regource limitations, how should alerts be disserninated?

- How can participants establish formal business mechanisms to implornent these
processes?

Profile Alert Template
Breskout groups revisited the profile slert template developed at the 2008 Workshop on
Impostor Letection and Profiling Techniques, In doing so, they considered the purpose of the

template, including its implementation through the use of Standard Operating Procedures.

What ig the purpose of the femplate?

Breakout groups discussed the need to share information to minimise potential weak points
across regional borders and secure consistent processing. Fach country in the region
experiences high volumes of passenger arrivals and may not have time to assess these arrivals
thoroughly. Despite varying border securily challenges, passengers are ultimately the same
and, therefore, information sharing can significantly improve decision making. Groups also
noted the benefit of utilising & template to managz information within agencies, by recording
corporate knowledge o transfer to sucgessive officers,

at should the nrofile alert comprise?

H was agreed that the profile glert fempiate should Include 2 range of evidence-based
information. Groops specifically discussed the inclusion of common indicators/characteristics
and possible activities being pursued, For example, countries may identify trends in the types
of fraudulent passports used by Hrepular migrants and criminal groups, Sharing information
on these trends would have a significant npact the timely detection of these groups at the
border. Participants agreed that the profile alert could inslude the following information:

~  nationalities attempting o gain entry;

~  types of travel documents being used;

~  reason these travellers are considered @ risk;

- how unlawful tavellers are avolding detection (i.e. docwment iraud, impostor
passports);

- priority; and

- review date for the alert in order to maintain its relevance.

Studi Kasus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana Ul, 2009



What profiles should be shared?

The groups discussed the need to prioritise threats in order to most effectively mobilise
resources, In determining priorities, the group discussed the relationship between frequency
and severity of threats. It was noted that most threats are a combination of nationality and
activity. It was concluded that the primary forum for the identification of coramon threats and
their prioritisation is the ASEAN Jmmigration Intelligence Forum {(ATIF).

How should the template be disseminated?

it was agreed that the most efficient way to disserninate alerts would be to send them via
tmait o a standard address list. In forming this list, participants recognised that while
personal relationships are valuable, formal networks are crucial to consistent and targeted
dissemination, Participants therefore suggested that the most effective way of creating a
formal contact directory would be to meet and discuss the most appropriate recipients through
a meeting such as the AIUF, [t was noted that some border posts do not have access o email,
and agencies would then be required to send internal fax aleris. It was agreed that Standard

Operating Procedures should be distributed amongst the region to facilitate the use of the alext
template,

Standard Operating Procedures

Based on the above discussion, delegates agreed on a femplate and developed Standard
Operating Procedures. These Procedures are summmarised belaw.

Profiling

The Standard Operation Procedures describe the benefits, purpose and shortcomings of alerls,
soting that all aleris should be based on collected data and should be used to inform decisions
rather than {o make them,

ASEAN Regional Approach
Members identified the advantages that exist in cooperation and in pooling of resources to
ereate a strong, unified approach 1o the deterrence of trans-border illegal activity.

The ASEAN Madel
In considering the ASEAN Regional Approach, members noted the need to define the
following:

- Development of profiles;

«  Different types of profiles;

- Communication; and

- Levels of priority.
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Scrosn printing

it containa meihods of prinling {lampan
printing, silkseraen prinling atc.), which are used
to apply on paper specific viscous, stilf inks
with filers (magnetis, electro-conductive, elc.).
These inks are unfit for othar malhcds of print-
ing. Printouls are notabfe for the thick ink coat,
the adges of printouta are not vary claar, thin
stmokes are absent Under tha high magnifica-
lion tha grid siructure of ihe printout Is easlly

i o ARORBAYCANRESPUBLIKASI,,
;- [REPUBLIC OF AZERBAUAN:

STr

P 000000

Viow tmder (V/-ight
Used inks can be sean without being treatad with ultraviolet or [nvislble rays. Tha celor and 1im

seen {silkscrean printing).

Screen printing is frequantly used for de- mnﬂ;;’:‘ﬁ:ﬁgﬂmsgfﬁﬂmﬂbﬂis wide and aslurated eriough.

a 055 Of (he fluorescancs In differant publications of the sama document can diffar si
slgn printing on leminate. Sermen prinfing fron:n_ each ciher. Scmetimes thesa diferancos can be seen on the diferent pages of the sam: cligahc?-
me
Stamp printing

The image, which i3 formed with he lines of permanent deformatlon of tha paper, aftar it had Hologram
been stamped under the high prassura, The embassed image js obtalned with the help of eongreve . g
stamp printing. Tha prassad image on tha back side of the page |s obtained wilh ihe help of bliinding- 5 the volumetric or fat complax imega on
‘ ! the metzlized fafl or optically transparsnt mate-
in. It Is usually stamped without Ink. The image is feng!tle on the bath sides of the page. rlal {laminate fim). Whan the visual angle and

Blinding-in ia frequently used for applying of the polygraphic foll to the covers of the documants, Jumination I3 thanged, differant m::-g eﬂ:g-

ments of the inage can ba sean. The calor of
the image Ja flowinp dua to minbow colom,

Foll holograms em applied on the paper by
hot siamp printing. [n thls case there [s & par
manant deformation on tha paper, which ls
aczurately colnclded with the edges of the. fll.
The haologram cen also ba.giuad to the page.
Inthls ease the halogram I9 slightly ralsed above
the paper.

Foil biinding-in

Fluorescance under UV-light
This proceas |s notabla for using of materials, which flutresca when [lluminated wilth ullraviolst
light it Is the feature, which can have cortain graphlc elermants and geneml pattarm of tha gocumesnts.
Securly fibars, planchefigs, securily lhrsads, serlal numbers and stitching tveads can alsa fluoresce
aht :

-Ho-'agam (viow from differmnt visual angles)

Laminate
tt I the tranaparant security flim {plate), which i3 glued 1o the paper or applad by hot
prassing method, Laminate protects {he decumant from re-atickdng of the pholos and allering
the data. Dn the Inner side of the laminate film, which Is directed to the faminated page, cen
ba applisd ar printad ralnbow pattert and etched Image. Dasigns on lerminata are beraly visible
and In this eaes ¢an be sean

StU‘di Késus..., Sigit Setyawan, Pascasarjana Ul, 2009



fiesine
mﬁgw Sopan %&% &w& b

£%ue
UYIS DOFIEIY Q&%& ool gt

“(sgzed sjuind Jaises soeu
BRI SRR SNBLLEE E B UORSEIR
"ulimg Ut eede)in A do (esaidiann ‘ot
A0 WSS B 10 SHEDAD popeyp Anualnpm
e Fg powliy 333 vll)uoe ool Gious Somo
a1 o prnabipdeg 24 Uo PERBED A LXUM
ueniunss ur 0 UBisep o o) obeus ey
Pty
i, SR GUITS PRk 05(B s oo JumRT

b s

@?& 3.__5@ S8 BUOT B U n..ém

“HiLod paoicaln

POIQTIOMP J2 SOHDS § UHE ANDOI T XOHER SO

PR JO OIR5 B4 Yim Bumipiudsd 43 gpud

PR Reg sk suuoped M0 WSS JO SeU02 20

SEHE U SRR IO SO ISR Ul alue

Ui 5% o0 PRPIRUR LIDK Hoas 31 "10N0as Ui &G
QUCR "WAJMOI i QU DORING 10 WBRLG

seoganpiubeys

Ngg W BIGISH ARINIRID IR Kelp), wsHwnng

04T S10QAS B 0 SWBinl Sl Ui {itey
0 js0u) SIUSIURI BANILY 5 eI

Maoay

., Sigit Setyawan, Pascasarjana Ul, 2009

Studi Kasus..





